Studi Lokasi Dalam Rangka Pemindahan Galangan Kapal PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya by Pradoto, Andi Kukuh
- ---- ----· {I} Mill~ ~fflt~S TA. "*" I INSTITUT Ti.NOLOOI 
SE~VL.UH - NO.-.!M8fA 
TUGAS AKHIK--------........J 
(KP 1701) 
STUDI LOKASI DALAM RANGKA PEMINDAHAN 








I f S 
Tel. Terim -.: )7- f -~ 
Teri .. a De.ri r/ 
ANDI KUKUH PRADOTO 
419'7.1 00.054 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
FAKULTASTEKNOLOGIKELAUTAN 





STUDI LOKASI DALAM RANGKA PEMINDAHAN 




Diajukan Guna Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Untuk Memperoleh Gelat Sarjan~ Teknik Perkapalan 
Pada 
Jurusan Teknik Perkapalan 
Fakultas Teknologi Kelautan 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 
Surabaya, Agustus · 2003 
Mengetahui dan Menyetujui, 
Dosen Pembimbing, 
Ir. Heri Supomo, M.Sc. 
NIP. 131 842 S06 
LEMBARPENGESAHAN 
STUD I LOKASI DALAM RANGKA PEMlNDAHAN 
GALANGAN KAPAL PT. DOKDAN PERKAPALAN 
SURAHAYA 
TUGASAKHIR 
Tclah Dircvisi Scsuai dcngan Hasil Sidang Ujian Tugas Akhir 
pad a 
Jurusan Tcknik Pcrkapalan 
Fakultas Tcknologi Kelautan 
Jnstitut Tcknologi Scpuluh Nopember 
Surabaya 
Mengctahui I Menyetujui: 
sen Pcmbimbing 
lNSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) 
ABSTRAK 
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JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
Sarjana Teknik (S 1) 
STUDI LOKASI DALAM RANGKA PEMINDAHAN 
GALANGAN KAPAL PT. DOK DAN PERKAPALAN SURABAYA 
Oleh Andi Kukuh Pradoto 
Pembimbing Ir. Heri Supomo, M.Sc. 
Alasan terpenting diadakannya relokasi PT DPS adalah karena pada tahun 2005 
lahan yang sekarang dipakai oleh PT DPS seluas 5,7 Ha dan perairan seluas 3,5 
Ha akan digunakan sebagai pelabuhan peti kemas sebagai pengembangan 
pelabuhan oleh pihak Pelindo III. Hal tersebut mempakan master plan dari 
Pelindo III untuk perluasan pelabuhan di kawasan Tanjung Perak. Penentuan 
lokasi untuk relokasi galangan PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya dilakukan 
dengan melakukan survey ke lokasi diantaranya wilayah Gresik dan Lamongan. 
Data-data dari PT. DPS bempa pandangan-pandangan dan keinginan dari PT. 
DPS yang nantinya akan sebagai bahan pertimbangan di dalam pengerjaan survey 
relokasi galangan. Data-data survey lokasi galangan bam di daerah Gresik dan 
Lamongan yang didapat dari Pemda masing-masing daerah bempa countur lokasi, 
kedalaman laut, sarana infrastruktur, struktur tanah serta sistem transportasi. 
Analisa dilakukan terhadap data hasil survey yang telah dilakukan dengan 
mempertimbangkan teori hidro oceanografi, topologi dan betimetri. Selanjutnya 
data tersebut diolah dengan optimisasi tmtuk mendapatkan lokasi yang terbaik. 
lV 
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ABSTRACT 
FACULTY OF OCEAN ENGINEERING 
DEPARTMENT OF NAVAL ARCHITECTURE 
Degree in engineering (S 1) 
LOCATION STUDY FOR PT. DOK DAN PERKAPALAN SURABA YA 
SHIPYARD RELOCATION 
By Andi Kukuh Pradoto 
Supervisor lr. Heri Supomo M.Sc. 
The main reason of PT. Dok dan Perkapalan Surabaya relocation is a master plan 
that in 2005 the whole production area will be used by Pelindo III to extend 
Tanjung Perak harbour .The area in a range, 7,5 Ha land and 3,5 ha water, has 
been projected as a container terminal that part of harbour extension . The act of 
location determining is doing some research and survey to find a suitable location, 
including Gresik and Lamongan territority. The available data and the vision of 
PT. Dok dan Perkapalan Surabaya will be consider to determine working method 
and survey processing of shipyard relocation. All data and information like 
location contour, sea depth, infrastructure, land structure and transportation 
system will be collected from local Government of Gresik and Lamongan. To 
Analysing all data using Hydro Oceanography Theory, Topology and Betimetri. 
After that, optimise data processing is used to detennine the best suitable location 
v 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. LA TAR BELAKANG MASALAH 
Pencfa/iu{uan 
Peranan PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya di antara galangan kapal 
nasional adalah cukup besar, karena perusahaan ini merupakan galangan terbesar 
ketiga di Indonesia dalam hal kapasitas. Sehingga dengan lahan seluas 5,7 Ha dan 
perairan seluas 3,5 Ha yang digunakan oleh PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya 
saat ini, PT DPS hanya mampu membangun kapal baru hingga 8.000 dwt ( atau 
15.000 dwt pertahun ), dan reparasi kapal hingga 10.000 dwt ( kapasitas terpasang 
sekitar 340.000 BRT I tahun ). 
Sedang dalam 10 tahun terakhir perusahaan cukup banyak mendapatkan 
permintaan bangunan baru dan reparasi dengan kapasitas yang lebih besar dari 
kapasitas yang tersedia. Namun dari segi kapasitas, perusahaan hanya mampu 
membangun kapal hingga 8.000 dwt dan reparasi hingga 10.000 dwt, karena 
keterbatasan fasilitas yang tersedia dan kedalaman perairan di kawasan Tanjung 
Perak. Sedang perusahaan memiliki potensi sumberdaya untuk membangun dan 
mereparasi kapal yang lebih besar, bahkan sejumlah permintaan pelanggan 
terpaksa ditolak pada beberapa tahun terakhir karena keterbatasan-keterbatasan 
seperti disebutkan di atas. Jadi pada dasamya PT. DPS sekarang ini mengalami 
keterbatasan lahan untuk pengembangan 
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1.1.1. KEBIJAKAN PEMERINTAH BERKAITAN DENGAN 
PENGEMBANGAN PELABUHAN 
Alasan terpenting diadakannya relokasi PT DPS adalah karena pada tahun 
2005 lahan yang sekarang dipakai oleh PT DPS seluas 5,7 Ha dan perairan seluas 
3,5 Ha akan digunakan sebagai pelabuhan peti kemas sebagai pengembangan 
pelabuhan oleh pihak Pelindo III. Hal tersebut merupakan master plan dari 
Pelindo III untuk perluasan pelabuhan di kawasan Tanjung Perak 
Berdasar UU No.21 Tahun 1992 tentang Pelayanan dan Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 70 Tahun 1996, Pelabuhan harus mempunyai Derah 
Lingkungan Kerja Pelabuhan (DLKR) dan Daerah Lingkungan Kepentingan 
Pelabuhan (DLKP) yang merupakan batas-batas daratan dan perairan, sebagai 
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan tempat 
kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 
pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 
Batas-batas Lingkungan Kerja Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya telah 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 
Perhubungan Nomor : 93 Tahun 1981 dan Nomor : KM.110/AL.106/Phb'81 
tanggal 29 April 1981 dan lokasi area Lingkungan Kerja Pelabuhan Tanjung 
Perak tersebut telah sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang 
ditetapkan Pemerintah Daerah Kotamadya Surabaya. 
Dalam Tatanan Kepelabuhan, PT.(Persero) Pelabuhan Indonesia III 
sebagai Pengelola Pelabuhan diwajibkan menyusun Rencana Induk (Master Plan) 
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Pelabuhan yamg ditetapkan oleh Menteri Perhubungan yang dibagi dalam jangka 
pendek, menengah dan panjang kurun waktu 25 (dua puluh lima) tahun ke depan 
yang memperhatikan : 
• Tatanan Kepelabuhan Nasioanal. 
• Keamanan dan Keselamatan Pelayanan. 
• Rencana Penata Gunaan Tanah dan Perairan Pelabuhan. 
• Rencana Kebutuhan Tanah dan Perairan untuk Pengembangan Pelabuhan. 
• Keselarasan dan Keseimbangan denagn kegiatan dalam bidang lain di 
kawasan letak pelabuhan laut yang bersangkutan. 
1.1.2. STRATEGI PENGEMBANGAN PELABUHAN TANJUNG PERAK 
Sesuai Strategi Dasar Pengusahaan Perusahaan PT.(Persero) Pelabuhan 
Indonesia III yang dinyatakan dalam Rencana Strategis Pengusahaan Perusahaan 
(Corporate Planning), Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Pelabuhan 
Tanjung Perak adalah: 
1. Pengemabangan pelabuhan Tanjung Perak dan Gresik menjadi satu 
kesatuan dan saling melengkapi, yang akan menjadi motor penggerak bagi 
pertumbuhan ekonomi dan perdagangan wilayah Gerbang Kertosusila 
(GKS). 
2. Peningkatan peran dan fungsi pelabuhan Tanjung Perak yang mampu 
mengakomodir terselenggaranya angkutan laut secara langsung ke negara 
tujuan (direct service). 
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3. Peningkatan peran dan fungsi sebagai pelabuhan tranhipment, pusat 
logistik dan distribusi untuk Kawasan Timur Indonesia (KTI) bagi arus 
muatan konvensional maupun peti kemas. 
4. Pemanfaatan water front (tepi air) di sepanjang alur pelayaran barat 
sebagai rencana daerah pengembangan pelabuhan Tanjung Perak secara 
bertahap dan berksesinambungan. 
5. Pengembangan pelabuhan Tanjung Perak sebagai pelabuhan modem 
menuju pada spesialisasi muatan ( curah cair, curah kering, pei kemas, dll). 
6. Pengembangan terminal penurnpang terpadu dan cruise center. 
7. Pemindahan dan pemusatan kegiatan industri maritim (dock yard) dari 
lokasi pelabuhan Tanjung Perak eksisting ke lokasi lain yang lebih 
memadai. 
8. Rekonti gurasi maupun penataan ulang lay out daerah lini I di pelabuhan 
konvensional dalam rangka peningkatan produktivitas pelabuhan. 
9. Refungsionalisasi secara bertahap lahan-lahan yang kurang produktip atau 
tidak ada kaitannya dengan kegiatan kepelabuhan, menjadi areal yang 
mempunyai nilai ekonomis dan bisnis. 
10. Pengembangan dan peningkatan sistem pelayanan di pelabuhan Tanjung 
Perak melalui penerapan teknologi informasi antara pengelola pelabuhan 
dengan semua unsur masyarakat pelabuhan. 
11 . Pengembangan dan penerapan penggunaan teknologi tinggi secara 
bertahap dalam peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan. 
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12. Pengembangan kawasan bisnis dan kawasan industri (industrial state) 
yang diantaranya dilengkapi dengan kawasan berikat. 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, pokok permasalahan 
yang harus dipecahkan adalah: 
1. Bagaimana relokasi PT DPS sesuai dengan pengembangannya. 
2. Bagaimana menentukan lokasi galangan PT DPS melalui pemilihan lokasi 
yang ekonomis dan layak secara teknis. 
3. Bagaimana kemungkinan pengembangan dari lokasi baru PT. DPS. 
1.3. TUJUAN 
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :. 
1. Mendapatkan data dari lokasi studi menurut R TRW dari Kabupaten Gresik 
dan Kabupaten Lamongan. 
2. Menentukan lokasi galangan baru PT. Dok dan Perkapalan Surabaya yang 
memungkinkan menurut RTRW, studi teknis dan ekonomis serta prospek 
pengembangannya. 
1.4. RUANG LINGKUP MASALAH 
Ruang lingkup dalam tugas akhir m1 untuk membatasi pembahasan 
terhadap hal-hal berikut: 
1. Lokasi yang disurvey adalah Kawasan Industri di Kabupaten Gresik dan 
Kawasan Pantura Kabupaten Lamongan. 
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2. Potensi wilayah Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan (khususnya 
wilayah Pantura) sebagai lokasi potensial untuk: pembangunan galangan 
kapal berkapsitas besar. 
3. Penentuan lokasi galangan barn PT. DPS yang memungkinkan menurut 
R TRW, studi teknis dan ekonomis serta bagaimana pengembangannya. 
1.5. METODOLOGI 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir 1m adalah 
sebagai berikut : 
a) Mengambil data geografis daerah studi. 
b) Mengambil data rencana pembangunan di daerah studi 
c) Mengambil data ekonomi dan potensi daerah lokasi studi. 
d) Berdasarkan data pemintaan dan penawaran disusun rencana aspek-aspek 
teknis. 
e) Berdasarkan perencanaan teknis dilakuk:an estimasi ekonomi. 
f) Berdasarkan aspek-aspek teknis dan estimasi investasi dilakuk:an 
penentuan lokasi galangan. 
1.6. SISTEMA TIKA PENULISAN 
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Metodologi 
Latar Belakang Masalah 
Dari dalam . Keterbatasan lahan 
Permintaan kapal untuk bangunan baru 30000 DWT besar 
Dari luar: Lahan PT. DPS sekarang ini akan dijadikan terminal peti kemas oleh PT. (Persero) Pelindo Ill 
Kebijakan Pemerintah melalui PT. (Persero) Pelindo Ill melakukan pemindahan galangan 
yang berada di Kawasan Tanjung Perak 
Tujuan 
Mendapatkan data dari lokasi studi menu rut RTRW dari Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan. 
Menentukan lokasi galangan baru PT. Dok dan Perkapalan Surabaya yang memungkinkan menurut RTRW, 
studi teknis dan ekonomis serta prospek pengembangannya. 
I I 
Tinjauan Pustaka Point teknis pemilihan lokasi galangan kapal 
- Teori Pemilihan Lokasi - Luas dan bentuk lahan 
- T eori Betimetri -Waterfront 
-lklim - Kedalaman dan arus laut 
- Topografi -lnfrastruktur yang menunjang 
- Teori Ekonomi - Letak dan kondisi eksis lahan 
- Pemilihan Lokasi Studi - Kondisi lahan sekitar 
~ - Potensi daerah / 
Analisa teknis pemilihan lokasi galangan 
- Analisa teknis lokasi di Kabupaten Gresik sesuai dengan syarat lokasi galangan 
- Rekomendasi lokasi bagi PT. DPS 
- Analisa teknis lokasi di Kabupaten Lamongan sesuai dengan syarat lokasi galangan 
- Rekomendasi lokasi bagi PT. DPS 
Analisa ekonomis pemilihan lokasi galangan 
- Prakiraan biaya investasi lokasi di Kabupaten Gresik 
- Prakiraan biaya investasi lokasi di Kabupaten Lamongan 
- lnvestasi di Kabupaten Gresi dan Kabupaten Lamongan dibandingkan 
- Rekomendasi ekonomi bagi PT. DPS 
I Penentuan Lokasi galangan kapal I 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.l. TEORI PEMJLIHAN LOKASI GALANGAN 
Pinjauan Pustal(a 
Pemilihan lokasi merupakan suatu pekerjaan awal yang membutuhkan 
kecermatan tinggi, mengingat lokasi tersebut akan sangat mempengaruhi biaya 
investasi yang harus disediakan, target pemasaran yang harus dicapai dan lain-
lain. 
Menurut Taylor di dalam buku Dock and Harbour prinsip utama yang 
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi galangan, yaitu sebagai berikut : 
1) Modal yang akan ditanamkan 
2) Tanaga kerja yang tersedia 
3) Panjang perairan dalam yang cukup luas 
4) Bahan baku/material yang cukup 
5) Infrastruktur yang menunjang 
6) Jaringan komunikasi dan prasarana transportasi 
Disamping 6 (enam) hal pokok yang pelu dipertimbangkan dalam 
pemilihan lokasi galangan tesebut di atas, terdapat beberapa hal tambahan yang 
perlu diperhatikan dalam menyusun suatu studi kelayakan pemilihan lokasi 
galangan kapal, antara lain : 
1) Peran supplier atau sub kontraktor 
Dalam hal ini bagaimana kondisi industri penunJang, khususnya yang 
menghasilkan komponen yang diperlukan industri galangan kapal. 
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2) Peran pemasaran 
Pengetahuan tentang perumbuhan armada nasional dan intemasional 
Prospek pemasaran intemasional dari produk kompetitif 
Target order yang cukup menjamin pekeijaan berkesinambungan 
F aktor lain yang sangat mempengaruhi perancangan galangan kapal dan 
bersifat setempat adalah sebagai berikut : 
1) Kondisi Geografis 
Kondisi geografis ini meliputi panjang dan Iebar perairan (water front) di 
muka galangan kapal, kedalaman area perairan, sediment-asi, kondisi t-anah 
khususnya daya dukung tanah dan kandungan sumber air bersih. Informasi 
mengenai hal ini akan sangat berpengaruh pada perencanaan tipe building 
berth/fasilitas docking, panjang dermaga outfitting, konstruksi graving 
dock dan bangunan fisik lain. 
2) Iklim 
Kondisi iklim yang cukup berat, seperti terik matahari, curah hujan yang 
tinggi, kelembaban udara atau bahkan udara dingin/salju akan sangat 
mempengaruhi produktifitas kerja. Sehingga factor tnt perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan pemakaian fasilitas bangunan tertutup 
untuk assembly hall dan building berth. 
3) J enis dan ukuran kapal 
Jenis dan ukuran kapal Juga merupakan factor penentu yang sangat 
penting, khususnya akan mempengaruhi metode produksi, arus material 
flow, tata letak, jenis fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan. 
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ll.2. BETIMETRI 
Betimetri adalah pengukuran topograpik yang dilakukan di bawah 
permukaan air untuk mengetahui pola countur dan kedalaman suatu perairan. 
Betimetri bisa dilakukan dengan berbagi cara , cara pertama dengan melakukan 
penyelaman oleh pakar dan cara kedua menggunakan foto udara atau 
penginderaanjauh. Tetapi foto udara hanya terbatas untuk kedalaman tertentu. 
Foto udara pada umumnya dilakukan dengan menggunakan gelombang 
inframerah, sebagian besar sinar matahari yang masuk ke tubuh air jemih diserap 
pada kedalaman kurang lebih 2 meter dari permukaan. Panjang gelombang 
inframerah pantulan diserap pada lapis tipis beberapa desimeter dan menghasilkan 
rona citra yang sangat gelap pada foto udara inframerah meskipun bagi tubuh 
perairan yang dangkal. Serapan pada spektrum tampak sangat berbeda-beda sesuai 
dengan sifat tubuh air yang dikaji. Dari sudut pandang fotografi untuk informasi 
dasar perairan jemih, penetrasi caranya yang paling baik pada pajang gelombang 
inframerah antara 0,48 J.lffi hingga 0,6 J.lffi . Foto udara baik sekali untuk informasi 
dasar laut, dasar laut yang tidak begitu jemih dapat diperoleh dengan 
menggunakan fotografi berwama maupun fotografi inframerah berwama 
[Soetoyo, 1995]. 
Di dalam pembangunan galangan kapal, betimetri digunakan untuk 
mengetahui pemetaan kedalaman perairan galangan sehingga akan mempengaruhi 
terhadap ukuran kapal yang akan dibangun atau direparasi. ~
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Angin mempengaruhi iklim yang ada di suatu wilayah dan pada 
berpengaruh terhadap musim yang terjadi pada wilayah tersebut. Di dalam 
pembangunan galangan kapal angm sangat mempengaruhi dalam 
mempertimbangkan dalam menentukan pemakaian fasilitas bangunan tertutup 
untuk assembly hall dan building berth. 
Seperti pada gambar ILl. Indonesia mengalami angin musim, yaitu angin 
yang berhembus secara mantap dalam satu arah dalam periode dalam suatu tahun. 
Pada bulan Desember, Januari dan Februari, tekanan udara di daratan Asia lebih 
tinggi dari daratan Australia, sehingga angin berhembus dari Asia menuju 
Australia. Angin behembus dari Samudra Pasifik yang basah berhembus dari 
timur laut, dan karena perputaran bumi, di khatulistiwa dibelokkan menjadi barat 
laut. Di Indonesia angin tersebut dikenal dengan Angin Monsum Barat Laut, 
dengan masa peralihan pada bulan April. 
Sebaliknya pada bulan Juli dan Agustus di Australia bermusim dingin dan 
Asia bermusim panas, sehingga angin dari daratan Australia yang kering 
berhembus dari tenggara, dan di khatulistiwa arah angin berubah karena peputaran 
bumi, menjadi barat daya .. Di Indonesia angin tersebut dikenal dengan Angin 
Monsum Tenggara, dengan masa peralihan bulan Oktober [Harmono, 1994]. 
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Gam bar 2.1 Sirkulasi Angin di Indonesia [Bappeda Kabupaten Lamongan] 
11.3.2. ELEV ASI MUKA Am 
Mengingat elevasi muka mr laut selalu berubah setiap saat, maka 
diperlukan suatu elevasi yang ditetapkan berdasar data pasang surut, yang dapat 
dugunakan sebagai pedoman di dalam perencanaan suatu galangan kapal terutama 
berpengaruh kepada pengerjaan outfitting, reparasi dan peluncuran kapal. 
Beberapa elevasi tersebut adalah sebagai berikut [Bambang, 1998] : 
a) Muka air tinggi (high water level), muka air tertinggi yang dicapai 
pada saat air pasang dalam satu siklus pasang surut. 
b) Muka air rendah (low water level), kedudukan air terendah yang 
dicapai pada saat air surut dalam satu siklus pasang surut. 
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c) Muka air tinggi rerata (mean high water level, MHWL), adalah rerata 
dari muka air tinggi selama periode 19 tahun. 
d) Muka air rendah rerata (mean low water level, MLWL), adalah rerata 
dari muka air rendah selama peri ode 19 tahun. 
e) Muka air laut rerata (mean sea level, MSL), adalah air rerata dari 
permukaan air laut. 
11.3.3. PASANG SURUT 
Pasang surut adalah fluktuasi muka air laut sebagai fungsi waktu karena 
adanya gaya tarik benda-benda di langit, terutama matahari dan bulan terhadap 
massa air laut di muka bumi [Sunardji, 2001]. 
Tipe pasang surut berpengaruh di dalam galangan terutama pada 
pelaksananan peluncuran, pengerjaan di building berth dan pada floating dock. 
Bentuk pasang surut di berbagai daerah tidak sama. Di suatu daerah dalam 
satu hari dapat teijadi satu kali atau dua kali pasang surut. Secara umum pasang 
surut di berbagai daerah dapat dibedakan dalam empat tipe, yaitu : 
a) Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide) 
Dalam satu hari tetjadi dua kali air pasang dan dua kali air surut 
dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut teijadi secara 
. berurutan secara teratur. Periode pasang surut rata-rata adalah 12 jam 
24 menit. Pasang surut jenis ini terdapat di selat Malaka sampai laut 
An dam an. 
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b) Pasang surut harian tunggal (diumaltide) 
Dalam satu hari terjadi satu kali pasang dan satu kali surut. Peiode 
pasang surut adalah 24 jam 50 menit. Pasang surut tipe ini terjadi di 
perairan selat Karimata. 
c) Pasang surut campuran condong ke harian ganda (mixed tide 
prevailing semi diurnal) 
Dalam satu hari teijadi dua kali air pasang dan dua kali air surut, tetapi 
tinggi dan periodenya berbeda. Pasang surut jenis ini banyak terdapat 
di perairan Indonesia Timur. 
d) Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide 
prevailing diurnal) 
Pada tipe ini dalam satu hari teijadi satu kali air pasang dan satu kali 
air surut, tetapi kadang-kadang untuk sementara waktu terjadi dua kali 
pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode yang sangat 
berbeda. Pasang surut jenis ini terdapat di selat Kalimantan dan pantai 
utara Jawa Barat. 
e) Pasang surut pumama dan perbani 
Proses terjadinya pasang surut pumama dan perbani ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut ini. Seperti telah dijelaskan di depan, dengan 
adanya gaya tarik bulan dan matahari maka lapisan air yang semula 
berbentuk bola menjadi elips. Karena peredaran bumi dan bulan pada 
orbitnya, maka posisi bumi-bulan-matahari selalu berubah setiap saat. 
Revolusi bulan terhadap bumi ditempuh dalam waktu 29,5 hari 
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(jumlah hari dalam satu bulan menurut kalender tahun kamiriah, yaitu 
tahun yang didasarkan pada peredaran bulan). Pada setiap sekitar 
tanggal 1 dan 15 (bulan muda dan bulan purnama) posisi bumi-bulan-
matahari kira-kira berada berada pada sam garis lurus, sehingga gaya 
tarik bulan dan matahari terhadap bumi saling memperkuat. Dalam 
keadaan ini terjadi pasang surut pumama (pasang besar, spring tide), di 
mana tinggi pasang surut sangat besar disbanding hari-hari yang lain. 
Sedang pada sekitar tanggal 7 dan 21 (seperempat dan tigaperempat 
revolusi bulan terhadap bumi) di mana bulan dan matahari membentuk 
sudut siku-siku terhadap bumi maka gaya tarik bulan terhadap burni 
saling mengurangi. Dalam keadaan ini terjadi pasang surut perbani 
(pasang kecil, neap tide) di mana tinggi pasang surut kecil dibanding 
dengan hari-hari yang lain. 
11.4. PENGUKURAN TOPOGRAFIK 
Pengukuran topografik dilaksanakan untuk menentukan perubahan (relief) 
permukaan bumi dan penentuan letak lokasi ciri-ciri alamiah dan kebudayaan di 
atasnya. Dengan bantuan berbagai garis dan simbul-simbul konvensional, peta-
peta topografik dihasilkan dari data pengukuran. Peta topografik adalah penyajian 
dari sebagian permukaan bumi memperlihatkan kebudayaan, rei ief, hidrografi dan 
mungkin turnbuh-turnbuhan. Ciri-ciri kebudayaan (buatan) adalah produk 
manusia, misalnya jalan, jalan setapak, gedung, jembatan, saluran, dan garis batas. 
Nama-nama dan legenda pada peta memberi nyata-diri ciri-ciri itu. 
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Pengukuran topografik dilakasanakan dengan metode fotogrametrik. 
Peralatan dan prosedur telah diperhalus yang ada sekarang telah membuat 
fotogrametri menjadi teliti dan ekonomis. Fotogrametri dapat didefinisikan 
sebagai ilmu, seni, dan teknologi memperoleh informasi yang dapat dipercaya dari 
foto. Fotogrametri meliputi dua bidang spesialisasi utama : metris dan bersifat 
menaftir. Bidang pertama menjadi kepentingan utama para juru-ukur, karena 
diterapkan untuk menentukan jarak, elevasi, luas, volume dan penampang 
melintang, serta untuk pembuatan peta-peta topografik dari pengukuran-
pengukuran pada foto. Fotogrametri yang bersifat menafsir melibatkan 
pengenalan obyek-obyek dari citra fotografiknya dan penentuan kepentingannya. 
Faktor-faktor kritis yang dipertimbangkan dalam mengenal obyek-obyek adalah 
bentuk, ukuran, pola,bayang-bayang, sifat warna, dan tekstur citranya. 
Pemetaan geologi meliputi identifikasi bentuk lahan, tipe batuan dan 
struktur batuan. Survey tanah merupakan hasil studi intensif sumber daya tanah 
oleh pakar terlatih. Untuk membuat batas unit tanah digunakan interpolasi foto 
udara disertai keija lapangan yang ekstensif. Pakar tanah melintas bentang dengan 
berjalan kaki, melakukan identifikasi tanah dan membuat batas tanah. Proses ini 
meliputi pengkajian lapangan atas sejumlah besar profil tanah (penampang 
melintang), melakukan identifikasi dan mengklasifikasikan unit tanah. 
Pengalaman dan latihan pakar tanah sangat diperlukan untuk mengevaluasi 
hubungan antara tanah dan vegetasi, material induk tanah, geologi, bentuk lahan 
dan posisi bentang darat [Jatmiko, 1995]. 
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Peta topografik dibuat dan dipakai oleh insinyur dalam menentukan 
lokasi-lokasi yang paling dikehendaki dan ekonomis untuk jalan raya, jalan baja, 
saluran, jalur pipa, jalur listrik, waduk, pelabuhan, galangan dan fasilitas-fasilitas 
lain. 
Di dalam menentukan lokasi galangan peta topograpik berguna untuk 
diketahui model dataran berupa daratan tinggi atau dataran rendah yang nantinya 
untuk reklamasi pembangunan galangan. 
II.5. TEORI EKONOMI 
IRR (Internal Rate of Return) adalah suatu tingkat penghasilan yang 
mengakibatkan net present worth dari suatu investasi sama dengan nol, dan setiap 
hasil yang diperoleh langsung diinvestasikan kern bali dengan tingkat rate of return 
yang sama. Rate of Return (ROR) adalah tingkat bunga yang menyebabkan 
terjadinya keseimbangan antara semua pengeluaran dan semua pemasukan pada 
suatu periode tertentu [Nyoman, 1995]. 
Secara matematis NPV dapat ditulis sebagai berikut : 
N 
NPV = I Ft( l +i*yt= O (2.1) 
t=O 
dimana : 
NPV : net present value 
F t : ali ran kas pada peri ode t 
N : umur proyek atau peri ode studi dari proyek tersebut 
.. 
1 : nilai ROR dari proyek atau investasi tersebut 
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Karena Ft pada persamaan 2.1 bisa bemilai positif maupun negatif maka 
persamaan ROR dapat juga dinyatakan : 
NPW=PWR-PWE=O (2.2) 
N N 
I Rt (PIF/%,t)- I Et(P/F, (o/o,t) = 0 (2.3) 
t=O t=O 
dimana: 
PWR = nilai present worth dari semua pemasukan (aliran kas positif) 
PWE = nilai present worth dari semua pengeluaran (aliran kas negatit) 
Rt = penerimaan netto yang terjadi pada periode ke-t 
Et = pengeluaran netto yang terjadi pada periode ke-t, termasuk 
investasi awal (P) 
• Penurunan rumus pembayaran tunggal (mencari F jika diketahui P) 
Jika uang sejumlah P diinvestkan saat ini (t=O) dengan tingkat bunga 
efektif sebesar i % per peri ode dan dimajemukkan tiap peri ode maka jumlah uang 
tersebut pada waktu akhir periode akan menjadi: 
F1 = P + bunga dari P 
= P + Pi = P (1 + i) 
pada akhir periode 2 akan menjadi : 
= p (l+i) + p (l+i)i 
= p (l+i)(l+i) 
= p (l+il 
Senada dengan itu, pada akhir periode 3 akan menjadi : 
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dengan analogi di atas maka pada akhir periode ke-N, jumlah uang tersebut akan 
menjadi : 
F = P (l+it (2.7) 
Faktor ( l+i)N dinamakan faktor jumlah pemajemukan pembayaran tunggal (single 
payment compound amount factor = SPCAF) dan akan menghasilkan jumlah F 
dari nilai awal sejumlah P setelah dibungakan secara majemuk selama N periode 
dengan tingkati i% per periode. Jelasnya SPCAF didefinisikan sebagai berikut : 
F/P = (l+i)N (2.8) 
Persamaan 2.8 inijuga bias dinyatakan sebagai berikut : 
F/P = (F/P,i%,N) (2.9) 
Yang artinya adalah kita ingin mendapatkan F dengan mengetahui nilai P, i% dan 
N. Dengan demikian, persamaan tersebut juga bisa diekspresikan dengan : 
F = P (F/P,i%,N) (2.10) 
Dengan melakukan perumusan seperti ini maka dengan mudah kita akan 
mendapatkan nilai-nilai F pada berbagai nilai P, i dan N yang berbeda karena 
faktor (F/P,i%,N) telah tersedia dalam bentuk tabel untuk berbagai nilai I dan N. 
11.6. PROSES HIERARKI ANALITIK (PHA) 
Proses Hierarki Analitik adalah suatu model luwes yang memberikan 
kesempatan bagi perorangan atau kelompok atau kelompok untuk membangun 
gagasan-gagasan dan mendefinisikan persoalan dengan cara membuat asumsi 
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mereka masing-masing dan memperoleh. pemecahan yang diinginkan darinya. 
Proses ini memungkinkan orang menguji kepekaan hasilnya terhadap perubahan 
informasi. Dirancang untuk menampung sifat alamiah manusia ketimbang 
memaksa kita ke cara berpikir yang mungkin justru berlawanan dengan hati 
nurani [Thomas L. Saaty, 199 3]. 
PHA memasukkan pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis. 
Proses ini bergantung pada imajinasi, pengalaman dan pengetahuan untuk 
menyusun hierarki suatu masalah dan pada logika, intuisi, dan pengalaman untuk 
memberi pertimbangan. Proses PHA adalah mengidentifikasi, memahami, dan 
menilai interakasi-interaksi dari suatu sistem sebagai keseluruhan. 
Satu segi lain dari PHA adalah bahwa proses ini memberi suatu kerangka 
bagi partisipasi kelompok dalam pengambilan keputusan atau pemecahan 
persoalan. Di dalam mengerjakan dengan menggunakan PHA maka dibutuhkan 
langkah-langkah pengerjaan. Langkah-langkah PHA adalah sebagai berikut : 
1. Definisikan persoalan dan rinci pemecahan yang diinginkan 
2. Struktur hierarki dari sudut pandang manajerial menyeluruh ( dari tingkat-
tingkat puncak sampai ke tingkat dimana dimungkinkan campur tangan 
untuk memecahkan persoalan itu). 
3. Membuat sebuah matriks banding berpasang untuk kontribusi atau pengaruh 
setiap elemen yang relevan atas setiap kriteria yang berpengaruh yang 
berada setingkat di atasnya. Dalam matriks ini, pasangan-pasangan elemen 
dibandingkan berkenanaan dengan suatu kriteria di tingkat lebih tinggi. 
Dalam membandingkan dua elemen, kebanyakan orang lebih suka memberi 
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suatu pertimbangan yang menunjukkan dominasi sebagai suatu bilangan 
bulat. Matriks ini memiliki satu tempat untuk memasukkan bilangan itu dan 
satu tempat lain untuk memasukkan nilai resiprokalnya. 
Jadi jika satu elemen tak berkontribusi lebih dari elemen lainnya, elemen 
yang lainnya ini pasti berkonribusi lebih dari elemen itu. Bilangan ini 
dimasukkan dalam tempat yang semestinya dalam matriks itu dan nilai · 
kebalikannya dalam tempat yang lain. Menurut perjanjian, suatu elemen 
yang disebelah kiri diperiksa perihal dominasinya atau suatu elemen di 
puncak matriks. 
4. Mendapatkan semua pertimbangan yang diperlukan untuk mngembangkan 
perangkat matriks di langkah 3. Jika ada banyak orang ikut serta, tugas 
setiap orang dapat sibuat sederhana dengan mengalokasikan upaya secara 
tepat. Pertimbangan ganda dapat disintesis dengan memakai rata-rata 
geometriknya. 
5. Setelah mengumpulkan semua data banding terpasang itu dan memasukkan 
nilai-nilai kebalikannya beserta entri bilangan 1 sepanjang diagonal utama, 
prioritas dicari dan konsitensi diuji. 
6. Melaksanakan langkah 3, 4 dan 5 untuk semua tingkat dan gugusan dalam 
hierarki itu. 
7. Menggunakan komposisi secara hierarkis (sintesis) untuk membobotkan 
vector-vektor prioritas itu dengan bobot criteria-kriteria, dan menjumlahkan 
semua entri prioritas terbobot yang bersangkutan dengan entri prioritas dari 
tingkat bawah berikutnya, dan seterusnya. Hasilnya adalah vector prioritas 
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menyeluruh untuk tingkat hierarki paling bawah. Jika hasilnya ada beberapa 
buah, boleh diambil nilai rata-rata aritmatiknya. 
8. Evalusi konsistensi untuk seluruh hierarki dengan mengalikan setiap indeks 
konsistensi dengan prioritas criteria bersangkutan dan menjumlahkan basil 
kalinya. Hasil ini dibagi dengan pemyataan sejenis yang menggunakan 
indeks konsistensi acak, yang sesuai dengan dimensi masing'"masing--- ----------------------------------------
matriks. Dengan cara yang sama setiap indeks konsistensi acak juga dibobot 
berdasarkan prioritas kriteria yang bersangkutan dan hasilnya dijumlahkan. 
Rasio konsistensi hirarki ini harus 10 % atau kurang. Jika tidak, mutu 
informasi itu harus diperbaiki, barangkali dengan memperbaiki cara 
menggunakan pertanyaan ketika membuat pembandingan berpasang. Jika 
tindakan ini gagal memperbaiki konsistensi, ada kemungkinan persoalan ini 
tak terstruktur secara tepat, yaitu elemen-elemen seJems tidak 
dikelompokkan di bawah satu criteria yang bermakna. Maka kita perlu balik 
ke langkah 2, meskipun mungkin hanya bagian-bagian persoalan dari hirarki 
itu yang perlu diperbaiki. 
Di dalam tugas akhir ini penulis menentukan lokasi dengan bantuan 
program Expert Choice. Program Expert Choice sebagian besar digunakan untuk 
menentukan pilihan dari suatu permasalahan misal : pemilihan lokasi, pembelian 
alat, pembangunan dan lain-lain. 
11.7. PEMILIHAN LOKASI STUDI 
Suatu lokasi dikatakan baik untuk relokasi galangan kapal PT DPS apabila 
memenuhi kriteria pemilihan lokasi galangan. Kriteria di bawah ini merupakan 
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syarat mutlak pemilihan lokasi secara teknis, apabila suatu lokasi tidak memenuhi 
ketujuh syarat tersebut maka lokasi tersebut tidak layak secara teknis untuk dpilih 
sebagai lokasi galangan kapal. Kriteria pemilihan lokasi galangan kapal PT. DPS 
berikut berurutan berdasarkan skala prioritas dari yang paling penting adalah 
sebagai_berikuL[Shipherd Barron, 1978) : 
1. Luas dan bentuk lahan; 
Luas lahan memenuhi dengan kebutuhan lahan yang diinginkan 




Kondisi eksis lahan 
2. Wateifrontlgaris pantai; 
Sesuai dengan perencanaan PT. DPS waterfront yang diminta 
sepanjang 400 meter 
Persyaratan ini mutlak diperlukan karena : 
1. Kapal membutuhkan fasilitas tambat yang aman, yang 
akan dipergunakan untuk proses perbaikan di atas kapal 
(jloating), penyelesaian akhir bangunan baru (outfitting), 
dan penambatan ketika menunggu giliran dan persiapan 
kepergian. Dalam perencanaannya kapal-kapal yang 
direparasi dan dibangun akan ditambatkan sejajar. 
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u. Landasan peluncuran membutuhkan lebar waterfront 
sesuai kapasitas perencanaan. 
3. Kedalaman air di pantai serta arus lautnya; 
Kedalaman perairan 7-9 m untuk ukuran kapal30.000 DWT sesuai 
dengan permintaan dari PT. DPS. 
Batimetri 









5. Letak dan kondisi eksis laban; 
Posisi laban di pada masing-masing kabupaten 
Sesuai dengan R TRW masing-masing kabupaten 
6. Kondisi laban sekitar; 
Ada daerab industri atau pelabuban 
Termasuk di dalam kawasan industri 
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7. Potensi daerah; 
Sosial/ ekonomi 
Sumber Daya Manusia 
8. Faktor ekonomi 
Investasi awal yan tidak terlalu besar 
Dicari lokasi yang memerlukan biaya investasi paling minimum 
Di dalam tugas akhir ini relokasi PT. DPS, dibatasi pada dua kabupaten 
yaitu Kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan. Sebenamya ada 2 kabupaten 
lagi yaitu Tuban- dan· Bangkalan.- Alasan kenapa ·Kabopaten - Tuban-- tidak 
dimasukkan ke dalam pembahasan tugas akhir ini adalah karena posisi Kabupaten 
Tuban yang terlalu jauh dari Surabaya sehingga biaya relokasi yang dikeluarkan 
oleh PT. DPS besar. Sedangkan untuk Kabupaten Bangkalan adalah struktur tanah 
di Bangkalan lembek dan sedimentasinya besar ditambah lagi dengan faktor 
sumber daya manusia Madura yang masih rendah. Terlihat pada Tabel2.1. 
Tabel 2.1. Alasan Tuban dan Bangkalan tidak dibahas untuk relokasi 
Kabupaten Alasan 
Tuban - Terlalu jauh dengan Surabaya 
- Biaya relokasi besar 
Bangkalan - Struktur tanah di Bangkalan lembek 
- Faktor keamanan 
- SDM kurang 
Dari Bappeda masing-masing kabupaten berupa Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) maka untuk Kabupaten Gresik dipilih adalah : Kawasan 
lndustri Manyar dan Kawasan Industri Kalimireng. Dari kedua lokasi tersebut 
Bappeda Kabupaten Gresik merekomendasikan bahwa lokasi yang cocok untuk 
relokasi PT. DPS adalah Kawasan Industri Manyar karena untuk Kawasan 
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Industri Kalimireng semua lahannya milik PT. (Persero) Pelindo III yang akan 
digunakan pengembangan Pelabuhan Tanjung Perak. 
Sedangkan untuk Kabupaten Lamongan sesuai dengan R TRW Bappeda 
Kabupaten Lamongan dipilih Kawasan Pantai Utara, yang daerahnya sebagian 
bcsar bcrupa pegunungan kapur dengan permukaan berbatu dan tingkat 
rendah, dimana pada kawasan dimaksud -(Pantura) 
telah disediakan lahan untuk kawasan industri dan fasilitas pciiw1ja.utS.uya. ::.dua.::. 
17 .543 Ha, yang terdiri : 
>-- Kawasan Industri Banjanvati 
Solokuro) seluas 2.000 Ha; 
Brondong) seluas 3.600 Ha; 
Paciran) seluas 1.200 Ha; 
dan sekitamya (Kccamatan ~n~ ;...;..,;.;..il 
sckitarnya (Kecamatan 
';.- Kawasan Indus~;i ~.,n-'\ht~•r•·.~.-.. ,..., .r , ~ ... r, ("·~L ;, ():""t"''. .. ,o-.- t --r:  ~."•');~.., -. ~ + "l-:"' n ~."""~~~ : L !:-~ :·: \ 
.- ....... ____ o..-. ~6 --····-· ··.~- , ----···------·-- -·-----··o/ 
:se!uas 554 Ha; 
Sesuai dengan rekomendasi 
T/ ....... .., ... _ - ~-L- ........ - T...T- - -. -- .... L .- -
-- · -· ---- --
...... _,_. _ --- --~- -- - .- .- ---_. :... .: · : : :.;..:.=.....;.;.:: 
sesua1 untuk rclobsi PT . 
., "" n. ,... ,., "'"' r. f"' ~ 
. .. .......
r •. ,. ,..~... .... . ............. .......... . .. l r ...... 
~""'. ,._, , '6" . . 
terse but 
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KOMDISI PT. DPS SERTA LOKASI DI 
GRESIK DAN LAMONGAN UNTUK 
RELOKASI 
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KONDISI PT. DOK DAN PERKAPALAN SURABAYA 
SERTA LOKASI DI GRESIK DAN LAMONGAN UNTUK RELOKASI 
ID.l. PT. DOK DAN PERKAP ALAN SURABA YA 
PT. Dok Dan Perkapalan ( Persero ) yang disingkat "PT. DPS berada di 
lokasi yang sangat strategis di kawasan pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, 
tepatnya di Jalan Tanjung Perak Barat No. 433 - 435 Surabaya. Keberadaan 
perusahaan ini diawali pada tahun 1910 dengan berdirinya " NV. Droogdok 
Jvfaatschppy Soerabaja (NV. DMS)" . Selanjutnya pada saat pendudukan Jepang, 
berubah menjadi "Harima Zosen".Tahun 1945-1958 perusahaan ini diambil alih 
kembali oleh Pemerintah Belanda dengan nama NV.Droogdok Maatschppy 
Soerabaja (N. V DMS). Kemudian pada tahun 1958, diamabil alih oleh 
Pemerintah Indonesia dengan nama "Perusahaan Negara Dok Surabaya ", 
dimana kegitan utamanya tetap di bidang pemeliharaan dan reparasi kapal. 
Perusahaan ini didirikan berdasarkan Akta Notaris Soeleman Ardjasasmita, Sh 
Nomor 6 tanggal 8 Januari 1976 di Jakarta beserta perubahan-perubahannya. 
Sejalan dengan kebijakan Pemerintah dalam rangka penciptaan Badan 
Usaha Milik Negara yang berorientasi pada kepentingan bisnis (business 
oriented), P.N. Dok Surabaja berubah menjadi "PT. Dok Dan Perkapalan 
Surabaya (Persero)". Sesuai dengan PP No. 24 Tahun 1975, instansi pembina 
adalah Departemen Perhubungan. Selanjutnya sesuai INPRES No. 10 Tahun 
1984, tanggung jawab, kewenangan, pembinaan, dan pengembangannya 
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diserahkan kepada Departemen Perindustrian. Pada tahun 1998, pembinaannya 
dialihkan ke Menteri Negara Pendayagunaan BUMN (sesuai PP No.12 Tahun 
1998), dengan kegiatan utama adalah Reparasi dan Bangunan Baru Kapal. 
PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya memiliki bisnis utama I peta kegiatan 







Ship Building (sampai 8.000 dwt) 
Ship Repair (sampai 10.000 dwt) 
Ship Conversion 
Offshore Construction 
Steel Structure Fabrication and Manufacturing 
Design and Engineering 
Tiga bidang kegiatan pertama yang disebutkan di atas merupakan kegiatan utama 
(core business) perusahaan yang akan terus dikembangkan, baik di lokasi yang 
ada saat ini maupun pengembangan di lokasi baru yang potensial untuk 
mengkapitulasi peluang pasar di masa-masa mendatang. 
Nilai asset perusahaan saat ini adalah Rp. 50 milyar (tidak termasuk 
lahan), dan jumlah tenaga kerja tetap per September 2001 sebanyak 783 orang. 
Untuk tenaga kerja langsung juga ditunjang tenaga sub-contractor sebanyak 300-
500 orang (tergantung volume pekerjaan yang ada). 
Untuk menjaga kelangsungan keberadaan perusahaan di tengah-tengah 
iklim usaha yang semakin kompetitif, dalam 5 (lima) tahun mendatang kebijakan 
manajeman selalu diupayakan mengacu pada Visi dan Misi Perusahaan. 
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Visi Perusahaan (Corporate Vision) : " Menjadi perusahaan galangan kapal 
yang unggul di segmen pasar kelas menengah dan siap bersaing di pasar global ". 
Misi Perusahaan (Corporate Mision) : 
• Diakui dan dikenal luas sebagai perusahaan yang handal dalam memenuhi 
harapan pelanggan. 
• Meningkatkan kemampu-labaan untuk mewujudkan pertumbuhan yang 
berkesinambungan. 
• Memberikan nilai tambah yang optimal bagi para pemegang saham, karyawan, 
pelanggan, dan mitra usaha. 
Dari sisi kinerja perusahaan, PT Dok Dan Perkapalan Surabaya memiliki 
usaha yang semakin membaik. Membaiknya kinerja perusahaan ini tidak terlepas 
dari iklim usaha yang semakin baik dan adanya pembenahan manajemen. Bahkan 
pada tahun 1998, tingkat kesehatan perusahaan "Sehat AA". Kondisi kinerja 
perusahaan yang membaik tidak terlepas dari penerapan strategi yang tepat dan 
keberhasilan perusahaan di dalam meraih sertifikat ISO 9001 pada tahun 1997, 
memperkuat posisi persaingan perusahaan baik di dalam negeri maupun di luar 
negen. 
ill.2. KONDISIPT. DOKDAN PERKAPALAN SURABAYA 
Dimana peranan PT. Dok Dan Perkapalan Surabaya sendiri di antara 
galangan kapal nasional adalah cukup besar, karena perusahaan ini merupakan 
galangan terbesar ketiga di Indonesia dalam hal kapasitas. Sehingga dengan lahan 
seluas 5,7 Ha dan perairan seluas 3,5 Ha yang digunakan oleh PT. Dok Dan 
Perkapalan Surabaya saat ini, PT DPS hanya mampu membangun kapal baru 
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hingga 8.000 dwt ( atau 15.000 dwt pertahun ), dan reparasi kapal hingga 10.000 
dwt ( kapasitas terpasang sekitar 340.000 BRT I tahun ). 
Sedang dalam 10 tahun terakhir perusahaan cukup banyak mendapatkan 
permintaan bangunan baru dan reparasi dengan kapasitas yang lebih besar dari 
kapasitas yang tersedia. Namun dari segi kapasitas, perusahaan hanya mampu 
membangun kapal hingga 8.000 dwt dan reparasi hingga 10.000 dwt, karena 
keterbatasan fasilitas yang tersedia dan kedalaman perairan di kawasan Tanjung 
Perak. Sedang perusahaan memiliki potensi sumberdaya untuk membangun dan 
mereparasi kapal yang lebih besar, bahkan sejumlah permintaan pelanggan 
terpaksa ditolak pada beberapa tahun terakhir karena keterbatasan- keterbatasan 
seperti disebutkan di atas. 
Alasan terpenting diadakannya relokasi PT DPS adalah karena pada tahun 
2005 lahan yang sekarang dipakai oleh PT DPS seluas 5,7 Ha dan perairan seluas 
3,5 Ha akan digunakan sebagai pelabuhan peti kemas sebagai pengembangan 
pelabuhan oleh pihak Pelindo III. Hal tersebut merupakan master plan dari 
Pelindo III untuk perluasan pelabuhan di kawasan Tanjung Perak. 
Bertitik tolak pada uraian di atas, perusahaan mengupayakan 
pengembangan usaha ke lokasi lain yang memungkinkan. Perusahaan dapat 
dikembangkan secara dinamis. Hal ini juga tidak terlepas dari upaya 
meningkatkan peran industri perkapalan nasional untuk memperkuat 
perekonomian nasional dan mengkapitalisasi peluang pasar yang ada di masa-
masa mendatang. 
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ID.2.1. PROSPEK PASAR DAN KONDISI PERSAINGAN 
ID.2.1.1.PASAR DOMESTIK 
Secara teoritis, potensi pasar galangan kapal nasional sangat besar, paling 
tidak dilihat dari jumlah armada nasional yang ada saat ini yaitu sekitar 8.000 unit 
kapal ( sekitar 3.750.000 BRT ), dan kebutuhan armada kapal nasional, baik untuk 
peremajaan armada kapal yang sudah tua maupun untuk mengganti armada carter 
asing yang beroperasi di dalam negeri dan penambahan ruang muat akibat 
peningkatan volume perdagangan. 
Armada kapal nasional tersebut umumnya berusia di atas 15 tahun. Selain 
itu, share kapal berbendera Indonesia untuk antar pulau hanya 46% (90.985.566 
MT) dan angkutan eksporlimpor tinggal 4 % (16.236.366 MT). Saat ini terdapat 
sekitar 3.000 armada kapal asing menguasai volume angkutan antar pulau sebesar 
54% (5, 17 juta dwt) dan angkutan ekspor/impor sebesar 96% (256.795.489 m3). 
Armada kapal di atas memberikan peluang bagi galangan kapal nasional, 
khususnya di bidang reparasi. Di sisi lain, juga memberi peluang di bidang 
bangunan baru, dimana sebagian besar dari armada tersebut sudah berusia tua. 
Kapasitas tersebut tentunya membutuhkan peremajaan dalam kurun waktu 5-15 
tahun mendatang. Dari INSA juga diperoleh data bahwa, ukuran kapal yang 
banyak diminati untuk inter-island shipping berkisar antara 5.000-6.500 dwt, dan 
berkisar 20.000-50.000 dwt untuk ocean going. 
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Sebagai gambaran, untuk mengganti armada asmg tersebut di atas 
dibutuhkan penambahan armada nasional sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Armada yang beroperasional di Indonesia 
Volume Dominasi Angutan Target Porsi Kebutuhan Kapal Nasional 
Angkutan Per Kapal Kapal Angkutan Kapal Kapasitas Pertahun 10 Tahun 
Tahun Asing Nasional Nasional (DWT) (unit) (unit) 
Domestik 53,6 % 46,4% 70% 4.200 20 200 
I (270 juta ton) I I (2,6 juta dwt) 5.800 18 180 
I I I 
9.800 8 80 
1 
Ekspor/impor 97,1 % 2,9 % 10% 24.000 2 20 I 
(3 juta ton) (1 ,6 juta dwt) 36.000 2 20 I 
I 48.000 1 10 I 
Sumber : Harian Bisnis Indonesia, tanggal22 April 1999. 
ill.2.1.2.PASAR REGIONAL 
Kebutuhan bangunan kapal baru dunia tercatat sekitar 35 juta BRT I tahun, 
sementara kemampuan produksi hanya sekitar 18 juta BR T I tahun, termasuk di 
antaranya sekitar 100.000 BRT I tahun yang mampu didukung oleh industri kapal 
nasional. Dari volume demand ini, tercatat kapal dengan kapasitas 10.000 dwt ke 
atas adalah yang paling dominan. Khusus untuk tanker akan terjadi booming 
permintaan sekitar tahun 2015-2020, yang merupakan kurun waktu transisi 
pemberlakuan JMO mengenai ketentuan double hull tanker. 
Peningkatan kebutuhan akan armada kapal baru baik dalam maupun di 
luar negeri, sebagai dampak peningkatan volume perdagangan dan peremajaan 
armada yang sudah ada, merupakan peluang besar bagi galangan kapal nasional. 
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Bahkan peluang semakin besar karena Jepang dan Eropa yang selama ini 
mendominasi pasar dunia, secara bertahap menurunkan kapasitasnya, sebagai 
dampak dari besamya upah tenaga kerja dan terbatasnya lahan. 
ill.2.2. SEGMENTASI PASAR 
Dari segi segmentasi pasar regional, untuk bangunan baru seperti diuraikan 
di atas altematif galangan yang cocok adalah 8.000-30.000 dwt untuk bangunan 
kapal baru dan sampai 30.000 dwt untuk reparasi dengan orientasi utama untuk 
tipe-tipe kapal barang I container, tanker, kapal penumpang, dan armada kapal 
industri. Sedang untuk bidang reparasi tetap akan diarahkan pada semua tipe kapal 
beukuran s/d 10.000 dwt sesuai dengan kapasitas dok apung yang dimiliki saat ini. 
Untuk mengkapitalisasi kapal-kapal berukuran besar yang cukup potensial, 
perusahaan merencanakan membangun sebuah graving dock berkapsitas sampai 
dengan 30.000 dwt. 
ill.2.3. KONDISI PERSAINGAN 
a. Domestik 
Pada APSEM ( 1998) menyebutkan, terdapat sekitar 240 perusahaan 
galangan kapal nasional, umumnya berkapasitas 500 BRT dan bergerak di bidang 
reparasi kapal saja. Perusahaan galangan kapal nasional yang berkapasitas 500 
BR T ke atas, masing-masing 25 buah bergerak di hi dang bangunan baru dan 
reparasi, dan 38 buah hanya bergerak di bidang reparasi. Dari data hanya 9 
perusahaan galangan yang mampu membangun dan mereparasi kapal di atas 5000 
dwt, dengan rincian kapasitas pada tabel berikut : 
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Tabel 3.2 Daftar Galangan Kapal Berskala Besar Nasional 
No.j Nama Lokasi Jumlah Kapasitas Max. (dwt) 
I Perusahaan Utama Unit Kpl Baru Reparasi 
1. PT PAL Indonesia Surabaya 1 50.000 50.000 
12. PT Dok Kodja Bahari Jakarta 10 50.000 30.000 
3. PT Dok dan Perk. Surabaya 2 8.000 10.000 
4. I Surabaya Semarang 2 6.500 8.000 
5. I PT Jasa Marina Indah Makassar 2 6.500 5.000 
6. PT IKI Makassar (*) Palembang 1 5.000 5.000 
7. PT Intan Sengkunyit 
I 
Surabaya 2 5.000 8.000 
8. PT Dumas 
I 
Jakarta 1 5.000 5.000 
I 9. PT Inggom Shipyard Lampung 1 5.000 5.000 
I PT Noahtu 
. . . (*): memiitkt Gravmg Dock baru berkapasttas 10.000 dwt . 
Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Surabaya, 2002. 
Dari jumlah tersebut empat peusahaan berstatus BUMN, yaitu : PT PAL, PT 
DKB, PT DPS dan PT IKI, sedang lainnya adalah swasta nasional. Untuk 
meningkatkan kapasitasnya PT IKI sedang membangun graving dock berkapasitas 
10.000 dwt. Pesaing lainnya, PT JMI saat ini sedang mengembangkan 
kapasitasnya hingga 20.000 dwt di lokasi barunya seluas 8,2 Ha di Semarang dan 
tidk jauh dari lokasi lamanya. Sedang PT DPS sendiri yang hanya memiliki areal 
seluas 5,78 Ha, sulit dikembangkan lagi kapasitasnya karena keterbatasan luas 
lahan dan kedalaman I areal perairan di sekitamya. 
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b. Internasional 
Industri kapal di kawasan ASEAN beberapa tahun terakhir mengalami 
peningkatan, baik kapasitas maupun jumlah perusahaannya, terutama di Philipina, 
Malaysia dan Thailand. Sedangkan Singapore, kini cenderung mengurangi jumlah 
galangannya melalui relokasi/pengembangan ke Pulau Batam dan Karimun, 
sementara beberapa galangan kapal besar yang mereka miliki akan dikembangkan 
menjadi galangan kapal raksasa. 
Munculnya beberapa perusahaan galangan kapal berstatus PMA 
(Penanaman Modal Asing) dari Singapore di Pulau Batam dimulai sejak tahun 
1981. Pada Batam Report Volume 4 (Desember 1999) disebutkan, terdapat 41 
perusahaan galangan kapal di Batam, dengan total tenaga keija sekitar 8.500 
orang (termasuk tenaga asing 284 orang). Galangan kapal berkapasitas besar di 
Batam dan berorientasi ekspor antara lain: PT. Batamec Shipyard, PT. Nanindah 
Mutiara Shipyard (NMS), PT. PAN United Shipyard, PT. Karimun Sembawang 
Shipyard, PT. Jaya Asiatic Shipyard dan PT. Palma Shipyard. Seperti terlihat di 
dalam table III.3. 
Tabel 3.3 Galangan kapal berkapasitas besar dan berorientasi ekspor di Batam 
Galang an kapal berkapasitas besar di Akses 
Batam Pekerjaan Pasar Modal SDM 
PT. Batamec Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
PT. Nanindah Mutiara Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
PT.PAN United Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
PT. Karimun Sembawang Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
PT. Jaya Asiatic Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
PT. Palama Shipyard Efisien Luas Besar Profesional 
Sumber: Report Volume 4 (Desember 1999) 
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Perusahaan-perusahaan tersebut sangat efisien dan akan cepat 
berkembang, karena telah memiliki akses pasar yang cukup kuat, penguasaan 
teknologi, permodalan yang kuat, dan dikendalikan oleh manajer-manajer 
profesional. Bahkan pemerintah juga memberikan pembebasan PPN material 
impor sebesar 12,5 % kepada galangan kapal PMA di Batam, yang tidak 
didapatkan oleh galangan kapal nasional. 
Tabel 3.4 Pergeseran pangsa pasar bangunan baru dunia 
Pergeseran pangsa pasar bangunan baru 
dunia 1983 1984 1992 1997 1998 
Jepang 53% 39% 
Eropa Barat 26% 16% 
Korea 8% 32% 
China 3,4% 5,53% 7,28% 
Indonesia 0,35% 
Sumber : Report Volume 4 (Desember 1999) 
Untuk pasar bangunan baru dunia, sejak tahun 1985 mengalami pergeseran 
dimana Jepang pada tahun 1984 yang masih menguasai 53 % pangsa pasar dunia 
turon menjadi 39 % di tahun 1997, dan Eropa Barat turun dari 26 % pada tahun 
1983 menjadi 16 % di tahun 1997. Di sisi lain, pangsa pasar Korea naik dari 8% 
pada tahun 1984 menjadi 32 % di tahun 1997. Pergeseran ini terjadi setelah 
Jepang dan negara-negara di Eropa mengurangi kapasitasnya karena tingginya 
tingkat upah tenaga kerjanya. 
Beberapa tahun terakhir pergeseran tersebut cenderung beralih ke Cina, 
karena harganya jauh lebih rendah, sehingga galangan-galangan kapal di negara-
negara tersebut sulit berkompetisi dalam hal harga dengan galangan kapal di Cina. 
Pada The Motor Ship (edisi Januari 2002) terungkap bahwa, kapal 28.600 dwt 
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dibangun di Cina dengan kontrak senilai $ 50 juta!unit, sementara kapal sejenis di 
HDW-Jennan senilai $ 90 juta!unit dan di Samsung Heavy Industries-Korea 
senilai $ 75 juta/unit. 
Kecenderungan tersebut terlihat, dimana pada tahun 1992 Cina yang 
mampu meraih pangsa pasar dunia sebesar 3,4% terus meningkat menjadi 5,53% 
pada tahun 1997 dan 7,28 % pada tahun 1998. Sedang Indonesia sendiri pada 
tahun yang sama (tahun 1998) hanya mampu meraih pangsa pasar sebesar 0,35% 
( 22 unit kapal dengan total 325.000 dwt). PT. DPS sendiri pada tahun yang sama 
hanya memperoleh dua unit kapal tanker masing-masing berkapasitas 6.500 dwt. 
Kecilnya pangsa pasar galangan kapal nasional terutama disebabkan 
karena waktu penyelesaian pembangunannya yang masih lama. Tipe kapal 
container Caraka Jaya 4.180 dwt di galangan kapal nasional umumnya masih 
membutuhkan waktu sekitar 12-20 bulan atau sekitar 400.000-475.000 jam-
orang/unit, tennasuk di PT. DPS. 
Sedang di Jepang saat ini, satu unit bulk carrier 28.000 dwt dapat 
diselesaikan dalam 3-4 bulan. Koyama dalamjoint seminar Dephubtel-JICA-JSPS 
(2001 ) juga menyebutkan, tingkat produktivitas tertinggi yang dicapai Jepang saat 
ini adalah 100.000 jam-orang untuk pembangunan kapal bulk carrier 50.000 dwt. 
ID.2.4. KEBUTUHAN LABAN JANGKA PANJANG 
Fasilitas utama untuk bangunan baru berupa building berth (dua unit 
dengan kapasitas 8.000 dwt dan 30.0 00 dwt), sedang fasilitas reparasi berupa satu 
unit graving dock berukuran 200 x 30 m untuk menampung kapal reparasi hingga 
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30.000 dwt. Fasilitas graving dock dan building berth ini akan dibangun pada 
setelah tahap pertama selesai dan beroperasi. 
Sesuai target kapasitas yang telah diuraikan di atas, luas aeal yang 
dibutuhkan adalah 18 Ha dan 1 Ha untuk sarana jalan masuk dan water front 
minimal 600 meter untuk mendapatkan panjang outfitting quay minimal 1000 
meter. Areal seluas ini sudah cukup leluasa untuk merancang lay-out galangan 
yang baik, yang meliputi fasilitas : perkantoran, kantor engineering, bengkel-
bengkel, gudang, areal produksi (fabrikasi, assembly, dan buffer area), building 
berth, graving duck, fasilitas umum dan ibadah, tempat parkir, dan sarana 
pendukung lainnya. Sedang untuk perumahan karyawan diharapkan lahan yang 
memadai dapat diperoleh tidak jauh dari lokasi galangan, dan hal ini akan dikaji 
tersendiri kemudian. 
ill.2.5. MANFAAT RELOKASI BAGI DAERAH 
ID.2.5.1.KETENAGAKERJAAN 
Kebutuhan sumber daya di lokasi baru ini cukup besar yaitu tenaga kerja 
tetap sekitar 500 orang, terdiri dari tenaga-tenaga berkualifikasi memadai, yang 
sebagian berasal dari tenaga yang ada saat ini dan sebagian lainnya melalui 
penerimaan karyawan baru. Untuk pengadaan karyawan baru akan memberikan 
prioritas kepada putra daerah sepanjang tetap memenuhi kriteria yang disyaratkan. 
Sehingga Pemda diharapkan dapat ikut mendorong program pendiddikan 
dan pelatihan, khususnya pendidikan tingakt Sl dan D3 bidang Teknik 
Perkapalan, Teknik Industri, Teknik Mesin dan bidang-bidang penunjang lainnya. 
Pada tingkat SL T A, perlu membuka I mengembangkan pendidikan STM berbagai 
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jurusan dan lembaga-lembaga pelatihan ketrampilan, seperti : welder dan teknisi 
bidang permesinan, listrik dan lain-lain. 
Sedang tenaga kerja langsung diharapkan sebagian besar memakai tenaga 
sub-kontraktor, agar perusahaan tidak terlalu terbebani dengan biaya tetap yang 
tinggi dan sebagi upaya membina perusahaan- perusahaan sub-kontraktor dan 
indutri penunjang yang ada di sekitamya. Pada kondisi operasi normal, 
perusahaan diperkirakan akan memberikan lapangan kerja bagi tenaga in-house 
sub-contraktor sekitar 500-600 orang dari berbagai bidang usaha pada 
pembangunan dan reparasi kapal, serta ratusan orang lainnya yang bekerja sebagai 
tenaga pemasok material dan jasa-jasa lainnya. 
Adapun komposisi tenaga kerja yang direncanakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Rencana Komposisi Tenaga Kerja 
No Kelompok Jumlah 
1. Tingkat Pendidikan 
• Pedidikan S2 10 orang 
• Pendidikan S 1 65 orang 
I • Pendidikan D3/Sarjana Muda 
100 orang 
Pendidikan SLT A/Kejuruan 250 orang I • 
I • Pendidikan SL TP 75 orang 
Jumlah 500 orang 
2. Alokasi Tenaga 
• Tenaga Administrasi (TA) 70 orang 
• Tenaga Produksi Tidak Langsung (TTL) 180 orang 
• Tenaga Produksi Langsung (TL) 250 orang 
Jumlah 500 orang 
Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Surabaya 
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ID.2.5.2.MANFAAT SOSIAL I EKONOMIS 
Dengan adanya galangan kapal di wilayah ini juga akan mempengaruhi 
secara positif terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan 
yang tergambar dengan meningkatnya income perkapita masyarakat setempat. Hal 
ini juga akan meningkatkan pendapatan daerah khususnya pada sector pajak. 
Pada kondisi operasi normal, di samping akan memberikan lapangan kerja 
tetap sebanyak 500 orang, perusahaan juga akan memberikan lapangan kerja bagi 
tenaga bagi tenaga in-house sub-contaktor sekitar 500-600 orang dari berbagai 
bidang usaha pada pembangunan dan reparasi kapal, serta ratusan orang lainnya 
yang bekerja sebagai tenaga pemasok material dan jasa-jasa lainnya. Hal ini 
tentunya juga akan meningkatkan pendapatan bagi sektor-sektor non-formal 
seperti : usaha makanan, transportasi, penginapan dan sektor-sektor non-formal 
lainnya. Sedangkan untuk karyawan yang bekerja akan disediakan mess 
karyawan. 
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ID.3. PELAKSANAAN SURVEY DI KABUPATEN GRESIK 
lli.3.1.KEADAAN GEOGRAFIS 
Kabupaten Gresik terdiri dari 18 Kecamatan dan 356 desa yang 
mempunyai luas wilayah 1.191,25 km2, terletak diantara 7°-8° Lintang Selatan dan 
112°-113° Bujur Timur. Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 
2°-12° meter di atas permukaan laut, kecuali Kecamatan Panceng yang 
mempunyai ketinggian 25 meter di atas permukaan laut. Hampir sepertiga bagian 
dari wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai, yaitu sepanjang 
Kecamatan Kebomas, sebagian Kecamatan Gresik, Kecamatan Manyar, 
Kecamatan Bungah dan Kecamatan Ujung Pangkah. Sedang Kecamatan Tambak 
dan Kecamatan Sangkapura berada di Pulau Bawean. 
Sebagaimana daerah-daerah lain, Kabupaten Gresik juga berdekatan 
dengan kabupaten-kabupaten yang tergabung dalam GERBANGKERTOSUSILA, 
yaitu Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan. Adapun 
batas-batas wilayah Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara : Laut Jawa 
• Sebelah Timur : Selat Madura 
• Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto dan 
Kota Surabaya 
• Sebelah Barat : Kabupaten Lamongan 
Curah hujan di suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, 
keadaan kelembaban udara serta perputaran I pertemuan arus udara. Oleh karena 
itu jumlah curah hujan setiap daerah selalu beragam dari bulan ke bulan. Jumlah 
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curah hujan pada tahun 2001 disinyalir mengalami kenaikan dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, yaitu dari 1.912 mm menjadi 2.046 mm, atau mengalami 
kenaikan sebesar 7,01 %. Banyaknya hari hujan mengalami penurunan sebesar 
6,52 %, pada tahun 2000 sebesar 92 hari dan pada tahun 2001 sebesar 86 hari. 
Pada tahun 2000 volume hari hujan terbanyak pada bulan Nopember dan bulan 
Maret, sedangkan pada tahun 2001 volume hari hujan terbanyak pada bulan 
Januari dan Februari. 
Kondisi sosio-demografis Jawa Timur menunjukkan bahwa potensi 
perkembangan ekonomi makro Jawa Timur mempunyai potensi yang kuat untuk 
berkembang. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti partisipasi 
angkatan kerja relatif cukup tinggi dan meningkat, pergeseran kelas pendapatan ke 
arah kelompok pendapatan tinggi. Disamping itu juga ditunjukkan adanya kondisi 
dan potensi prasarana dan sarana transportasi dan kepelabuhan yang cukup baik. 
Daerah belakang pelabuhan Gresik (hinterland pelabuhan) merupakan 
faktor pcndukung bagi berkembangnya Pelabuhan Gresik itu sendiri . Pelabuhan 
Gresik daerah belakangnya meliputi daerah Gerbang Kertosusilo dengan 
konsentrasi ekonomi Jawa Timur yang terbesar adalah di wilayah 
GERBANGKERTOSUSILA (yang meliputi Kabupaten Gresik, Bangkalan, 
Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) sekitar 30% dari total PDRB Propinsi 
Jawa Timur. Sektor Industri, Listrik, gas dan air rninum serta perdagangan 
memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Dati IT Gresik 
kemudian baru diikuti oleh sector lainnya. Dalam mencapai sasaran pertumbuhan 
ekonomi telah dilakukan pengembangan sektor unggulan terdiri dari atas 3 
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klarifikasi yaitu sektor unggulan yang perlu dibina meliputi indust-ri pengolahan, 
sector unggulan yang perlu dipacu meliputi perdagangan dan jasa serta sector 
unggulan yang perlu dibenahi yaitu pertanian. Industri batubara diperkirakan 
mencapai 6.847.747 ton pada tahun 2025 akibat dari adanya kerja sama dengan 
swasta untuk pembangunan dermaga bongkar muat batubara. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelabuhan Gresik pendapatannya sebagian besar dari DUKS 
(Dermaga Umum untuk Kalangan Sendiri) dan ini menunjukkan peningkatan 
yang berarti setiap tahunnya. 
ID.3.2.ALTERNATIF LOKASI PENGEMBANGAN 
Kebutuhan areal pengembangan pelabuhan Gresik masih dimungkinkan 
mempunyai areal lahan yang luas sampai ke arab utara Tanjung sawo dengan luas 
areal lebih kurang 500 Ha, untuk itu memungkinkan pengembangannya lebib dari 
tabun 2025, dengan maksud untuk mengantisipasi tetjadinya over flow atau 
kejenuban arus kapal dan barang pada pelabuban Tanjung Perak dikarenakan 
tidak mempunyai back up area yang cukup. 
Berdasarkan Penelitian yang telab dilakukan, terdapat 8 ( delapan) lokasi 
potensial yang bisa dikembangkan menjadi pelabuhan. Kedelapan lokasi itu 
terletak di sebelab Selatan sampai Barat selat Madura, dimana kondisi dan situasi 
dari ke delapan lokasi dimaksud (Tabel III.6), adalab : 
1 ). Cukup menyediakan laban pendukung; 
2). Mempunyai akses ke perairan dalam yang cukup bagus; 
3 ). Mudah diakses melalui pelayaran barat; 
4 ). Akses jalan ke daerah belakang dapat disediakan dengan mudab. 
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Tabel 3.6 . Parameter-parameter umum calon lokasi pengembangan berdasarkan 
hasil penelitian pada pengembangan Pelabuhan Gresik 
No NamaLokasi Panjang Tepi Kedalaman Luas Daerah Kondisi Lahan 
Air (m) Perairan (m) Lahan (Ha) Administrasi saat ini 
I Sembilangon 6000 10-15 2000 Bangkalan Tanah 
I 2 Tanjung sawo 3000 10-15 800 Gresik Perairan 
3 Kalimireng selatan 6000-8000 10-13 1100 Gresik Perairan 
4 Kalimireng utara 2000-3000 10-12 500 Gresik Perairan 
5 Pelabuhan Gresik 1000 10 35 Gresik Tanah 
6 Kalilamong 2500-4000 10-12 500 Gresik Perairan 
7 Teluk Kalilamong *) 1500-3500 10-12 1200 Surabaya Perairan 
8 Tanjung Juanganyar 3000 10-15 500 Bangkalan Tanah 
Catatan : Keijasama dengan Pelabuhan Tanjung Perak 
Sumber : PT. (Persero) Pelindo III Gresik, 2001. 
Pada table 3.6. dijelaskan mengenai altematif-altematif lokasi yang 
nantinya dipakai sebagai kawasan industri berserta penunjangnya. Dalam hal ini 
khusus pengembangan pelabuhan Gresik dan industrinya sesuai dengan 
perencanaan RTRW Kabupaten Gresik dan sekitamya yang termasuk di dalam 
Gerbang kertosusilo. 
Untukjangka 25 (dua puluh lima) tahun ke depan. dapat ditentukan lokasi 
mana yang paling sesuai untuk dibangun suatu pelabuhanlkawsan industri dengan 
urutan prioritasnya sebagai implementasi dari pengembangan Gresik, ditetapkan 
parameter-parameter sebagai berikut : 
1). Kondisi tanah (soil condition), yaitu kondisi geoteknik dan pondasi; 
2). Akses jalan (land access) yang terdiri jalan raya dan rei kereta api; 
3). Dampak lingkungan (enviroment impact); 
4). Distribusi utilitas (utilities distribution); 
5). Distribusi Jaringan Transportasi (transport network distribution); 
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6). Biaya pembangunan (development cost). 
Berdasarkan atas parameter-parameter tersebut di atas, maka dapat 
diketahui lokasi yang lebih sesuai berikut dengan urutan prioritasnya dan rencana 
penggunaan sebagaimana dalam matrik pada tabel berikut ini . 
Tabel 3.7 :. Alternatif lokasi pengembangan pelabuhan/kawasan industri 





Nama Lokasi Rencana Jangka Waktu 
Penggunaan Pengembangan 
Kali Mireng selatan Pelabuhan umum dan Pendek, Menengah 
general cargo lnan Panjang 
Pelabuhan Gresik Pelabuhan curah, log ~ endek dan 
Dan iron Menengah 
Gambar 3.1 Lokasi Kawasan Industri di Kabupaten Gresik 
Sumber : Bappeda Kabupaten Gresik, 1995. 
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Gambar III.1 . merupakan gamabar lokasi kawasan industri di Kabupaten 
Gresik mulai dari pelabuhan Tanjung Perak sampai dengan kawasan industri 
Manyar yang dihubungkan oleh jlan tol Surabaya-Gresik-Manyar, nantinya 
digunakan sebagai salah satu parameter dalam pemilihan lokasi galangan baru. 
ill.3.3.POTENSI DAERAH 
ill.3.3.1.INDUSTRI 
Sektor industri dibedakan atas industri kecil/rumah tangga serta industri 
menengah dan besar. Kriteria dari Deperindag, industri menengah dan besar 
adalah industri dengan investasi di atas satu milyar rupiah. Sedangkan industri 
kecil/rumah tangga terdiri dari industri rumah tangga yang mengajukan ijin TDK 
dengan investasi di bawah 5 juta rupiah, industri kecil yang mengajukan ijin TDI 
dengan investasi Rp. 5 juta hingga Rp. 200 juta serta industri kecil dengan 
mengajukan ijin IUT dengan investasi Rp. 200 juta hingga Rp. 1 milyar. 
Perusahaan Industri Kecil IKHH (Industri Kimia, Agro Hasil Hutan) dan 
ILMEA (Industri Logam, Mesin, Elektronika dan Aneka) di Kabupaten Gresik 
pada tahun 2000 tercatat sebanyak 4.651 perusahaan dengan jumlah tenaga keija 
sebanyak 37.532 orang. Dibandingkan dengan tahun sebelurnnya, tahun 2001 
jumlah perusahaan industri kecil IKHH dan ILMEA bertambah menjadi 4. 703 
unit industri dengan jumlah tenaga kerja sebesar 38.543 orang. Hal ini bisa 
dikatakan j umlah industri mengalami kenaikan sebesar 1,12 %, sedangkan jumlah 
tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 2,69 %. Jumlah investasi maupun 
jumlah nilai produksinya meningkat cukup tajam. 
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ID.3.3.2.INFRASTRUKTUR 
Kebutuhan masyarakat terhadap air bersih sejak awal Pelita V terns 
meningkat, sehingga dari tahun ke tahun jumlah pelanggan maupun jumlah 
penggunaan air bersih terns mengalami peningkatan. Atas dasar pemikiran itulah 
pihak PDAM selalu bernsaha untuk meningkatkan volume produksi air bersih 
agar dapat memenuhi kebutuhan para pelanggannya. Tercatat jumlah pelanggan 
pacta tahun 2001 sebanyak 30.820 pelanggan dengan jumlah pemakaian sebanyak 
6.677.535 m3, berarti telah terjadi peningkatan sebear 20,54 % dibanding dengan 
tahun sebelumnya. 
Kebutuhan masyarakat terhadap Energi Listrik sejak awal Pelita V terns 
meningkat, sehingga dari tahun ke tahun jumlah pelanggan maupun jumlah 
penggunaan Energi Listrik terns mengalami peningkatan. Atas dasar pemikiran 
itulah pihak PLN selalu berusaha untuk meningkatkan volume produksi Energi 
Listrik agar dapat memnuhi kebutuhan para pelanggannya. Tercatat jumlah Energi 
Listrik yang diterima dari pembangkit lain pada tahun 2000 sebanyak 639.841.356 
KWH atau naik sebesar 6,17 % sedangkan listrik yang dibangkitkan sendiri pada 
tahun 2000 sebanyak 3.090.067 KWH dan pacta tahun 2001 meningkat menjadi 
4.859.517 KWH sehingga jumlah listrik yang dijual naik 6,39 %. 
INFRASTRUKTUR KA WASAN INDUSTRI MANYAR 
1. Jaringan listrik, disuplai oleh PT. PLN dengan Tegangan menengah : 20 
KV dan Tegangan tinggi: 150 KV dengan frekuensi : 50 Hz. 
2. Telekomunikasi, disuplai oleh PT. TELKOM. 
3. Air bersih, disuplai oleh PT. PDAM sampai dengan kapasitas : 225 lt/dt. 
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4. Waste Watertreatment, dengan kapasitas 14.200 m3/hari. 
5. Salman air hujan, padajalan utama = 2,5 m, di tepijalan lingkungan =1m 
dan di belakang bangunan = 6 m. 
6. Jalan kawasan, jalan utama dengan lebar 35 m dan jalan lingkungan 
dengan lebar 20 m, dekat dengan pintu jalan tol Manyar-Surabaya-
Gempol. 
6. Penerangan jalan, terdapat lampu mercuri setiap 40 m pada tepi jalan 
utama. 
Pada Kawasan Industri Manyar/Kalimireng telah terdapat beberapa 
perusahaan yang telah mempunyai ijin mempunyai DUKS (Dermaga Umum 
untuk Kalangan Sendiri) antara lain [Notulen Hasil Rapat Pengelolaan DUKS, 
2001] : 
1. PT. SMELTING Co, dengan luas perairan 686.720 m2. 
PT. Smelting Co. telah memiliki DUKS. untuk.. bongkar muat bahan baku 
yang berupa konsentrat yang didatangkan dari PT. Freeport, namun bahan 
baku penunjang dan pengiriman hasil produksi yang berupa batangan. 
tembaga dilakukan di Pelabuhan Tanjung Perak. 
2. PT. SEMEN GRESIK, dengan luas perairan 140.630 m2 dan luas lahan 
27.070 m2. 
3. PLTGU GRESlK, dengan luas pera1ran 540.088 m2 dan luas lahan 
179.450 m2. 
4. PT. PETROKIMIA GRESIK (PERSERO), dengan luas perairan 169.960 
m
2 dan luas lahan 666.661 m2. 
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PT. Petrokimia Gresik yang mempunyai DUKS sendiri seringkali 
digunakan untuk melayani kegiatan bongkar muat kepentingan umum I 
barang yang bukan untuk kepentingan sendiri sebagai mana layaknya 
dipelabuhan umum karena dermaga ± 14 L WS merupakan keunggulan 
yang tidak dimiliki oleh dermaga umum. 
5. PT. SIAM MASPION TERMINAL, dengan luas perairan 542.000 m2 dan 
luas lahan 108.000 m2. 
Kawasan ini merupakan kawasan industri yang telah memiliki dermaga 
untuk kepentingan sendiri guna melayani komoditi curah cair sebagai 
bahan baku yang akan dikelola di dalam kawasan industrinya. Komoditi 
yang dihasilkan dari kawasan industrinya memerlukan fasilitas pelahuhan 
untuk mengirimkan hasil olahannya tersehut keluar dari kawasan 
industrinya yang saat ini masih melalui pelabuhan Tanjung Perak. 
6. NUSANTARA PLYWOOD, dengan luas perairan 380.046 m2 dan luas 
lahan 44.098 m2. 
Dari data Bappeda bahwa di Kawasan Industri Manyar/Kalimireng setiap 
perusahaan-perusahaan di atas memiliki ijin sewa tanah dan perairan selama 10 
tahun dengan perincian Rp. 1.500,- per tahun untuk biaya sewa tanah dan Rp. 
225,- per tahun untuk sewa perairan. 
Prasarana pengangkutan yang sangat guna memperlancar roda kegiatan 
perekonomian suatu daerah salah satunya adalah jalan. Semakin meningkatnya 
suatu usaha pembangunan sangat menuntut adanya peningkatan pembangunan 
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jalan guna memperlancar dan mempermudah tingkat mobilitas penduduk serta 
arus barang danjasa dari satu daerah ke daerah lain. 
Pada tahun 2001 , panjang jalan di seluruh wilayah Kabupaten Gresik 
mencapai 525,84 km, keadaan ini meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu 
sepanjang 559,92 km. Baik secara kuantitatif maupun secara konditif, kondisi 
jalan yang ada pada tahun 2001 tidakjauh berbeda dengan tahun sebelumnya. 
Menurut kondisi jalan pada tahun 2001, terdapat jalan yang dalam keadaan 
rusak adalah sepanjang 197,92 km, serta kondisi yang sedang-sedang adalah 
sepanjang 250,31 km. Jalan dalam kondisi baik, pada tahun 2001 sepanjang 77,61 
km atau mengalami penurunan sebesar 38,04 % dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Permukaan jalan yang diaspal pada tahun 2001 mengalami 
penurunan dibanding tahun sebelumnya yaitu dari 336,55 km menjadi 327,74 km 
atau mengalami penurunan sebesar 2,62 %. 
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Tabel l 3.8 Panjang Jalan Menurut Kondisi Permukaan Jalan 
No Keadaan Tahun 2001 
Jl. Negara Jl. Propinsi Jl. Kabupaten 
1 Jenis Permukaan 
a. Diaspal 330,02 336,55 327,74 
b. Kerikil 52,57 52,05 36,55 
c. Tanah 169,48 166,35 85,85 
d. Tidak Dirinci 7,85 12,75 75,70 
Jumlah Total 559,92 567,70 525,84 
2 Kondisi Jalan 
a. Baik 125,70 125,25 77,61 
b. Sedang 158,92 303,85 256,31 
c. Rusak 38,60 122,20 187,77 
d. Rusak Berat 237,60 16,40 10,15 
Jumlah Total 559,92 567,70 525,84 
3 Kelas Jalan 
a. Kelas I 7,85 7,85 -
b. Kelas II 
- -
-
c. Kelas III 330,92 330,92 -
d. Kelas III A - - 357,34 
e. Kelas III B 
- -
-
f. Kelas III C - - -
lg. Kelas Tidak Dirinci 222,05 229,83 168,60 
Jumlah Total 559,92 567,70 525,84 
Sumber : Sub. Din. Bina Marga Kabupaten Gresik, 2001 
Arab pengembangan kawasan industri nantinya selain di Kali Lamong dan 
Teluk Lamong juga direkomendasikan ke arab Kali Mireng Utara dan Kali 
Mireng Selatan. 
Lokasi studi yaitu pengembangan Kawasan Industri yang berlokasi di 
Desa Manyar Sidomukti dan Sukomulyo, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 
Lokasi studi tepat di sebelab barat Kawasan Industri Maspion, dengan laban tanah 
ex. PN. Garam dan tanab tambak rakyat seluas 20 Ha. 
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ID.3.4.KONDISI TEKNIS KA WASAN INDISTRI MANYAR 
Kawasan Manyar Gresik terletak pada posisi 112, 39' , 30,60" garis Bujur 
Timur dan 07,09', 27,40" garis Lintang Selatan, tepatnya pada selat Madura atau 
sebelah utara pelabuhan Gresik. Mempunyai alur pelayaran panjang 3,9 mil 
dengan Iebar 1.500 m dan kedalaman rata-rata antara 15-20 m LWS. 
Kecepatan arus berkisar 2,5 knot dengan arah 330°. Rata-rata tinggi 
gelombang 0,2 m yang dapat mencapai lebih dari 0,5 m pada bulan Nopember 
sampai Februari . Kecepatan angin 2,5 rnldetik, khususnya pada bulan Februari 
dan Maret mengarah ke barat. Suhu rata-rata 31 °C, atau berkisar antara 29°C 
sampai 32 °C. Seperti di dalam lampiran Gresik 1. 
ID.3.4.1.KONDISI KA WASAN MANYAR 
Altematif lahan yang dipertimbangkan sangat potensial dalam rangka 
panjang untuk dikembangkan meliputi wilayah Gresik- Surabaya, Kali Mireng 
yang terdiri dari foreshore area yang dikembangkan ke Utara Pelabuhan 
Petrokimia sampai Kali Mireng itu sendiri. Dalam studi ini untuk masa mendatang 
dibagi dalam Kali Mireng Selatan (foreshore area dikembangkan sampai 2000 
meter arah utara dari dermaga Petrokimia) dan Kali Mireng Utara (foreshore 
sampai utara garis arbitrary). Seperti di dalam lampiran. 
Reklamasi lahan di Kali Mireng Selatan diusulkan 500 Ha. Water frontage 
suitable for ship berth construction diperkirakan 3.000 meter. Water depths 10 
sampai 12 meter berbatasan dengan selat Madura. Reklamasi lahan Kali Mireng 
Utara diusulkan 500 Ha sampai 600 Ha. Water frontage suitable for ship berth 
construction diperkirakan 2.500 Ha. Water depths 10 sampai 12 meter berbatasan 
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dengan selat Madura dan dibutuhkan pengerukan untuk memperdalam acces 
drafted shipping. 
ill.3.4.2.PERENCANAAN PENGEMBANGAN KONSEP MANYAR 
Total lahan Manyar yang akan dikembangkan ± 1.100 Ha, total berth 
frontage 5.500 meter, kedalaman yang direkomendasikan 10 meter di pusat kolam 
pelabuhan sedangkan kedalaman disekitar alur Madura± 10 - 12 meter. 
Jika dikaitkan dengan Kebijakan Daerah artinya dengan mengacu kepada 
Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Gresik yang dituangkan dalam Rencana 
Tata Ruang Wilayah Propinsi Jawa Timur, maka kebijakan Umum Pengembangan 
Pelabuhan Gresik diarahkan sebagi Pelabuhan Samudra dan kawasan industri, hal 
ini didasarkan perkembangan di Kota Gresik yang cukup dominant dengan adanya 
kegiatan-kegiatan fungsi primer. 
Strategi Penngembangan Kawasan Manyar 
Sesuai dengan Strategi Dasar Pengusahaan Perusahaan PT. (PERSERO) 
Pelabuhan Indonesia III yang dinyatakan dalam Rencana Strategis Pengusahaan 
Perusahaan (Corporate Planning), konsep rencana pengembangan maupun 
program pembangunan dari pelabuhan Gresik yang diuraikan sebelurnnya, pada 
dasamya merupakan penjabaran dari Strategi Pengelolaan dan Pengembangan 
Pelabuhan, sebagaimana berikut ini : 
a. Pengembangan pelabuhan Gresik direncanakan dari Kali Lamong sampa1 
dengan Ujunng Pangkah. 
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b. Peningkatan peran dan fungsi pelabuhan Gresik yang mampu mengakomodir 
terselenggaranya angkutan laut secara langsung ke negara tujuan (direct 
service). 
c. Peningkatan peran dan fungsi sebagai pelabuhan transhipment, pusat logistik 
dan distribusi untuk Kawasan Timur Indonesia (KTI) bagi arus muatan 
konvensional. Curah, Log maupun peti kemas. 
d. Pemafaatan water front (tepi air) disepanjang alur pelayaran barat sebagai 
rencana daerah pengembangan Gresik secara bertahap dan berkesinambungan, 
melalui reklamasi perairan. 
e. Pengembangan pelabuhan Gresik sebagai pelabuhan modem menuju pada 
spesialisasi muatan ( curah cair, curah kering, Log maupun peti kemas, dan 
lain-lain). 
f. Rekonfigurasi maupun penataan di pelabuhan konvensional dalam rangka 
peningkatan produktifitas pelabuhan Gresik. 
g. Refungsionalisasi secara bertahap lahan-lahan yang kurang produktif atau 
tidak ada kaitanya dengan kegiatan kepelabuhan, menjadi areal yang 
mempunyai nilai ekonomis dan bisnis. 
h. Pengembangan dan peningkatan system pelayanan di pelabuhan Gresik 
melalui penerapan teknologi informasi antara pengelola pelabuhan dengan 
semua unsur masyarakat pelabuhan. 
1. Pengembangan dan penerapan penggunaan teknologi tinngi secara bertahap 
dalam peningkatan produktifitas dan kualitas pelayanan. 
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J. Pengembangan kawasan bisnis dan kawasan industri (industrial estate) yang 
diantaranya dilengkapi dengan kawasan berikat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran Gresik 2. 
Gambar 3.2 . Master Plan Pengembangan Kawasan Manyar Kabupaten Gresik 
Sumber : PT.(Persero) Pelindo III Gresik, 2001. 
lli.3.4.3.POTENSI HINTERLAND 
Laju pertumbuhan perekonornian Kabupaten Dati II Gresik yang cukup 
pesat dengan didukung oleh laju pertumbuhan ekspor non migas rata-rata sebesar 
11,3 % (tahun 1983-1992) dengan komoditas andalan yaitu pertanian (BPS Jawa 
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Timur Tahun 1992). Investasi swasta di Kabupaten Gresik cukup besar, 
ditunjukkan oleh proyt:k-proyek penanaman modal yang cukup pesat selama 
Repelita V, yaitu proyek Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan nilai 
investasi Rp. 103.988.944,3 dan Penanaman Modal Asing (PMA) dengan nilai 
investasi U$ 653 .262.750. Hal ini diikuti oleh adanya perkembangan ekonomi 
Jawa Timur yang cukup tinggi juga diikuti oleh pergeseran struktur ekonomi yang 
menuju pertimbangan yang semakin konsentrasi ekonomi Jawa Timur terbesar 
adalah di wilayah GERBANGKERTOSUSILA (meliputi Kabupaten Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) sekitar 30 % dari total 
PDRB Propinsi Jawa Timur. 
Daerah belakang pelabuhan (Hinterland) yang berada disepanjang wilayah 
GERBANGKERTOSUSILA mempunyai potensi yang sangat besar, yang 
meliputi potensi di sektor pertambangan, industri pengolahan, perdagangan, 
pertanian dan perikanan. 
Guna mengantisipasi potensi tersebut sangat diperlukan adanya rencana 
pengembangan pelabuhan dan kawasan industri dengan menyediakan baik sarana 
maupun prasarana yang memadai. 
Terdapat 400 buah industri sedang dan menengah yang berorientasi 
ekspor. Komoditi industrinya berupa manufacture, antara lain semen (PT. Semen 
Gresik), pupuk, plywood, barang fabrikasi, meubelair, indutri kimia (PT. 
Petrokimia), Pembangkit listrik (PT. PLN), industri elektronika (PT. Maspion) 
maupun komoditi lainnya. Aksessibilitas transportasi darat yang semakin lancar 
dengan adanya jalan tol Surabaya-Gresik-Bunder Lamongan. 
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Rona Lingkungan Awal Fisik-Kimia 
a. Keadaan iklim daerah Manyar Gresik secara umum dipengaruhi oleh angin 
musim, yaitu musim barat dan musim timur. Pada musim barat yang 
terjadi pada bulan Nopember sampai bulan Maret, angin berhembus dari 
arah barat ke timur yang diakibatkan oleh berpindahnya masa udara dari 
daerah bertekanan tinggi yang terbentuk di atas Benua Asia menuju daerah 
di atas Benua Australia yang bertekanan lebih rendah. Menurut klasifikasi 
Schimd dan Ferguson, tipe iklim daerah daerah Manyar termasuk tipe C 
yaitu agak basah. Parameter iklim yang ditelaah meliputi : curah hujan, 
hari hujan, suhu, kelembaban udara, kecepatan angin dan lama penyinaran 
matahari. 
Curah Hujan : 
Curah hujan tidak merata sepanjang tahun, kondisi curah hujan tinggi 
terjadi pada bulan Desember-April tercatat lebih dari 200 mm dan curah 
hujan rendah I kurang hujan terjadi pada bulan Juni-Oktober kurang dari 
100 mm. 
Suhu Udara : 
Secara keseluruhan keadaan iklim di daerah Manyar Gresik dipengaruhi 
oleh iklim makro, keadaan musim antara musim barat dan musim timur. 
Keadaan musim mempengaruhi curah hujan yang akhirnya berpengaruh 
terhadap keadaan suhu. 
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Kelembaban Udara: 
Kelembaban udara berkisar antara 66 % tercatat pada bulan September 
sampai 82,9 % yang tercatat pada bulan Januari. 
Angin: 
Rata-rata kecepatan angin bulanan angin bulanan di daerah studi berkisar 
antara 4,1 km/jam yang terjadi pada bulan Maret dan April, hingga 5,6 
km/jam yang terjadi bulan Februari. 
Secara rinci data iklim tersebut disajikan dalam lampiran dan ringkasan 
pada tabel berikut : 
Tabel 3.9 Data Iklim rata-rata lokasi studi di Kabupaten Gresik 
Bulan Curah Hujan Hari Hujan Suhu (oC) Kelembaban Kecepatan Lama Penyinaran 
(mm) Udara (%) Angin (kmljam) Matahari (%) 
Januari 319 21.6 27.2 82.9 5.1 50.2 
Febuari 268 19.1 27.1 82.5 5.2 56.8 
Maret 249 17.1 27.5 82.2 4.1 60.7 
April 207 14 27.9 80.8 4.1 68.5 
Mei 123 8.2 28.2 78.8 4.6 80 
Juni 94 7.9 27.6 78.5 4.8 80.5 
Juli 14 4.3 27 75 .2 4.6 89.9 
Agustus 7 1.7 27 71 4.8 91.6 
September 1.5 0.3 28.2 66 5.1 93.7 
Ol-..1:ober 36 3.2 29.1 66.4 5.6 86.4 
Nopember 111 10.3 28.8 72.7 4.4 64.7 
Des ember 226 17.6 27.7 79 4.5 54.8 
Sumber : Stastun Meteorologt dan Geofistka Surabaya- Perak, 2001. 
b. Fisiologi Lahan 
Topografi dan Morfologi : 
Wilayah Manyar Gresik secara geologi mempunyai litologi endapan 
alluvial pantai yang terdiri dari perselang-selingan lempung dan pasir serta 
merupakan alluvial dasar laut perairan dangkal. 
)f.tufi 'l(uk_.uli Prad"oto 419 7.1 00. 054 III-32 
rr'ugas )lkjiir (1(P 1701) 1(ond"isi PI CJYPS serta Lol(_asi untul(_~liJI(_asi 
Bentang Alam : 
Keadaan bentang alam di wilayah studi ditandai dengan topografi yang 
datar dengan kemiringan kurang dari 3 %. Ketinggian daratan berkisar 1 -
2 m di atas permukaan laut. 
Geologi dan Kegempaan : 
Menurut Marks P. (1959) dan Bemmelen (1949) daerah lokasi studi 
tergolong dalam stratigrafi regional dari cekungan kendeng yang 
membentang pada bagian Utara Jawa mulai Semarang hingga terlihat lagi 
sebagian di Pulau Madura. 
c. Oceanografi 
Pola Hidrodinamika Kelautan : 
Pasang surut adalah proses naik turunnya paras laut karena pengaruh 
benda langit, terutama grafitasi bulan. Pada umumnya arus lebih cepat di 
lokasi yang lebih jauh dari pantai karena pergerakan massa air di dekat 
pantai sudah dipengaruhi oleh gesekan dasar (bottom friction). 
Data mengenai pasang surut perairan Gresik terdapat di dalam lampiran 
Gresik 3 dan lampiran Gresik 4. 
Batimetri : 
Lokasi studi yang termasuk kedalam perairan selat Madura merupakan 
perairan landai. Kedalaman di sekitar lokasi studi 1,30 m, sehingga untuk 
bisa disinggahi kapal samudra dan kapal nusantara diharuskan melakukan 
pengerukan kolam untuk memperoleh kedalaman - 6 L WS sampai dengan 
- 12 L WS. Seperti di dalam lampiran Gresik 5. 
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Sedimentasi : 
Tingkat sedimaentasi di lokasi studi tergolong cukup tinggi yang berasal 
dari sedimen Bengawan Solo yang terbawa ke lokasi tersebut pada saat 
pasang dan berasal dari sungai Brantas yang terbawa ke lokasi tersebut 
pada pasang surut. 
Rona Lingkungan A wal Biologi 
a. Biota Darat (Vegetasi dan Satwa Liar) 
Vegetasi : 
Jenis vegetasi yang ada terdiri dari ekosistem alami dan binaan. Ekosistem 
alami terdapat di wilayah kepentingan lokasi studi dengan jumlah kecil : 
jenis mangrove sedangkan ekosistem binaan merupakan jenis pohon yang 
berfungsi sebagai nilai tambah keindahan atau sebagai penghasil produksi 
buah-buahan. 
Satwa Liar : 
Jenis satwa yang ada terdiri dari jenis satwa liar dan jenis satwa binaan. 
Jenis satwa liar yang ditemukan selama masa pengamatan pada umumnya 
merupakan jenisa burung sedangkan satwa binaan biasanya yang 
dipelihara penduduk untuk dikembangkan sebagai nilai tambah. 
b. Biota Perairan (Plankton, Benthos dan Nekton) 
Plankton : 
Plankton adalah organisme kecil yang hidup melayang-layang di dalam 
kolam air. Plankton memiliki peran yang sangat penting sebagai produsen, 
penyediaan energi dan sumber energi bagi organisme yang lebih tinggi . 
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Analisis phitoplankton di perairan Manyar Gresik dikelompokkan dalam 3 
kelas : Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Cyanophyceae. Hasil analisis 
keragaman, keseragaman dan dominasi phitoplankton baik waktu pasang 
maupun surut tampak adanya sedikit perbedaan. Nilai keragaman 
menunjukkan komposisi organisme penyusun dan kestabilan suatu 
ekosistem, dimana makin tinggi nilainya kecenderungan makin stabil 
suatu ekosistem dan komposisi organisasi penyusun relatif semakin 
beragam. Di samping itu juga dapat dilihat dari keseragaman diamana 
makin mendekati satu makin mantap. 
Benthos : 
Di lokasi Manyar Gresik ditemukan 4 kelas : Gastropoda, Scapoda, 
Crustacea dan Polychaeta. Secara keseluruhan kelimpahan total benthos 
berkisar an tara 99 ind/m2 sampai dengan 660 ind/ m2. 
Nekton (Ikan) : 
Daerah Gresik merupakan daerah penghasil ikan yang sudah terkenal sejak 
dahulu karena letaknya sangat strategis di pesisir utara Jawa, penangkapan 
ikan di daerah tersebut dengan menggunakan perahu tradisioanal sebab 
daerah penangkapannya relatif dangkal dan landai serta pengaruh cuaca 
dan sifat fisik laut tidak begitu rawan hila dibandingkan dengan daerah 
pesisir selatan selatan Jawa. Jenis yang didaratkan di kabupaten Gresik 
terdidri dari ikan kecil sampai besar seperti udang, cumi-cumi, tongkol, 
layang, tengiri, manyung, cucut, balanak, pari, teri, tembang, kembung, 
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layur dan ikan rucah. Secara umum ikan kecil-kecil seperti udang, teri dan 
tembang. 
Rona Lingkungan Awal Sosial Ekonomi dan Budaya 
Wilayah studi menempati areal di pantai barat kecamatan Gresik yang berbatasan 
dengan 5 wilayah lokasi kelurahan : Kebungson, Pekelingan, Kemuteran, Kroman 
dan Lumpur. 
a. Kependudukan 
Secara keseluruhan lima wilayah kelurahan dimana lokasi studi di sekitar 
Pelabuhan Gresik yang memliki luas 60,914 ha dengan jumlah penduduk 
pada tahun 1995 sebanyak 14.053 jiwa sehingga tingkat kepadatannya 
mencapai 231 jiwalha. Jurnlah penduduk tertinggi terdapat di kelurahan 
Lumpur 4.661 jiwa sedangkan kepadatan penduduk tertinggi terdapat di 
kelurahan Kroman 753 jiwa/ha. 
• Pada Tabel III.11 yang berisi potensi social budaya dari lokasi studi 
berupa kondisi demogarfi yang berhubungan dengan sumber daya 
manusia nantinya sebagai pertimbangan di dalam pemilihan lokasi. 
• Pada Tabel III.l2 berisi kecamatan-kecamatan se-Kabupaten Gresik 
dengan luas wilayah tiap kecamatan, jumlah penduduk dan jumlah 
keluarga di masing-masing kecamatan serta kepadatan penduduk tiap 
km2. Dari table tersebut dapat diketahui kondisi social masyarakat 
Kabupaten Gresik. 
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I abel: 3.10 '. Gambaran Umum tentang Potensi Sosial Budaya Lokasi Studi 
No lndikator Kecamatan 
Manyar Gresik 
1 Jumlah Penduduk 73,084 76,904 
2 Luas wilayah (km2) 95,41 5,54 
3 Kepadatan penduduk 766 13,882 
4 Usia Kerja 38,22 35,54 
5 Tingkat Pendidikan 
a. SD 23,73 17,56 
b. SLTP 13,66 28,88 
c. SLTA 10,55 26,56 
d. Sarjana 0,23 2,13 
6 Mata pencarian 
a. Peg, Negeri 1,84 37,04 
b. Peg. Swasta 4,96 27,81 
c. Home lndustri 0,80 5,64 
d. Lainnya 16,23 15,74 
7 Income perkapita 1,256,236 2,789,596 
8 Pertumbuhan ekonomi 2,05% 3,02% 
Lap. Rekapitulasi Monografi Kecamatan se-Kabupaten Gresik, 2000 
I abel 3.11 J umlah Penduduk dan Keluarga Menurut Kecamatan 
Luas 
No Kecamatan Wilayah Penduduk Keluarga Kepadatan 
1 Wringinanom 62.62 52.271 12.807 835 
2 Driyorejo 51.3 61.012 12.134 1189 
3 Kedamean 65.96 52.556 12.919 797 
4 Menganti 68.71 80.881 22.802 1177 
5 Cerme 71 .73 58.298 13.63 813 
6 Benjeng 61.26 54.126 14.737 884 
7 Balongpanggang 63.88 52.425 10.445 821 
8 Duduksampeyan 74.29 43.803 8.59 590 
9 Kebomas 30.06 71.244 17.477 2370 
10 Gresik 5.54 76.904 15.676 13882 
11 Manvar 95.42 73.084 16.336 766 
12 Bungah 79.43 51 .365 11.062 647 
13 Sedayu 47.13 35.468 6.416 753 
14 Dukun 59.09 57.212 12.441 968 
15 Panceng 62.59 41 .621 11 .235 665 
16 Ujungpangkah 94.82 39.785 8.575 420 
17 Sangkapura 118.72 43.83 10.019 369 
18 Tambak 78.7 23.32 6.292 296 
Jumlah Total 1191 .25 969.205 223.593 1569 
Sumber: BPS Kab. Gresik (Regristrasi Penduduk Akhir Tahun 2001) 
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b. Aktivitas Perekonomian 
Salah satu indikator kependudukan yang penting untuk mengetahui 
stabilitas sosial ekonomi suatu daerah adalah susunan penduduk menurut 
mata pencahariannya. Keragaman penduduk menunjukkan kestabilan 
kondisi sosial ekonomi daerah yang bersangkutan. Hal ini pada gilirannya 
akan mempercepat pelaksanaan pembangunan. 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa mata pencaharian 
penduduk yang dominan di masing-masing kelurahan berbeda-beda 
kecuali pegawai negeri yang tidak jauh berbeda jumlahnya. Penduduk di 
Kelurahan Lumpur sebagian besar bermatapencaharian nelayan yang 
mencapai 51,82 %. Hal ini menunjukkan bahwa Kelurahan Lumpur 
merupakan sebuah perkampungan nelayan sedangkan di Kelurahan 
Kroman sebagian besar pegawai swasta yang mencapai 76,98 %. 
c. Fasilitas Sosial 
Fasilitas Keagamaan: 
Sarana peribadatan yang ada di 5 wilayah kelurahan antara lain : masjid, 
langgar, mushola sedangkan sarana peribadatan yang lain tidak ada 
mengingat jumlah penduduk sebagian besar menganut agama Islam. 
Fasilitas Pendidikan : 
Sarana pendidikan yang ada di lokasi studi : Taman Kanak-kanak (5 
buah), SD (5 buah), SMP (2 buah), SMA (1 buah) dan Perguruan Tinggi 
(1 buah). 
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d. Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan 
Sarana kesehatan lingkungan yang melayani masyarakat sekitar lokasi 
studi : Puskesmas Alon-alon dan Puskesmas Nelayan. 
e. Kondisi Sosial Masyarakat 
Banyaknya penduduk yang tuna karya menunjukkan bahwa tingkat 
pengangguran di Kelurahan Lumpur sangat tinggi bahkan paling tinggi di 
Kecamatan Gresik. Demikian jumlah fakir miskinlgelandangan. Hali ini 
disebabkan oleh konsentrasi pendudduk yang tinggi yang bermukim di 
kelurahan tersebut akibat adanya pusat kegiatan perekonomian. 
f. Persepsi Masyarakat 
Banyak masyarakat yang setuju dengan perluasan pelabuhan karena 
tingkat sedimentasi pantai yang tinggi dan juga akan meningkatkan 
kualitas pantai bagi para nelayan serta diharapkan dapat memperluas 
kesempatan keija. 
g. Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
Data Kamtibmas yang diperoleh dari Kantor Kelurahan setempat 
menyebutkan hampir tidak pemah ditemui adanya gangguan keamanan 
dan ketertiban yang berarti. 
h. Budaya I Adat Istiadat Masyarakat 
Masyarakat di sekitar lokasi studi mempunyai berbagai ragam adat istiadat 
atau norma yang masih dipegang hingga saat ini baik Jawa (22,67 % ), 
Islam (33,33 %) serta nilai-nilai Islam (37,33 %). 
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ID.4. PELAKSANAAN SURVEY DI KABUPATEN LAMONGAN 
ID.4.1. KEADAAN GEOGRAFIS 
Kabupaten Lamongan yang terletak di wilayah Utara Propinsi Jawa Timur 
memiliki luas wilayah 181.280.300 Ha, secara geografis berada pada koordinat 6° 
51 ' 54" - 9°23 '6" LU dan 112°4'4"- 112°35 '45" BT, yang secara administrasi 
Kabupaten berbatasan dengan : 
• Sebelah Utara dengan Laut Jawa 
• Sebelah Timur dengan Kabupaten Gresik 
• Sebelah Selatan dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Jombang 
• Sebelah Barat dengan Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro 
Wilayah Kabupaten Lamongan yang berada antara 0 - 500 meter dari 
permukaan laut meliputi 25 kecamatan dan 474 desa/kelurahan dapat dibedakan 
dalam 3 karakteristik, yaitu : 
1. Daratan bagian selatan, berupa dataran rendah yang relatif subur. 
2. Dataran bagian tengah, berupa dareah bonorowo dan daerah rawan banjir. 
3. Dataran bagian selatan dan utara, berupa pegunungan kapur, berbatu dengan 
kesuburan sedang kurang. 
Berdasarkan kondisi geografis, fisik alam dan karakteristik daerah, maka 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan pada tahun 200 sebesar 2,12 % 
dengan nilai Pendapatan Regional Bruto Daerah (PDRB) sebesar Rp. 
2.571.825.791.000,-dengan kontribusi utamanya dari sektor pertanian terutama 
pertanian tanaman pangan dan perikanan serta sektor -sektor perdagangan. Secara 
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umum kontribusi sektor-sektor terhadap PDRB Kabupaten Lamongan adalah 
sebagai berikut : 
• Sektor pertanian sebesar 53,27% 
• Sektor industri dan pengolahan sebesar 6,29 % 
• Sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 20,24% 
• Sektor pemerintahan sebesar 6,62 % 
• Sektor lainnya sebesar 13,5 8 % 
Dilihat dari struktur tersebut setidaknya dapat menunjukkan bahwa 
pengembangan kegiatan industri di Kabupaten Lamongan relatif tertinggal dari 
daerah-daerah sekitarnya seperti Surabaya, Gresik dan Tuban padahal sektor 
industri merupakan sektor utama atau pendukung utama bagi pengembangan 
sektor lainnya. 
Bertitik tolak dari hal tersebut diatas, maka Kabupaten Lamongan dalam 
meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakatnya bermaksud akan 
meningkatkan sektor industrinya, yang dimulai dengan penyiapan lokasi kawasan 
industrinya di wilayah Pantai Utara Kabupaten Lamongan seluas 7.354 Ha yang 
meliputi Kecamatan Paciran, Brondong dan sebagian Kecamatan Solokuro. 
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Gambar 3.3. Lokasi Kawasan Industri di Kabupaten Lamongan 
Sumber : Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001 . 
ID.4.2.ALTERNATIF LOKASI PENGEMBANGAN 
Indikasi rancang bangun kapal saat ini cenderung dengan ukuran besar 
(± 30.000 DWT, post panamex) yang dapat mengefektifkan biaya transportasi 
laut. Dengan kondisi rancang bangun kapal ukuran besar, konsekuensinya 
membutuhkan pelabuhan dengan fasilitas pelabuhan yang mampu melayani jenis 
kapal ukuran besar dan lengkap serta ditunjang peralatan bongkar muat modem 
guna terciptanya produktififas pelabuhan. Sedangkan kondisi Pelabuhan Tanjung 
Perak Surabaya tidak mampu melayani kapal-kapal ukuran besar (diatas 30.000 
DWT, untuk itu Pelabuhan Tanjung Perak perlu dikembangkan agar dapat 
menampung dan melayani kapal ukuran besar. Namun mengingat keterbatasan 
lahan (back up area) dan faktor kondisi geografis (kedangkalan alur dan kolam 
yang kurang memenuhi syarat) yang ada di Pelabuhan Tanjung Perak, maka 
rencana pengembangan Pelabuhan Tanjung Perak sebagaimana hal di atas sulit 
untuk diwuj udkan. 
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Pertimbangan penetapan I pemilihan lokasi Pantai Utara Kabupaten 
Lamongan sebagai kawasan industri antara lain : 
I . Didasarkan pada kebijakan Tata Ruang Propinsi Jawa Timur yang 
mengarahkan kegiatan industri di kawasan Pantai Utara dengan lahan-lahan 
tidak produktif. 
2. Didasarkan pada kondisi fisik alam dan karakteristik daerah, dimana wilayah 
Pantura Kabupaten Lamongan sebagian besar merupakan pegunungan kapur 
dengan permukaan berbatu dan tingkat produktifitas serta kesuburan tanahnya 
sangat rendah sehingga tidak sesuai dikembangkan untuk pertanian tanaman 
pangan. 
3. Bahwa perkembangan industri di Jawa Timur berlangsung sangat cepat 
terutama di bagian Tengah Wilayah Propinsi Jawa Timur yang meliputi 
Kodya Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan, Malang dan 
sekitamya, yang semuanya tergolong daerah subur. Sebagai konsekuensinya 
dari perkembangan tersebut, maka tuntutan kebutuhan tanah untuk industri 
semakin besar sehingga tidak dapat dihindari adanya perubahan penggunaan 
sawah-sawah subur guna perkembangan industri dengan segenap sarana dan 
prasarana serta kepentingan non-pertanian lainnya, yang pada gilirannya akan 
mempengaruhi program swa-sembada pangan nasional. 
4. Dengan telah selesainya pembangunan Sudetan Bengawan Solo (Flood Way) 
sepanjang ± 13,5 km, mulai dari Desa Plangwot Kecamatan Laren sampai 
desa Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, dapat 
meningkatkan sumberdaya air yang akan sangat bermanfaat bagi kepentingan 
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industri, pertanian dan kepentingan domistik lainnya, mengingat Sudetan 
Bengawan Solo mampu menyediakan air sebanyak 2 juta m3. 
5. Wilayah Pantura Lamongan memiliki laut yang cukup dalam dan memenuhi 
persyaratan bagi pengembangan pelabuhan laut yang berfungsi sebagai sarana 
pendukung dari pengembangan industri dan perdagangan di Kawasan Pantura 
Lamongan. 
6. Kawasan Pantai Utara mempunyai kedudukan yang strategis karena Pantura 
merupakan koridor dan gerbang Propinsi Jawa Timur. bagian utara sehingga 
pembangunan pelabuhan laut dapat berfungsi sebagai pintu eksport/import. 
Sebagai pendukung pengembangan industri di Pantura, maka pada 
kawasan tersebut juga disediakan lokasi untuk pengembangan pelabuhan yang 
berskala internasional, mengingat pada lokasi dimaksud lautnya cukup dalam dan 
memenuhi syarat untuk pembangunan pelabuhan laut. Dengan adanya pelabuhan 
pada kawasan tersebut, maka diharapkan distribusi dari hasil produksi industri 
maupun bahan mentahnya dapat berjalan lancar. Selain itu pembangunan 
pelabuhan laut tersebut juga mengurangi beban dari pelabuhan laut di Surabaya 
karena jarak Surabaya - Lamongan dapat ditempuh hanya dalam waktu 30 menit 
dengan akses jalan yang cukup baik dan telah ada jalan Tol Surabaya - Gresik 
(Sedayu) dan rencananya jalan tol iersebut akan dikembangkan sampai Tuban. 
Desa Kemantren Kecamatan Paciran sebagai lokasi pengembangan 
pelabuhan laut intemasional selain memiliki laut yang cukup dalam dan memadai 
untuk pengembangan pelabuhan laut juga memiliki kondisi geografis yang sangat 
mendukung untuk pengembangan pelabuhan, karena dasar pantainya terdiri dari 
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campuran pas1r, pecahan karang dan sedikit lumpur dengan kondisi aman dari 
bahaya pergerakan kulit bumi sepanJang retakan vulkanis, sehingga dapat 
menekan biaya reklamasi pantai dan struktur tanahnya yang relatif keras. Apalagi 
di sebelah selatan pantai merupakan perbukitan berbatuan yang mana batuannya 
dapat digunakan sebagai bahan reklamasi. Selain itu, lokasi pengembangan 
pelabuhan laut dimaksud berada dalam kawasan industri Banjarwati yang luasnya 
± 2.000 Ha, sehingga konsep pembangunan pelabuhan laut mandiri dapat 
terlaksana karena berdekatannya antara lokasi industri dengan intra moda yang 
menopang kegiatan distribusi dan konsolidasi barang (cargo distribution and 
consolidation centre). 
Adanya kebijaksanaan otonomi daerah memberikan implikasi timbulnya 
decentralization of decision maiking bagi daerah untuk mengembangkan 
potensinya dan mengelola daerahnya secara mandiri sesuai dengan aspirasi yang 
terkandung dalaim Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah. dimana sebagian dari wewenang yang dulunya dikelola oleh pemerintah 
pusat diserahkan kepada pemerintah Daerah ( desentrarisasi) yang salah satunya 
pada bidang perhubungan. Oleh karena itu pengembangan pelabuhan laut 
intemasional di Desa Kemantren Kecamatan Paciran mendapat dukungan dan 
bantuan sepenuhnya dari Pemerintah Kabupaten Lamongan dan hal ini sejalan 
dengan kebijakan pembangunan yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten 
Lamongan. 
Berkenaan dengan hal tersebut diatas serta dalam rangka mewujudkan 
pelabuhan laut mandiri dan bertaraf intemasional yang mampu melayani jenis 
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kapal ukuran besar dan dilengkapi dengan peralatan bongkar muat yang modem 
guna mendukung jasa pelabuhan berkualitas tinggi, cepat dan efektif serta sinergis 
saling interaksi positif (simbiosis mutualisme) antara pelabuban dengan industri, 
maka untuk pengembangan pelabuhan dimaksud agar diarahkan ke Desa 
Kemantren Kecamatan Paciran, yang lokasinya berada di wilayah Pantai Utara 
Kabupaten Lamongan. 
Dengan mempertimbangkan kebijakan Pemerintab Propinsi Jawa Timur 
dan kebijakan Pemerintab Kabupaten Lamongan, maka untuk pengembangan 
industri berskala besar di Kabupaten Lamongan diarahkan pada Kawasan Pantai 
Utara (Kecamatan Brondong, Paciran dan sebagian Solokuro ), dimana pada 
Kawasan Pantura tersebut telab disediakan laban uniuk kawasan industri seluas ± 
7.354 Ha. 
Adapun kebijakan Perwilayaban Pembangunan Kabupaten Lamongan 
dalam mendukung kebijakan Perwilayaban Pembangunan Propinsi Jawa Timur 
adalab untuk pengembangan industri berskala besar dan pelabuhan diarahkan. 
pada Kawasan Pantai Utara, yang daerahnya sebagian besar berupa pegunungan 
kapur dengan permukaan berbatu dan tingkat kesuburan, tanahnya yang rendah, 
dimana pada kawasan dimaksud (Pantura) telab disediakan laban untuk kawasan 
industri dan fasilitas penunjangnya seluas 17 .543 Ha, yang terdiri : 
'5r Kawasan Industri Banjarwati dan sekitarnya (Kecamatan Paciran dan 
Solokuro) seluas 2.000 Ha; 
~ Kawasan Industri Sedayulawas, Brengkok dan sekitamya (Kecamatan 
Brondong) seluas 3.600 Ha; 
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' Kawasan lndustri Kandangsemangkon dan sekitamya (Kecamatan 
Paciran) seluas 1.200 Ha; 
).;- Kawasan Industri Sumberagung dan sekitamya (Kecamatan Brondong) 
seluas 554 Ha; 
Dengan adanya pelabuhan laut dan kawasan industri berikat, akan terjadi 
feed back terhadap daerah yaitu mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah, 
menyerap tenaga kerja dan pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan 
perkapita serta terwujudnya pelabuhan dan industri yang menghasilkan produk 
yang efisien dan mampu bersaing di pasar global. 
rA (.'7 .I.Hf. l 
Gambar 3.4. Rencana Kondisi Kawasan Setelah Penataan 
Sumber : Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001. 
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ID.4.3.POTENSI DAERAH 
ill.4.3.1.SOSIAL BUDAY A 
Kawasan Pantura yang meliputi Kecamatan Brondong dan Paciran serta 
Kecamatan Solokuro sebagai daerah altematif bagi pengembangan Pantura 
merupakan daerah yang memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi bila 
dibandingkan dengan kecamatan lain di bagian selatan. Adapun gambaran secara 
umum tentang potensi sosial budaya kawasan pantura ini dapat digambarkan 
sebaqai berikut : 
Tabel 3.12 . Potensi Sosbud Kawasan Banjarwati 
No Indikator Kecamatan 
Paciran Brondong Solokuro 
1 Jumlah Penduduk 73,440 51 ,694 39,986 
2 Luas wilayah (km2) 58,22 74,19 88,63 
3 Kepadatan penduduk 1,261 697 451 
4 Usia Kerja 36,349 28,574 18,910 
5 Tingkat Pendidikan 
a. SD 26,031 10,384 14,258 
b. SLTP 11 ,410 14,856 6,258 
c. SLTA 7,897 7,408 7,567 
d. Saijana 3,017 5,033 664 
6 Mata pencarian 
a. Petani 4,998 6,859 19,115 
lb. Nelayan 16,259 11,775 -
c. Lainnya 1,858 7,295 4,608 
7 Income perkapita 
I 
1,696,220 2,607,730 1,681 ,670 
8 Pertumbuhan ekonomi 2,33% 2,07% 2,21% 
Laporan Rekapitulasi Monografi Kecamatan se-Kabupaten Lamongan, 2000 
ill.4.3.2. INFRASTRUKTUR 
Guna mendukung pengembangan industri di Wilayah Pantura Lamongan 
telah ada infrastruktur yang diantaranya yaitu jalan di jalur Brondong-Paciran 
yang merupakan jalur altematif utama yang menghubungkan jalur Surabaya-
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Semarang-Jakarta untuk jalur Pantura dan merupakan Jalan Daendels (Anyer-
Panarukan) dengan kondisi aspal yang baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran Lamongan 1. 
Tabel :3.13. Data Panjang Jalan Kabupaten menurut Jenis Permukaan, 
' 
Kondisi Jalan dan Kelas Jalan Kabupaten Lamongan 1999-2001. 
No Keadaan Panjang Jalan (Km) 
1999 2000 2001 
- -
1 Jenis Permukaan 
a. Diaspal 315,552 315,552 315552 
b. Kerikil 31 ,180 31 ,180 31180 
c. Tanah - - -
d. Tidak Dirinci - - -
Jumlah Total 346,732 346,732 346732 
2 Kondisi Jalan 
a. Baik 86,971 161 ,675 164,075 
b. Sedang 102,748 151 ,725 157,475 
c. Rusak 97,476 29,232 21,082 
d. Rusak Berat 59,537 4,100 4,100 
Jumlah Total 346,732 346,732 346732 
3 Kelas Jalan 
a. Kelas I - - -
b. Kelas II - - -
c. Kelas Ill - - -
d. Kelas Ill A 198,986 205,702 193,286 
e. Kelas Ill 8 136,821 132,105 144,521 
f. Kelas Ill C 8,925 8,925 8,925 
g. Kelas Tidak Dirinci - - -
Jumlah Total 346,732 346,732 346732 
Sumber : Dinas PU Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Lamongan, 2001 
Sedangkan jalur tengah yang menghubungkan Surabaya-Gresik-Jakarta 
saat ini sedang dilakukan pelebaran jalan untuk menjadi 4 (empat) ruas jalan, 
dengan Iebar badan jalan ± 16 m. Ada pun jalur yang menghubungkan wilayah 
Lamongan Utara dengan wilayah Lamongan Tengah ada 2 (dua) jalur, yaitu jalur 
jalan Sukodadi-Banjarwati dan jaiur jalan Pucuk-Blimbing yang merupakan jalan 
Kabupaten dengan kondisi jalan cukup baik dan dapat dilewati oleh bus 
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khususnya pada jalur Sukodadi-Banjarwati. Disamping itu juga direncanakan 
pembangunan jembatan Karangbinangun (Kab. Lamongan) - Dukun (Kab. 
Gresik) yang pada saat ini telah dialokasikan dananya untuk pembangunan 
jembatan dimaksud oleh Pemerintah Pusat, sehingga dapat menghubungkan 
wilayah Lamongan Tengah dengan wilayah Lamongan Utara pada bagian 
Lamongan sebelah timur. 
Sedangkan yang menghubungkan wilayah Lamongan Tengah dengan 
wilayah Lamongan Selatan berupa jalan Propinsi dengan kondisi baik, juga ada 2 
(dua) jalur, yaitu jalur antara Kabupaten Jombang dengan Kabupaten Lamongan 
(sebelah timur). Dengan demikian untuk jalur penghubung antar wilayah di 
kabupaten yang ada disebelah selatan dari Kabupaten Lamongan dengan 
Kabupaten Lamongan Wilayah Utara telah tersedia jalan penghubung dengan 
kondisi baik. Selain itu juga dapat diinformasikan sejumlah infrastruktur yang 
lain, yaitu : 
( 1 ) Air Bersih 
Penyediaan air bersih di Kawasan Pantura Lamongan yang sementara 
ini digunakan untuk melayani kubutuhan domistik berasal dari air tanah dengan 
kapasitas 20 Lldetik. Namun dengan telah selesainya pembangunan Sudetan 
Bengawan Solo (Flood Way) sepanjang ± 13,5 km, dapat meningkatkan 
penyediaan air bersih dan air baku baik untuk kepentingan industri, pertanian 
maupun kepentingan domistik, karena Sudetan Bengawan Solo tersebut 
mampu mensuplai air sebesar ± 2 Juta M3/tahun dan apabila diconnectingkan 
dengan Rawa Jabung dengan kapasitas suplai sebesar 21 Juta M3 /tahun ( dalam 
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perencanaan) maka akan mampu menyediakan air sebanyak 23 juta M3/tahun, 
sehingga kemampuan total debit adalah 725 Lldetik. Guna kepentingan 
penyediaan air bersih dan air baku industri sebagaimana tersebut diatas, PDAM 
Kabupaten Lamongan bekerjasama dengan PT. GELANGBAN SAFIRA 
MITRA Jakarta dalam pengolahan dan pendistribusian air bersih yang berasal 
dari Sudetan Bengawan Solo serta air tanah dalam. Adapun rencana 
pelaksanaan pengelolaan air bersih dimaksud adalah sebagai berikut : 
T ahap I ; adalah penanganan kebutuhan air bersih bagi 2 kecamatan 
Pantura Lamongan (Kecamatan Brondong dan Paciran) , yang 
dipergunakan untuk domistik, kawasan wisata pantura, kegiatan industri 
dan pelabuhan. 
Tahap II ; adalah penanganan kebutuhan air bersih domistik, industri 
maupun pelabuhan di kawasan pantura GELANGBAN (Gresik -
Lamongan - Tuban) meliputi wilayah Lamongan dan sekitamya. 
Kapasitas produksi air bersih yang dapat disediakan mencapai 100 
Lldetik. 
(2) Telekomunikasi 
Fasilitas telekomunikasi yang telah terpasang di Wilayah Pantura 
Kabupaten Lamongan adalah Sentral Telephone Otomatis di Kecamatan 
Paciran dan Brondong yang mampu melayani Sambungan Langsung Jarak Jauh 
(SLJJ) dan Sambungan Langsung Intemasional (SLI), namun demikian dalam 
rangka menunjang pengembangan Kawasan Pantura, PT Telkom sanggup 
memperluas pelayanannya sewaktu-waktu dibutuhkan. 
~rufi 'l(uf(_uli Pracfoto 419 7. 1 00. 054 III-51 
Tugas Jlfdiir (7.(P 1701) 7.(omfisi PT. CJXPS serta Lok...,asi-untuk..., ~fo/(szsi 
(3) PLN 
Fasilitas listrik merupakan salah satu penunJang dalam rencana 
pembangunan industri dan pelabuhan laut di kawasan Pantura Lamonqan, maka 
dalam memenuhi kebutuhan listrik dapat digambarkan sebagai berikut : 
Wilayah Paciran dan Brondong (Wilayah Pantura Lamongan) disuplai 
dengan tegangan 20 KV. 
Jarak Wilayah Paciran dan Brondong dengan gardu induk Babat ± 50 
Krn. 
Jarak Wilayah Paciran dan Brondong dengan GI Lamongan ± 40 Km. 
Jarak Wilayah Paciran dan Brondong dengan GI Tuban ± 35 Km. 
Jarak Wilayah Paciran dan Brondong dengan GI Manyar ± 25 Km. 
Untuk keandalan tenaga listrik apabila ada gangguan dapat disuplai dari 
GI Babat, Lamongan maupun dari Manyar. 
Dalam mengantisipasi perkembangan wilayah Pantura PT. PLN 
merencanakan gardu induk baru di Desa Banjarwati Kecamatan 
Paciran. Adapun daya yang terpakai saat ini baru 40 % dari daya 
terpasang. 
ID.4.3.3.POTENSI PENDUKUNG LAINNYA 
Pertumbuhan industri dan perdagangan di Jawa Timur cenderung 
mengalani peningkatan. khususnva di wilayah GERBANGKER T ASUSILA 
yang nantinya merupakan pusat pengembangan ekonomi andalan Jawa Timur, 
maka Lamongan yang merupakan salah satu wilayah dari 
GERBANGKERTASUSILA memiliki peluang yang sangat besar dalam 
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pengembangan industri dan pelabuhan, sebagaimana kebijakan pembangunan 
Propinsi Jawa Timur bahwa untuk pengembangan industri diarahkan ke Pantai 
Utara yang diantaranya di Pantura Lamongan. 
Berkenaan dengan hal tersebut diatas maka pengembangan 
pelabuhan laut mandiri bertaraf intemasional di Pantura Lamongan tidaklah 
terlalu berlebihan (mengada-ada), disamping mengingat peningkatan industri 
di Jawa Timur tidak diikuti dengan peningkatan pelayanan dan fasilitas 
pelabuhan yang selama ini hanya melalui Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
dan Pelabuhan Gresik, dimana ke 2 (dua) pelabuhan tersebut tidak mungkin 
dikembangkan karena terbatasnya lahan dan kondisi geografisnya juga hal-hal 
yang telah kami sampaikan sebelumnya. 
Selain potensi sosial budaya, infrastruktur dan tanah, juga didukung 
dengan potensi industri yang selama ini telah ada di Kabupaten Lamongan 
industri-industri yang dapat mendukung Kawasan Pantura, baik secara langsung 
maupun tidak langsung khususnya yang berbasis ekport maupun yang bisa 
dikembangkan sebagai komoditi ekport di Kawasan Pantura adalah sebagai 
berikut : 
(1 ) Industri formal, sebanyak 217 unit usaha denganjumlah tenaga kerja 4.751 
orang, nilai produksi Rp. 34.501.436.000,- dengan nilai investasi Rp 
10.075 .177.500,-
(2) lndustri non-formal, yang terdaftar sebanyak 23.404 unit dengan tenaga 
kerja 53.302 orang, nilai produksi Rp 797.104.910,- dengan nilai investasi 
Rp. 30.741 .295,-
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(3) Industri menengah dan besar, sebanyak 12 unit dengan tenaga kerja 739 
orang, nilai investasi Rp. 8.932.808.000,-
( 4) PMAIPMDN sebanyak 1 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 60 orang, 
kapasitas prodnksi 240.000 ton calcium karbonat dan nilai investasi $ 37,50 
juta hasil produksi ini untuk dieksport. 
Disamping itu juga dapat dilihat dari nilai dan volume ekport non migas sebagai 
berikut : 
Hasil pertanian, 24.919 ton senilai $ 5.289,44 
Hasil perkebunan, 54.390 ton senilai $ 301.101,88 
Hasil perikanan darat, 49.009 ton senilai $ 4 580.683,05 
Perikanan laut, 60.966 ton senilai $ 154.642,59 
Keraj inan, 72,3 7 ton senilai $ 341.968,5 8 
Sebagaimana diketahui bahwa Kabupaten Lamongan merupakan salah 
satu daerah di Propinsi Jawa Timur yang mempunyai potensi sumberdaya 
perikanan yang potensial meliputi perikanan darat dan perikanan laut. Potensi 
perikanan darat di Kabupaten Lamongan cukup besar, mengingat wilayah 
Kabupaten Lamongan bagian tengah merupakan daerah bonorowo, dimana lahan 
persawahan di wilayah ini merupakan sawah tambak. 
Disamping perikanan darat, Kabupaten Lamongan Juga mempunya1 
potensi perikanan laut yang cukup besar, bahkan untuk perikanan laut didukung 
dengan adanya Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong yang mempunyai 
produksi perikanan lautnya tertinggi di Jawa Timur. Namun demikian hasil dari 
perikanan laut maupun darat dalam penjualannya masih dalam kondisi mentah, 
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belum dilakukan pengolahan sehingga belum memberikan nilai tambah baik 
terhadap produksinya maupun pendapatan dari nelayan/petani. 
ill.4.4.KONDISI TEKNIS KA WASAN BANJARW ATI 
Kawasan Pantura merupakan daerah Pegunungan Kapur Kendeng yang 
jenis tanahnya Litosol dan Mediteran dengan kelerengan 2 - 15% dan 15-40 %. 
Mengingat kondisi tanahnya yang sebagian besar berupa tanah kapur yang kaya 
akan bahan tambang seperti dolomit, fosfat, batu bintang dan batu gamping, 
dimana kondisi tanah seperti itu kurang cocok untuk pertanian tanaman pangan. 
Tabel 3.14. Banyaknya Curah Hujan dan Rata-rata Curah Hujan 
Lokasi Studi di Kabupaten Lamongan 
No j Nama Stasiun Kecamatan Total Rata-rata 
l Pengamatan Lokasi Stasiun Curah Hujan Curah Hujan Pengamatan Th.2001 10Th. Terakhir 





Brondong Brondong 1.171 1.183 
3 I Bluri Solokuro 1.677 1.625 
Luas areal yang tersedia untuk industri adalah : 
Banjarwati dan sekitamya, seluas 2.000 Ha 
Sedayulawas dan sekitamya, seluas 3.600 Ha 
Kandangsemangkon dan sekitamya seluas 1.200 Ha 
Sumberagung dan sekitamya, seluas 554 Ha 
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Gambar 3.5. Kondisi Topograpik Kawasan Banjarwati 
Sumber: Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001. 
Sedangkan kawasan reklamasi yang dimungkinkan untuk pengembangan 
berbagai fasilitas seluas 220 Ha. Adapun mengenai harga tanah di Wilayah 
Pantura Lamongan, dalam hal ini Kecamatan Paciran, Brondong dan Solokuro 
tidak seragam/sama dan sebagai gambaran terakhir adalah sebagai berikut : 
Harga tanah di Kecamatan Paciran dan Brondong yang lokasinya berada 
dipinggir jalan arteri primer (Jl. Raya Daendels) harganya berkisar antara 
Rp. 200.000- Rp. 500.000/m2, sedangkan untuk harga tanah yang lokasinya 
berada di luar pinggir jalan arteri primer ± 50 meter masuk ke dalam 
harganya berkisar antara. Rp. 25 .000- Rp.50.000/m2. 
Sedangkan harga tanah di Kecamatan Solokuro lebih murah dibandingkan 
dengan 2 ( dua) kecamatan terse but, dimana untuk harga tanah yang berada 
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dipinggir jalan raya berkisar antara Rp.lOO.OOO - Rp.150.000/m2 dan yang 
berada diluar pinggir jalan raya (±50 meter dari pinggir jalan raya) harganya 
berkisar antara Rp.10.00- Rp.20.000/m2. 
Tingginya harga, tanah di wilayah Pantura Lamongan disebabkan 
kebanyakan pemilik tanah di wilayah Pantura tersebut bekerja menjadi 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar Negeri (Malaysia) dengan penghasilan 
yang cukup tinggi, sehingga kebutuhan hidup keluarganya dapat dipenuhi 
dari penghasiliannya yang pada akhimya tanah miliknya tersebut hanya 
sebagai investasi saja. 
Mengenai besar- kecilnya harga jual/nilai ganti rugi tanah adalah 
merupakan hak pemilik (penjual) dan pembeli (pihak yang membebaskan) untuk 
negoisasi I bermusyawarah. 
ll.4.4.1.KONDISI KA WASAN BANJARWATI 
Desa Kemantren memiliki kondisi alam yang dapat dipertimbangkan 
untuk lokasi pengembangan pelabuhan laut intemasional, mengingat posisinya 
yang strategis yaitu berada pada jalur arteri primer Jalan Raya Daendels yang 
merupakan jalur penghubung antara Surabaya - Semarang - Jakarta di wilayah 
Pantai Utara Pulau Jawa. Disamping itu Desa Kemantren memiliki laut yang 
cukup dalam dan memenuhi persyaratan untuk dibangun dermaga pada jarak 
sekitar 0,5 .- 1 Km dari tepian air (water front) akan diperoleh kedalaman laut ± 
16M LWS (berdasarkan Peta Lingkungan Laut Nasional LLN - 15 Wilayah Jawa 
Timur), dengan ketinggian gelombang rata-rata 0,6 meter (tinggi gelombang 
Maksimum pada Bulan Januari - Pebruari, ::S 1,6 meter). Hal ini juga didukung 
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oleh hasil sounding yang dilakukan oleh PT. DOK & PERKAP ALAN pada 
tanggal 7 Oktober 2001 bahwa pada jarak 300 M dari Batas Pasang Tertinggi 
sudah mendapatkan kedalaman berkisar antara 8 M - 10 M. Kondisi dasar laut dan 
pantai berupa pasir, batu karang dan sedikit lumpur sehingga kecil untuk 
kemungkinan terjadinya sedimentasi (berakibat pada pendangkalan) karena tidak 
ada sungai yang bermuara disekitamya. 
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Gambar 3.6. Topograpik Laut di Sekitar Lokasi Banjarwati 
Sumber : Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001. 
Adapun kondisi daratan sekitar lokasi pengembangan pelabuhan laut 
intemasional Desa Kemantren berupa tegalan dengan kesuburan tanah rendah 
serta bagian selatannya berupa gununglbukit berbatu yang dapat dikepras guna 
perataan daratan dan hasil keprasan tersebut dapat dimanfaatkan untuk bahan 
reklamasi pantai. 
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Gambar 3.7. Penampang Lahan Kawasan Banjarwati 
Sumber : Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001. 
Pemanfaatan lahan di Desa Kemantren pada umumnya sebagai tegalan 
yang ditanami palawija, sebagian kecil untuk pemukiman dan usaha hatchery serta 
disekitamya ditumbuhi pohon-pohon manggrove (bakau) sebagai pelindung abrasi 
I aut. 
Adapun tata guna lahan/tanah di Desa Kemantren berdasarkan Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan (RTRW), peruntukannya adalah 
sebagai Kawasan Industri dan Pelabuhan Laut yang kemudian dikenal sebaqai 
Kawasan Industri Banjarwati dengan alokasi lahan seluas ± 2.000 Ha, sehingga 
untuk pengembangan pelabuhan laut mandiri bertaraf intemasional sangat ideal 
karena lokasinya menyatu dengan kawasan industri. 
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Status tanah di Desa Kemantren sebagian berupa tanah negara dan 
sebagian lagi berupa tanah perorangan, sehingga dalam hal pembebasan tanahnya 
dapat dilakukan dengan 2 ( dua) cara yaitu : 
a. Mengadakan pembebasan tanah dengan mengacu pada KEPPRES Nomor 55 
Tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum. 
b. Apabila lahan yang ada tersebut telah dikuasai oleh perorangan atau 
perusahaan dalam skala yang luas dapat dilaksanakan dengan cara melakukan 
kompensasi terhadap lahan terse but sebagai penyertaan modal (in bring) 
dalam pengembangan pelabuhan laut dimaksud. 
Untuk akses jalan di wilayah Pantura, selain memiliki potensi 
sebagaimana yang telah dijelaskan dimuka, maka masa yang akan datang telah 
direncanakan pengembangan jalan Tol Surabaya - Tuban (saat ini barn sampai 
pada Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik), sehingga akan memperlancar dan 
memperpendek waktu tempuh antara Bagian Barat Wilayah Utara dengan Bagian 
Timur dari Propinsi Jawa Timur serta mengurangi beban arus lalu lintas di Jalan 
Raya Daendels. 
ill.4.4.2.PERENCANAAN PENGEMBANGAN KONSEP BANJARWATI 
1. Rencana Lokasi 
Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan merupakan 
lokasi yang strategis bagi pengembangan pelabuhan laut mandiri bertaraf 
intemasional, dan sesuai dengan arahan RTRW Kabupaten Lamongan maupun 
Rencana Tata Ruang Propinsi Jawa Timur bahwa uniuk Desa Kemantren 
peruntukan lahannya adalah sebagai kawasan industri dengan dilengkapi 
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sarana dan prasarana pendukung seperti pelabuhan laut. Disamping itu lahan 
pendukung untuk kawasan industri dan pelabuhan laut yang ada di belakang 
garis pantai Desa Kemantren berupa tegalan dengan kesuburan tanah yang 
rendah (tidak produktif) dan bukit berbatu serta sebagian yang berada di tepi 
Jalan Raya Daendels (arteri primer) berupa industri hatchery yang saat ini 
sudah tidak aktif lagi. 
Adapun kedalaman laut yang ada dengan jarak 0,5 - 1 km dari tepi 
pantai ± 16 meter L WS sehingga cukup memenuhi syarat untuk 
dikembangkan menjadi pelabuhan laut bertaraf intemasional guna melayani 
kapal dengan ukuran besar yang saat ini tidak dapat dilayani oleh Pelabuhan 
Laut Tanjung Perak dan Gresik. 
Melihat letak geografis maupun kondisi lahan yang tersedia, maka 
pengembangan pelabuhan laut beserta sarana dan prasarana pendukungnya 
sebagai fasilitas Jasa pelabuhan bertaraf intemasional cukup 
memadai/memenuhi syarat beserta area industri yang menyatu dengan 
pelabuhan. 
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Gambar 3.8. Rencana Penggunaan Lahan di Lokasi 
Sumber : Bappeda Kabupaten Lamongan, 2001. 
2. Rancangan Teknis 
Guna mendukung rencana pengembangan pelabuhan laut mandiri 
bertarafintemasional serta pengembangan industri (seperti pada gambar III.8), 
telah dibuat site plan dari Kawasan industri Banjarwati sebagai penataan 
supaya ada keterpaduan antara pelabuhan laut dengan industri, dengan iuas 
lahan ± 2.000 Ha yang rincian penggunaannya adalah sebagai berikut : 
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a) Fasilitas Perairan Pelabuhan ; 
Jarak dermaga dari alur perairan ± 600 meter dengan kedalaman ± 15 meter 
L WS pada kedua sisi dermaga dan kolam bisa ditempatkan pada sebelah timur 
dermaga dengan kondisi air cukup tenang. 
b) Fasilitas Dermaga; 
Dermaga pelabuhan dapat dipergunakan untuk tambahan pada sisi dermaga 
sehingga memiliki keuntungan secara ekonomis, Iebar dermaga dengan apron 
direncanakan 45 meter, sehingga akan mampu menunjang aktifitas bongkar 
muat pada sisi dermaga. Fasilitas tambahan sepanjang 300 meter, dengan 
couse way sepanjang ±.200 meter dan lebar 24 meter guna menunjang 
kelancaran arus kapal dan arus keluar masuk truk. Sedangkan trestel yang 
menghubungkan couse way dengan dermaga sepanjang ± 700 meter dan Iebar 
10 meter. 
c) Fasilitas Darat; 
Dalam rangka mewujudkan pelabuhan mandiri bertaraf intemasional yang 
didukung dengan kesiapan lahan seluas ± 2.000 Ha, maka agar terjadi 
sinergisitas yang saling berinteraksi positif guna terciptanya simbiosis 
mutualisme, maka untuk penataan industri yang menempati lahan tersebut 
telah dibuatkan site plannya (gambar topografi Kawasan Usai Penataan 
Evaluasi), dimana untuk industri yang memproduksi curah cair seperti aspal 
cair, industri minyak, rafinasi gula dan sebagainya ditempatkan pada lahan 
yang dekat dengan pdabuhan/pantai sedangkan yang diletakkan dibelakang 
(kearah selatan menuju jalan) diarahkan untuk industri yang produksinya 
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bukan curah ca1r namun mempunya1 akses import/eksport dan distribusi 
seluruh Indonesia. 
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BABIV 
ANALISA BASIL SURVEY DAN PEMILIHAN LOKASI 
IV.l. ANALISA TEKNIS 
Suatu lokasi dikatakan baik untuk relokasi galangan kapal PT. DPS apabila 
memenuhi point-point pemilihan lokasi galangan. Point-point di bawah ini 
merupakan syarat mutal pemilihan lokasi secara teknis, apabila suatu lokasi tidak 
memenuhi ketujuh sayarat tersebut maka lokasi tersebut tidak layak secara teknis 
untuk dpilih sebagai lokasi galangan kapal . Point-point pemilihan lokasi galangan 
kapal PT. DPS berikut berurutan berdasarkan skala prioritas dari yang paling 
penting adalah sebagai berikut : 
1. Luas dan bentuk lahan; 
Luas lahan memenuhi dengan kebutuhan lahan yang diinginkan 
minimal 20 Ha 
Topografi 
Geologi --:.-.... ~·.......,.- .....,. __ 'C.. ~ -------- i 
Kemampuan tanah 
Kondisi eksis lahan 
2. Waterfront/garis pantai; 
Sesuai dengan perencanaan sepanjang 400 meter 
Persyaratan ini mutlak diperlukan karena : 
IL I K Pf H1tU5TAKAAH l 
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• I 
Kapal membutuhkan fasilitas tambat yang aman, yang akan 
dipergunakan untuk proses perbaikan di atas kapal (jloating), 
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penyelesaian akhir bangunan baru (outfitting), dan penambatan 
ketika menunggu giliran dan persiapan kepergian. Dalam 
perencanaannya kapal-kapal yang direparasi dan dibangun akan 
ditambatkan sejajar. 
Landasan peluncuran membutuhkan Iebar waterfront sesuru 
kapasitas perencanaan. 
3. Kedalaman air di pantai serta arus lautnya; 
Kedalaman perairan 7-9 m untuk ukuran kapal 30.000 DWT 
Betimetri 
Arus dari perairan 
Gel om bang 
Pasang surut 
Sedimentasi 





5. Letak dan kondisi eksis lahan; 
Posisi lahan di pada masing-masing kabupaten 
Sesuai dengan RTRW masing-masing kabupaten 
6. Kondisi lahan sekitar; 
Ada daerah industri atau pelabuhan 
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Termasuk di dalam kawasan industri 
7. Potensi daerah; 
Sosial/ ekonomi 
Sumber Daya Manusia 
IV.l.l. KA WASAN INDUSTRI MANYAR KABUPATEN GRESIK 
Untuk Kawasan Industri Manyar, altematif lahan yang dipertimbangkan 
sangat potensial dalam rangka panjang untuk dikembangkan meliputi wilayah 
Gresik-Surabaya, Manyar yang terdiri dari foreshore area yang dikembangkan ke 
Utara Pelabuhan Petrokimia sampai Manyar itu sendiri. Dalam studi ini untuk 
masa mendatang dibagi dalam Kali Mireng Selatan (foreshore area dikembangkan 
sampai 2000 meter arah utara dari dermaga Petrokimia) dan Kali Mireng Utara. 
Sesuai dengan hasil survey pada bab III dan faktor-faktor pemilihan lokasi 
di atas maka lokasi di Kabupaten Gresik dilakukan analisa teknis sebagai berikut : 
1. Luas dan bentuk lahan 
Lahan yang tersedia di Kawasan industri Manyar adalah reklamasi 
lahan di Manyar diusulkan 500 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran Gresik 2. 
Keadaan bentang alam di wilayah studi ditandai dengan topografi yang 
datar dengan kemiringan kurang dari 3 %. Ketinggian daratan berkisar 
1 - 2 m di atas permukaan laut [PT. (Persero) Pelindo III Gresik]. 
Menurut Marks P. (1959) dan Bemmelen (1949) daerah lokasi studi 
tergolong dalam stratigrafi regional dari cekungan kendeng yang 
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membentang pada bagian Utara Jawa mulai Semarang bingga terhbat 
lagi sebagian di Pulau Madura [PT. (Persero) Pel indo III Gresik]. 
Wilayab Manyar Gresik secara geologi mempunyai litologi endapan 
alluvial pantai yang terdiri dari perselang-selingan lempung dan pasir 
serta merupakan alluvial dasar I aut perairan dangkal [PT. (Persero) 
Pelindo III Gresik]. Seperti dapat dilibat pada gambar 4.1. 
Laban berupa laban kosong berupa tanah tambak rakyat dan tanah Ex. 
PN. Garam. Terletak di sebelab barat Kawasan Industri Maspion. 
Dari analisa teknis laban di atas Kawasan Industri Manyar merupakan 
lokasi yang baik untuk pembangunan galangan kapal PT. DPS. 
Gambar 4.1. Kondisi Kawasan Manyar [Bappeda Kab. Gresik, 2001] 
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2. Waterfront/garis pantai 
Pada Kawasan Industri Manyar water frontage suitable for ship berth 
construction diperkirakan 3.000 meter. 
Lebar waterfront yang disyaratkan oleh PT.Dok dan Kodja Bahari 
Jakarta untuk membangun dok dan galangan yang layak sesauai 
dengan kapasitas pembangunan bangunan barn 30.000 DWT dan 
reparasi adalah minimal selebar 250 m, sedangkan dari perencanaan 
dikehendaki sebesar minimal 400 m tanpa area peluncuran. 
Water front yang ada di Kawasan Industri Manyar memenuhi permintaan 
panjang waterfront dari PT. DPS. 
3. Kedalaman air di pantai serta arus lautnya 
Kedalaman air di pantai sangat terbatas yaitu ± 1-3 m, dan untuk 
kedalaman 7-8 m dapat diperoleh sekitar 2 km dari garis pantai 
sehingga membutuhkan biaya yang besar untuk reklamasi. 
Lokasi studi yang termasuk kedalam perairan selat Madura merupakan 
perairan landai. Kedalaman di sekitar lokasi studi 1,30 m, sehingga 
untuk bisa disinggahi kapal samudra dan kapal nusantara diharuskan 
melakukan pengerukan kolam untuk memperoleh kedalaman- 6 LWS 
sampai dengan - 12 LWS. Seperti di dalam lampiran Gresik 5. 
Arus yang terjadi di sekitar lokasi di Kawasan Industri Manyar 
dipengaruhi oleh dua tipe arus yaitu arus musiman dan arus pasang 
surut. Pada periode puncak pasang (spring tide) kecepatan arus 
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tertinggi pada saat naik maupun surut. Arus musiman di selat Madura 
efeknya masih dirasakan di perairan Manyar Gresik. 
Kecepatan arus berkisar 2,5 knot dengan arah 330°. Rata-rata tinggi 
gelombang 0,2 m yang dapat mencapai lebih dari 0,5 m pada bulan 
Nopember sampai Februari. Kecepatan angin 2,5 rnldetik, khususnya 
pada bulan Februari dan Maret mengarah ke barat. Suhu rata-rata 
31 °C, atau berkisar antara 29°C sampai 32 °C. 
Gelombang di Kawasan Industri Manyar relatif kecil, karena terletak 
di selat Madura dimana pada umumnya gelombang di perairan selat 
relatif kecil. 
Pasang surut adalah proses naik turunnya paras laut karena pengaruh 
benda langit, terutama grafitasi bulan. Pada umumnya arus lebih cepat 
di lokasi yang lebih jauh dari pantai karena pergerakan massa air di 
dekat pantai sudah dipengaruhi oleh gesekan dasar (bottom friction). 
Tingkat sedimaentasi di lokasi studi tergolong cukup tinggi yang 
berasal dari sedimen Bengawan Solo yang terbawa ke lokasi tersebut 
pada saat pasang dan berasal dari sungai Brantas yang terbawa ke 
lokasi tersebut pada pasang surut. 
Kawasan Industri Manyar mempunyai kedalaman yang kurang baik dan 
tingakat sedimentasi yang cukup tinggi sehingga apabila dibangun 
galangan di daerah tersebut akan menambah biaya investasi reklamasi 
yang cukup besar dan biaya produksi untuk pengerukan secara berkala. 
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4. Segi infrastuktur yang menunjang 
Jaringan listrik, disuplai oleh PT. PLN dengan Tegangan menengah : 
20 KV dan Tegangan tinggi: 150 KV dengan frekuensi: 50 Hz. 
Telekomunikasi, disuplai oleh PT. TELKOM. 
Air bersih, disuplai oleh PT. PDAM sampai dengan kapasitas : 225 
lt/dt. 
Waste Watertreatment, dengan kapasitas 14.200 m3/hari. 
Saluran air hujan, pada jalan utama = 2,5 m, di tepi jalan lingkungan = 
1 m dan di belakang bangunan = 6 m. 
Jalan kawasan, jalan utama dengan Iebar 35 m dan jalan lingkungan 
dengan Iebar 20 m, dekat dengan pintu jalan tol Manyar-Surabaya-
Gempol.[ Siam Maspion Terminal, 1995] 
Melihat sarana infrastruktur yang terdapat di Kawasan Industri Maspion 
maka lokasi tersebut sangat mendukun untuk pembangunan galangan PT. 
DPS. 
5. Letak lahan 
Kawasan Manyar Gresik terletak pada posisi 112, 39', 30,60" garis 
Bujur Timur dan 07,09', 27,40" garis Lintang Selatan, tepatnya pada 
selat Madura atau sebelah utara pelabuhan Gresik. Mempunyai alur 
pelayaran panjang 3,9 mil dengan Iebar 1.500 m dan kedalaman rata-
rata antara 15-20 m L WS. Dengan jarak yang relative dekat dengan 
Surabaya. 
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Menurut RTR W Kabupaten Gresik Kawasan Manyar memang 
diperuntukkan untuk pelabuhan dan industri penunJangnya. Sesuai 
dengan Notulen Hasil Rapat Koordinasi Pengelolaan DUKS 
Kabupaten Gresik bahwa lahan industri di Kawasan Manyar seluas 
500 Ha. Seperti di dalam lampiran Gresik 1. 
Dari analisa letak lahan di atas maka lokasi Kawasan Industri Manyar 
merupakan lokasi yang baik untuk dipilih sebagai lokasi galangan baru 
PT. DPS. 
6. Kondisi lahan sekitar 
Lahan di Kawasan Manyar terletak pada suatu kawasan industri yang 
sampai saat ini sudah ada beberapa industri yang ada di kawasan 
tersebut yaitu : PT. Siam Maspion, PT. Smelting dan PT. Nusantara 
Plywood. Masing-masing perusahaan tersebut memiliki DUKS 
sehingga perairan di wilayah Manyar merupakan perairan yang ramai 
dengan adanya DUKS tersebut. Lahan kosong yang nantinya dipilih 
adalah di sebelah barat PT. Siam Maspion. 
Dengan demikian setelah melihat kondisi lahan sekitar loksi studi maka 
lokasi tersebut baik untuk relokasi galangan PT. DPS. 
7. Potensi daerah 
Potensi alam Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut. Keadaan iklim 
daerah Manyar Gresik secara umum dipengaruhi oleh angin musim, 
yaitu musim barat dan musim timur. Pada musim barat yang terjadi 
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pada bulan Nopember sampai bulan Maret, angin berhembus dari arah 
barat ke timur yang diakibatkan oleh berpindahnya masa udara dari 
daerah bertekanan tinggi yang terbentuk di atas Benua Asia menuju 
daerah di atas Benua Australia yang bertekanan lebih rendah. Menurut 
klasifikasi Schimd dan Ferguson, tipe iklim daerah daerah Manyar 
termasuk tipe C yaitu agak basah. Parameter iklim yang ditelaah 
meliputi : curah hujan, hari hujan, suhu, kelembaban udara, kecepatan 
angin dan lama penyinaran matahari. 
Curah hujan tidak merata sepanjang tahun, kondisi curah hujan tinggi 
terjadi pada bulan Desember-April tercatat lebih dari 200 mm dan 
curah hujan rendah I kurang hujan terjadi pada bulan Juni-Oktober 
kurang dari 100 mm. 
Secara keseluruhan keadaan iklim di daerah Manyar Gresik 
dipengaruhi oleh iklim makro, keadaan musim antara musim barat dan 
musim timur. Keadaan musim mempengaruhi curah hujan yang 
akhimya berpengaruh terhadap keadaan suhu. 
Kelembaban udara berkisar antara 66 % tercatat pada bulan September 
sampai 82,9% yang tercatat pada bulan Januari. 
Rata-rata kecepatan angin bulanan angin bulanan di daerah studi 
berkisar antara 4,1 krn/jam yang terjadi pada bulan Maret dan April, 
hingga 5,6 krn/jam yang terjadi bulan Februari. 
Dengan banyaknya kawasan industri yang ada di Kabupaten Gresik 
maka secara langsung berpengaruh kepada kehidupan social ekonomis 
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masyarakat Kabupaten Gresik. Kehidupan social ekonomi masyarakat 
meningkat karena banyak masayrakat yang bekerja pada industri yang 
ada di Kabupaten Gresik. 
Karena Kabupaten Gresik dekat dengan Surabaya maka banyak 
masyarakat Gresik yang menuntut ilmu di Surabaya dan nantinya akan 
berusaha bekerja pada industri yang terdapat di Kabupaten Gresik. 
Secara SDM Kabupaten Gresik dari waktu ke waktu mengalami 
peningkatan dan angka produktif masyarakat dan tingkat keamanan 
yang cukup tinggi membuat banyak perusahaan asmg yang 
menanamkan modalnya di Kabupaten Gresik. 
Secara garis besar potensi daerah dan alam Kabupaten Gresik sangat baik 
ini terbukti dengan banyaknya industri yang terdapat di Kabupaten Gresik. 
Rekomendasi dari Analisa Teknis Kawasan Industri Manyar 
Pada analisa teknis Kawasan Industri Manyar Kabupaten secara 
keseluruhan loksi yang dipilih di Kabupaten Gresik memenuhi secara teknis 
sebagai lokasi baru galangan PT. DPS dengan proyeksi kebutuhan sampai 25 
tahun ke depan. Lokasi di Kabupaten Gresik memiliki kuntungan dan kerugian 
yaitu sebagai berikut : 

























1 I Luas Lahan 
2 Panjang Waterfront 
3 Kondisi Perairan 
4 I Dukungan lnfrastruktur 
I 
Jarak ke Sarana lnfrastruktur 
Akses Darat 
5 I Letak Lahan 
Kondisi Eksis 
6 Kondisi Lahan sekitar 
7 I Potensi Daerah 
Tabel 4.1. Keuntungan dan kerugian Kawasan lndustri Manyar 
500 Ha 
+/- 400 m 
- Terletak di Selat Madura 
- Terdapat banyak pelabuhan milik sendiri DUKS 
- Listrik PLN 
- Air PDAM 
- Saluran Telepon 
Jarak ke Kota Gresik :t 10 km 
Jarak ke Surabaya :t 50 km 
- Terletak di tepi jalan Negara 
- Dekat dengan jalan to I Gempoi-Surabaya-Manyar 
Berada di Kawasan lndustri Manyar 
Sesuai dengan RTRW Kabupaten Gresik 
- Berupa lahan kosong 
- Bersebelahan dengan DUKS PT. Siam Maspion Terminal 
- Harga tanah sekitar Rp. 20.000- Rp.30.000 I m2 
- Di sebelah timur telah berdiri DUKS PT. Siam Maspion Terminal 
seluas 450 Ha 
- Di sebelah barat berupa Ia han kosong berupa : 
1. Tanah tambak rakyat 
2. Tanah Ex. PN . Garam 
- Banyak industri besar dengan modal asing 
- SDM mendu 
- Kedalaman terbatas 1-3m, utk kedalaman 7-8 m dapat diperoleh 
dengan jarak 2 km 
- Terjadi pendangkalan 
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Dari tabel 4 .1 . di atas jelas terlihat bahwa lokasi Kawasan Industri Manyar 
secara keseluruhan setelah dianalisa teknis yang tidak memenuhi adalah kondisi 
perairan yaitu kedalaman air di pantai sangat terbatas yaitu ±. 1-3 m, dan untuk 
kedalaman 7-8 m dapat diperoleh sekitar 2 km dari gans pantai sehingga 
membutuhkan biaya yang besar untuk reklamasi . Yang nantinya akan 
menyebabkan biaya investasi untuk reklamasi sangat besar. Sedangkan untuk 
point-point yang lain Kawasan lndustri Manyar memenuhi untuk pembangunan 
galangan kapal PT. DPS. 
Untuk lebih memudahkan di dalam pengambilan keputusan pemilihan 
lokasi secara teknis dalam melihat lokasi Kawasan Industri Manyar kita buat 
matriks kondisi lokasi. Matriks ini dibuat berdasarkan pada data dan analisa 
secara teknis lokasi Kawasan Industri Manyar. 
Tabel4.2. Matrik lokasi Kawasan Industri Manyar 
Bobot Prioritas Kriteria 
No Komponen Sasaran Baik Baik Kurang Tidak 
Sekali Baik Baik 
1 Luas Lahan Maksimum ., 
2 Panjang Waterfront Maksimum ., 
3 Kondisi Perairan Maksimum ., 
4 Sarana lnfrastruktur Maksimum 
., 
5 Letak dan kondisi eksis lahan Maksimum 
., 
6 Kondisi Lahan sekitar Maksimum 
., 
7 Potensi Daerah Maksimum 
., 
Keterangan dari matriks di atas adalah sebagai berikut : 
Baik Sekali : Point-point pemilihan lokasi semuanya memenuhi proyeksi 
kebutuhan sampai 25 tahun ke depan . 
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Baik Point-point pemiliban lokasi tidak semuanya memenuhi proyeksi 
kebutuhan sampai 25 tahun ke depan. 
Kurang Baik : Point-point pemiliban lokasi banyak yang tidak memenuhi 
proyeksi kebutuban sampai 25 tabun ke depan. 
Tidak Baik Point-point pemiliban lokasi semuanya tidak memenuhi proyeksi 
kebutuban sampai 25 tabun ke depan. 
Bobot proritas kriteria dibuat berdasarkan point-point pemiliban lokasi 
secra teknis dengan referensi buku Galangan Kapal [ Andjar Soebarto dan 
Soejitno, 1996] dan buku Dock and Harbour [Taylor, 1978]. Dari kedua referensi 
tersebut point-point pemilihan lokasi secara teknis diambil dan dijadikan syarat 
mutak pemiliban lokasi. 
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan ini adalab : 
1. Melakukan Pengembangan Laban 
Laban yang direkomendasikan yaitu laban di Kawasan Industri Manyar 
Kabupaten Gresik dikembangkan pada daerah selat Madura dengan 
melakukan pembebasan laban sebingga bisa mendapatkan lebar waterfront 
sebesar minimal 400 m dengan panjang area darat minimal sebesar 600 m. 
Proses ini bisa dibantu juga dengan proses pembebasan laban milik Ex. PN. 
Garam dan milik rakyat yang berupa tambak. Pemerintah daerah Kabupaten 
Gresik dibarapkan dapat membantu mulai pada proses pengadaan laban dan 
tahap-tabap investasi berikutnya, sehingga rencana pengembangan usaba PT. 
DPS di wilayab ini dapat berjalan lancer. Kerja sama dengan Pemerintab 
Kabupaten Gresik dalam bentuk penempatan modal / kepemilikan saham pada 
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PT. DPS akan memberikan manfaat tersendiri bagi Perusahaan dan Pemda 
Kabupaten Gresik. 
2. Mencari Lokasi Baru 
Dalam mencari lokasi baru ini harus tetap memperhatikan aspek-aspek 
pendukung seperti yang dimiliki oleh kedua lokasi sebelumnya seperti terletak 
di tepi pantai utara Jawa, memiliki akses ke jalan negara, terjangkau jaringan 
listrik PLN dan air PDAM, terjangkau oleh pemilik kapal dan tidak terlalu 
jauh dari pusat pengadaan material produksi. Area yang diusulkan untuk 
dibebaskan adalah sebesar 20 Ha. Sedangkan untuk bentuk laban dapat 
diupayakan untuk memiliki Iebar waterfront sepanjang 300-400 m dengan 
panjang area darat sepanjang 500-600 m. 
IV.1.2. KA WASAN BANJARW ATI KABUPATEN LAMONGAN 
Untuk Kawasan Banjarwati, Desa Kemantren memiliki kondisi alam yang 
dapat dipertimbangkan untuk lokasi pengembangan pelabuhan laut internasional, 
mengingat posisinya yang strategis yaitu berada pada jalur arteri primer Jalan 
Raya Daendels yang merupakan jalur penghubung antara Surabaya - Semarang -
Jakarta di wilayah Pantai Utara Pulau Jawa. Disamping itu Desa Kemantren 
memiliki laut yang cukup dalam dan memenuhi persyaratan untuk dibangun 
dermaga pada jarak sekitar 0,5 .- 1 Km dari tepian air (water front) akan 
diperoleh kedalaman laut ± 16 M L WS, dengan ketinggian gelombang rata-rata 
0,6 meter. 
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Sesuai dengan hasil survey pada bab III dan fak:tor-faktor pemilihan lokasi 
di atas maka lokasi di Kabupaten Gresik dilakukan analisa teknis sebagai berikut : 
1. Luas dan bentuk lahan 
Kawasan Industri Banjarwati dan sekitamya (Kecamatan Paciran dan 
Solokuro) seluas 2.000 Ha. Sedangkan kawasan reklamasi yang 
dimungkinkan untuk pengembangan berbagai fasilitas seluas 220 Ha. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar III.2. 
Desa Kemantren Kecamatan Paciran memiliki laut yang cukup dalam 
dan memadai untuk pengembangan pelabuhan laut juga memiliki 
kondisi geografis yang sangat mendukung untuk pengembangan 
pelabuhan, karena dasar pantainya terdiri dari campuran pasir, pecahan 
karang dan sedikit lumpur dengan kondisi aman dari bahaya 
pergerakan kulit bumi sepanjang retakan vulkanis, sehingga dapat 
menekan biaya reklamasi pantai dan struktur tanahnya yang relatif 
keras. Apalagi di sebelah selatan pantai merupakan perbukitan 
berbatuan yang mana batuannya dapat digunakan sebagai bahan 
reklamasi . 
Kawasan Pantura merupakan daerah Pegunungan Kapur Kendeng yang 
jenis tanahnya Litosol dan Mediteran dengan kelerengan 2- 15% dan 
15 - 40 %. Mengingat kondisi tanahnya yang sebagian besar berupa 
tanah kapur yang kaya akan bahan tambang seperti dolomit, fosfat, 
batu bintang dan batu gamping, dimana kondisi tanah seperti itu 
kurang cocok untuk pertanian tanaman pangan. 
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Kondisi daratan sekitar lokasi pengembangan pelabuhan !aut 
intemasional Desa Kemantren berupa tegalan dengan kesuburan tanah 
rendah serta bagian selatannya berupa gunung/bukit berbatu yang 
dapat dikepras guna perataan daratan dan hasil keprasan tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk bahan reklamasi pantai. Kawasan Industri 
Banjarwati seperti dapat dilihat pada gambar 4.2. 
Gambar 4.2. Keadaan Kawasan Banjarwati [Bappeda Kab. Lamongan, 2001]. 
Dari analisa teknis lahan di atas Kawasan Banjarwati merupakan lokasi 
yang kurang baik untuk pembangunan galangan kapal PT. DPS karena 
tanahnya berbukit yang menyebabkan biaya investasi reklamasi menjadi 
besar. 
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2. Waterfront/garis pantai 
Pada Kawasan Banjarwati water frontage suitable for ship berth 
construction diperkirakan 600 meter. 
Lebar waterfront yang disyaratkan oleh PT.Dok dan Kodja Bahari 
Jakarta untuk membangun dok dan galangan yang layak sesuai dengan 
kapasitas pembangunan bangunan baru 30.000 DWT dan reparasi 
adalah minimal selebar 250 m, sedangkan dari perencanaan 
dikehendaki sebesar minimal 400 m tanpa area peluncuran. 
Water front yang ada di Kawasan Banjarwati memenuhi permintaan 
panjang waterfront dari PT. DPS. 
3. Kedalaman air di pantai serta arus lautnya 
Desa Kemantren memiliki laut yang cukup dalam dan memenuhi 
persyaratan untuk dibangun dermaga pada jarak sekitar 0,5 .- 1 Km 
dari tepian air (water front) akan diperoleh kedalaman laut ± 16 M 
LWS (berdasarkan Peta Lingkungan Laut Nasional LLN- 15 Wilayah 
Jawa Timur), dengan ketinggian gelombang rata-rata 0,6 meter (tinggi 
gelombang Maksimum pada Bulan Januari - Pebruari, :S 1,6 meter). 
Hasil sounding yang dilakukan oleh PT. DOK & PERKAP ALAN pada 
tanggal 7 Oktober 2001 bahwa pada jarak 300 M dari Batas Pasang 
T ertinggi sudah mendapatkan kedalaman berkisar antara 8 M - 1 0 M. 
Kondisi dasar laut dan pantai berupa pasir, batu karang dan sedikit 
lumpur sehingga kecil untuk kemungkinan terjadinya sedimentasi 
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(berakibat pada pendangkalan) karena tidak ada sungai yang bermuara 
disekitamya. 
Arus laut pada pera1ran Banjarwati relative lebih tinggi dengan 
gelombang yang cukup besar sehingga jika akan dibangun pelabuhan 
atau galangan kapal perlu dibuat water break yang investasinya sangat 
besar. 
Kawasan Banjarwati mempunyai kedalaman yang baik dan tingkat 
sedimentasi yang rendah tetapi lautnya lebih bergelomabang sehingga 
apabila dibangun galangan di daerah tersebut akan menambah biaya 
investasi pembuatan water break yang cukup besar. Sehingga kondisi 
perairan Kawasan Banjarwati kurang baik untuk pembangunan galangan 
kapal PT. DPS. 
4. Segi infrastuktur yang menunjang 
Penyediaan air bersih di Kawasan Pantura Lamongan yang sementara 
ini digunakan untuk melayani kubutuhan domistik berasal dari air 
tanah dengan kapasitas 20 Lldetik. Namun dengan telah selesainya 
pembangunan Sudetan Bengawan Solo (Flood Way) sepanjang ± 13,5 
km, dapat meningkatkan penyediaan air bersih dan air baku baik untuk 
kepentingan industri, pertanian maupun kepentingan domistik, karena 
Sudetan Bengawan Solo tersebut mampu mensuplai air sebesar ± 2 
Juta M3 /tahun dan apabila diconnectingkan dengan Rawa Jabung 
dengan kapasitas suplai sebesar 21 Juta M3 /tahun ( dalam perencanaan) 
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maka akan mampu menyediakan air sebanyak 23 juta M3 /tahun, 
sehingga kemampuan total debit adalah 725 Lldetik. 
Fasilitas telekomunikasi yang telah terpasang di Wilayah Pantura 
Kabupaten Lamongan adalah Sentral Telephone Otomatis di 
Kecamatan Paciran dan Brondong yang mampu melayani Sambungan 
Langsung Jarak Jauh (SLJJ) dan Sambungan Langsung Intemasional 
(SLI), namun demikian dalam rangka menunjang pengembangan 
Kawasan Pantura, PT Telkom sanggup memperluas pelayanannya 
sewaktu-waktu dibutuhkan. 
Wilayah Paciran dan Brondong (Wilayah Pantura Lamongan) disuplai 
dengan tegangan 20 KV. Jarak Wilayah Paciran dan Brondong dengan 
gardu induk Babat ± 50 Km. Jarak Wilayah Paciran dan Brondong 
dengan GI Lamongan ± 40 Km. Jarak Wilayah Paciran dan Brondong 
dengan GI Tuban ± 35 Km. Jarak Wilayah Paciran dan Brondong 
dengan GI Manyar ± 25 Km. 
Wilayah Pantura Lamongan telah ada infrastruktur yang diantaranya 
yaitu jalan di jalur Brondong-Paciran yang merupakan jalur altematif 
utama yang menghubungkan jalur Surabaya-Semarang-Jakarta untuk 
jalur Pantura dan merupakan Jalan Daendels (Anyer-Panarukan) 
dengan kondisi aspal yang baik. 
Melihat sarana infrastruktur yang terdapat di Kawasan Banjarwati maka 
lokasi tersebut kurang mendukung untuk pembangunan galangan PT. DPS. 
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Karena proyek infrastruktur air bersih, telekominikasi dan listrik masih 
dalam perencanaan sehingg di dalam pembangunan galangan di daerah 
tersebut sangat tidak menguntungkan untuk galangan kapal PT.DPS. 
5. Letak laban 
Kawasan Banjarwati terletak di Kecamatan Paciran dan Kecamatan 
Solokuro. 
Adapun tata guna lahanltanah di Desa Kemantren berdasarkan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan (RTRW), 
peruntukannya adalah sebagai Kawasan Industri dan Pelabuhan Laut 
yang kemudian dikenal sebaqai Kawasan Industri Banjarwati dengan 
alokasi lahan seluas ± 2.000 Ha, sehingga untuk pengembangan 
pelabuhan laut mandiri bertaraf intemasional sangat ideal karena 
lokasiny Status tanah di Desa Kemantren sebagian berupa tanah negara 
dan sebagian lagi berupa tanah perorangan menyatu dengan kawasan 
industri. 
Status tanah di Desa Kemantren sebagian berupa tanah negara dan 
sebagian lagi berupa tanah perorangan dengan harga tanah Rp. 
15.000,- sampai Rp. 20.000,- per m2. 
Dengan mempertimbangkan kebijakan Pemerintah Propinsi Jawa 
Timur dan kebijakan Pemerintah Kabupaten Lamongan, maka untuk 
pengembangan industri berskala besar di Kabupaten Lamongan 
diarahkan pada Kawasan Pantai Utara (Kecamatan Brondong, Paciran 
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dan sebagian Solokuro ), dimana pada Kawasan Pantura terse but telab 
disediakan lahan uniuk kawasan industri seluas ± 7.354 Ha. Seperti di 
dalam gam bar ill. 8. 
Dari analisa letak lahan di atas maka lokasi Kawasan Banjarwati 
merupakan lokasi yang baik untuk dipilih sebagai lokasi galangan barn 
PT. DPS. 
6. Kondisi laban sekitar 
Berupa laban kosong pemanfaatan laban di Desa Kemantren pada 
umumnya sebagai tegalan yang ditanami palawija, sebagian kecil 
untuk pemukiman dan usaha hatchery serta disekitamya ditumbuhi 
pohon-pohon manggrove (bakau) sebagai pelindung abrasi laut. 
Laban kosong milik pemerintah dan perorangan. 
Dengan demikian setelah melihat kondisi lahan sekitar lokasi studi maka 
lokasi tersebut kurang baik baik untuk relokasi galangan PT. DPS karena 
tidak adanya industri di sekitamya. 
7. Potensi daerah 
SDM di Kabupaten Lamongan kurang baik karena perguruan tinggi 
kurang dan industri besamya sedikit, sedangkan industri berskala kecil 
sangat banyak. 
Keadaan iklim daerah Banjarwati secara umum dipengaruhi oleh angin 
musim, yaitu musim barat dan musim timur. Pada musim barat yang 
terjadi pada bulan Nopember sampai bulan Maret, angin berhembus 
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dari arah barat ke timur yang diakibatkan oleh berpindahnya masa 
udara dari daerah bertekanan tinggi yang terbentuk di atas Benua Asia 
menuj u daerah di atas Benua Australia yang bertekanan lebih rendah. 
Menurut klasifikasi Schimd dan Ferguson, tipe iklim daerah daerah 
Banjarwati termasuk tipe C yaitu agak basah. Parameter iklim yang 
ditelaah meliputi : curah hujan, hari hujan, suhu, kelembaban udara, 
kecepatan angin dan lama penyinaran matahari. 
Secara keseluruhan keadaan iklim di daerah Banjarwati dipengaruhi 
oleh iklim makro, keadaan musim antara musim barat dan musim 
timur. Keadaan musim mempengaruhi curah hujan yang akhimya 
berpengaruh terhadap keadaan suhu. 
Secara garis besar potensi daerah Kabupaten Lamongan kurang baik 
sedangkan potensi alam Kabupaten Lamongan sangat baik. 
Rekomendasi dari Analisa Teknis Kawasan Banjarwati 
Secara keseluruhan kondisi teknis lokasi di Kabupaten Lamongan kurang 
memenuhi untuk pembangunan galangan kapal PT. DPS. Hal ini dikarenakan 
lokasi di Lamongan kondisi perairannya bergelombang sehingga membutuhkan 
water break, infrastruktur kurang menunjang dan tidak ada industri besar di 
belakangnya, lahan berupa lahan kosong, dan SDM kurang mendukung. Jadi pada 
lokasi di Kabupaten Lamongan tidak memenuhi secara teknis untuk pembangunan 
galangan kapal PT. DPS. Pada analisa teknis Kawasan Banjarwati secara 
keseluruhan lokasi kurang memenuhi untuk pembangunan galangan [Tabel4.3]. 
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Jarak ke Sarana lnfrastruktur 
Akses Darat 
5 I Letak Lahan 
Kondisi Eksis 
6 I Kondisi Lahan sekitar 
7 I Potensi Daerah 
Tabel 4.3. Keuntungan dan kerugian Kawasan Banjarwati 
2000 Ha 
+1- 600 m 
- Terletak di Pantai Utara 
- Kedalaman +/- 7 m pada jarak +/- 400 m dari garis pantai 
- Tidak terjadi pendangkalan 
- Terletak di tepi jalan Negara 
- Dekat dengan jalan to I Gempoi-Surabaya-Bunde~ Lamongan 
- Kawasan Pantura Jawa 
- Sesuai dengan RTRW Kabupaten Gresik 
- Perairan kosong, belum ada pelabuhan maupun industri kecuali di Brondong 
- Perarian bergelombang, perlu water break 
Rencana infrastruktur : 
- Listrik PLN 
-Air PDAM 
- Saturan Telepon 
- Jarak ke Kota Lamongan .:_ 20 km 
- Jarak ke Surabaya .:. 70 km 
- Dataran bebbukit sehingga biaya reklamasi besar 
- Lahan sekitar berupa Ia han kosong, tegalan 
- Harga tanah sekitar Rp. 15.000- Rp.20.000 I rn2 
- Berupa lahan kosong pada umumnya sebagai tegalan yang ditanami palawija, 
sebagian kecil untuk pemukiman dan usaha hatchery serta disekitarnya 
ditumbuhi pohon-pohon manggrove (bakau) sebagai pelindung abrasi laut 
- Tanah pada umumnya milik penduduk yang rata-rata bekerja sebagai TKI 
- lndustri besar terbatas 
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Untuk lebih memudahkan di dalam pengambilan keputusan pemilihan 
lokasi secara teknis dalam melihat lokasi Kawasan Banjarwati kita buat matriks 
kondisi lokasi . Matriks ini dibuat berdasarkan pada data dan analisa secara teknis 
berdasar pada point-point pemilihan lokasi galangan Kawasan Banjarwati di atas. 
Tabel 4.4. Matrik lokasi Kawasan Banjarwati 
I Bobot Prioritas Kriteria 
No I Komponen Sasaran Baik Baik Kurang Tidak 
Sekali Baik Baik 
1 Luas Lahan Maksimum X 
2 Panjang Waterfront Maksimum X 
3 Kondisi Perairan Maksimum X 
4 Sarana lnfrastruktur Maksimum X 
5 Letak dan kondisi eksis lahan Maksimum X 
6 Kondisi Lahan sekitar Maksimum X 
7 Potensi Daerah Maksimum X 
Keterangan dari matriks di atas adalah sebagai berikut : 
Baik Sekali : Point-point pemilihan lokasi semuanya memenuhi proyeksi 
kebutuhan PT. DPS sampai 25 tahun ke depan. 
Baik Point-point pemilihan lokasi tidak semuanya memenuhi proyeksi 
kebutuhan PT. DPS sampai 25 tahun ke depan. 
Kurang Baik : Point-point pemilihan lokasi banyak yang tidak memenuhi 
proyeksi kebutuhan PT. DPS sampai 25 tahun ke depan. 
Tidak Baik Point-point pemilihan lokasi semuanya tidak memenuhi proyeksi 
kebutuhan PT. DPS sampai 25 tahun ke depan. 
Bobot proritas kriteria dibuat berdasarkan point-point pemilihan lokasi 
secra teknis dengan referensi buku Galangan Kapal [ Andjar Soeharto dan 
Soejitno, 1996] dan buku Dock and Harbour [Taylor, 1978]. Dari kedua referensi 
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tersebut point-point pemilihan lokasi secara teknis diambil dan dijadikan syarat 
mutlak pemilihan lokasi. 
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan ini 
adalah mencari lokasi barn. Dalam mencari lokasi barn ini hams tetap 
memperhatikan aspek-aspek pendukung seperti yang dimiliki oleh kedua lokasi 
sebelumnya seperti terletak di tepi pantai utara Jawa, memiliki akses ke jalan 
negara, terjangkau jaringan listrik PLN dan air PDAM, terjangkau oleh pemilik 
kapal dan tidak terlalu jauh dari pusat pengadaan material produksi. Area yang 
diusulkan untuk dibebaskan adalah sebesar 20 Ha. Sedangkan untuk bentuk laban 
dapat diupayakan untuk memiliki Iebar waterfront sebesar 300-400 m dengan 
panjang area darat sebesar 500-600 m. 
IV.2. ANALISA EKONOMIS 
Proyek relokasi PT. Dok dan Perkapalan Surabaya ini terdiri dari 2 tahap 
pembangunan untuk menuju Dok dan Galangan yang lengkap. Tetapi untuk 
kondisi perekonomian sekarang dengan tingkat suku bunga investasi Bank 
Indonesia yang masih tinggi menyebabkan dunia usaha masih dalam kesulitan 
untuk membangun usaha barn. Ini menyebabkan pembangunan secara lengkap 
dok dan galangan belum memungkinkan, sehingga dengan pembangunan bertahap 
di proyeksikan pembangunan dok dan galangan yang lengkap dapat terwujud 
dengan harapan situasi perekonomian nasional juga makin membaik. 
Di dalam analisa ekonomis ini dibatasi sampai prakiraan investasi masing-
masing lokasi, kemudian dari dibandingkan mana yang lebih ekonomis lokasi di 
Kabupaten Gresik atau lokasi di Kabupaten Lamongan. 
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Tabel4.5. Tahapan Pembangunan 
No Tahap Fasilitas dan Peralatan 
1. Tahap I (3 tahun) Pembebasan lahan, pembangunan saran a jalan 
masuk, reklamasi pantai, kade, pengerukan untuk 
persmpan penempatan 4 (empat) dok apung, 
gedunglk:antor dan sarana lainnya. 
2. Tahap II ( 4 tahun) Pengembangan galangan dengan pembuatan graving 
dock 30.000 dwt, building berth dengan kapasitas 
8.000 dwt dan 3.000 dwt. 
IV.2.1.KEBUTUHAN DANA MODAL TETAP 
Termasuk dalam kebutuhan dana modal tetap adalah dana pengadaan 
tanah, pemindahan mesin dan peralatan, gedung, kendaraan, meubel, alat kantor, 
biaya pra-investasi serta bunga pinjaman selama pembangunan proyek. 
Diharapkan adanya bantuan luar negeri untuk mendukung program pelatihan dan 
desain serta produksi kapal. 
Biaya pra-investasi. Termasuk dalam biaya ini adalah pengeluaran untuk 
pelaksanaan studi kelayakan, studi pembantu dan biaya pengurusan perijinan. 
Lahan, termasuk didalamnya biaya pengadaan dan pematangan tanah serta 
pemagaran. Gedunglbangunan. Biaya pembangunan tiap meter persegi gedung 
pabrik; kantor; gudang dan bengkel. Pemindahan mesin dan peralatan pabrik, 
merupakan jumlah biaya mesin dan peralatan termasuk material handling yang 
digunakan pada bengkel-bengkel. Kendaraan, meubel dan alar kantor, meliputi 
biaya untuk pengadaan peralatan pendukung aktifitas administrasi manajemen dan 
mobilitas karyawan. Bunga pinjaman selama masa pembangunan. 
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Dengan tingkat suku bunga pinjaman yang masih tinggi (15 % per tahun) 
PT. DPS diharapkan dapat mencari strategi partner yang memiliki modal atau 
bantuan pendanaan I kredit lunak dari Bank Pemerintah. 
IV.2.2. KEBUTUHAN DANA MODAL INVESTASI UNTUK RELOKASI DI 
KA WASAN INDUSTRI MANY AR KABUPA TEN GRESIK 
Dengan menggunakan rum us F = P (F 1P ,i %,N), dimana P adalah harga 
kebutuhan tetap untuk relokasi pada saat ini, i adalah tingkat suku bunga dan N 
adalah periode pengerjaan. Di dalam perhitungan estimasi relokasi suku bunga 
yang digunakan adalah i = 15 % dan periode relokasi N = 3. Dengan prakiraan 
harga tanah untuk Kabupaten Gresik Rp. 30.000,- / m2. 
Ivestasi awal yang diperlukan untuk relokasi di Kabupaten Gresik adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembebasan tanah seluas 20 Ha, harga tanah per m2 Rp. 30.000,-
Biaya investasi untuk pembebasan laban : Rp. 30.000,- x 200.000 m2 = 
Rp. 6.000.000.000,-
2. Persiapan pekerjaan meliputi : survey ke lokasi dengan menggunakan 
jasa konsultan, perijinan, studi kelayakan. 
Dari data yang didapatkan dari PT. DPS yang menggunakan jasa 
konsultan Adi Karya Jakarta biaya investasi = Rp. 1.000.000.000,-
3. Pembuatanjalan kawasan [12 x 800 m] dan selokan 2 x [1 x 800 m] 
Biaya investasi untuk pembuatan jalan per m2 adalah Rp. 312.500,-. 
Harga tersebut didapat dari PT. DPS dan Bappeda Lamongan, jadi biaya 
pembuatanjalan : 12 x 800 x Rp. 312.500,- = Rp. 3.000.000.000,-. 
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Biaya investasi untuk pembuatan selokan per m2 adalah Rp. 312.500,-. 
Harga tersebut didapat dari PT. DPS dan Bappeda Lamongan, jadi biaya 
pembuatan jalan: 2 x [0,5 x 800] x Rp. 312.500,- = Rp. 500.000.000,-. 
4. Reklamasi, 20 Ha 
Prakiraan biaya untuk reklamasi pantai kawasan Manyar dan didukung 
dari data dari PT. DPS bahwa biaya reklamasi per m2 = Rp. 625.000,-. 
Jadi biaya rekamasi adalah sebagai berikut: 200.000 m2 x Rp. 625.000,-
= Rp. 125.000.000.000,-
5. Pembuatan kade, sepanjang 400 meter 
Prakiraan biaya pembuatan kade per meter adalah Rp. 62.500.000,-. Jadi 
pembuatan kade membutuhkan biaya sebagai berikut : 
400 m x Rp. 62.500.000,- = Rp. 25.000.000.000,-
6. Pengerukan, seluas 40.000 m2 
Prakiraan biaya pengerukan per meter persegi adalah Rp. 1.000.000,-. 
Jadi biaya pengerukan : 40.000 m2 x Rp. 1.000.000,-
= Rp. 40.000.000.000,-
7. Gedung dan perkantoran, gedung dan perkantoran terdiri dari: 
Biaya pembangunan gedung dan perkantoran per m2 : Rp. 1.500.000,-
• Main Store, 200 x 50 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 15.000.000.000,-
• 2 buah gedung Sub-assembly Shop, 2 x (150 x 75) m x Rp. 
1.500.000,- = Rp. 33.750.000.000,-
• Machinery Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.000.000.000,-
• Outfitting Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.000.000.000,-
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• Electric Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- ""' Rp. 3.000.000.000,-
• Main Office, 50 x 50 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.750.000.000,-
Jadi total biaya pembangunan gedung dan perkantoran = Rp. 
85.575.000.000,-
8. Pekerjaan Listrik. 
Prakiraan biaya pekerjaan listrik = Rp. 20.000.000.00,-
9. Pemindahan crane, mesin dan peralatan lainnya 
Prakiraan biaya pemindahan crane, mesin dan peralatan lainnya adalah 
= Rp. 8.000.000.000,-
10. Pekerjaan lain-lain, Rp. 2.000.000.000,- sebagai prakiraan biaya 
cadangan dan biaya tak terduga. 
Dari uraian pekerjaan untuk investasi di atas maka kita dapat menghitung 
investasi awal yang harus dilakukan PT. DPS di lokasi Manyar pada tahap I 
selama 3 tahun. Secara ringkas j umlah kebutuhan dana investasi untuk relokasi 
galangan kapal PT. DPS di Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik adalah 
sebagai berikut. 
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Tabel 4.6. Prakiraan Estimasi Ekonomi Relokasi PT. DPS 
di Kabupaten Gresik 
No Uraian Pekerjaan lnvestasi Awal lnvestasi pada 
(Rp) periode waktu t (Rp) 
1 Pembebasan Tanah 20 Ha 6.000.000.000 9.125.400.000 
2 Persiapan pekerjaan 1.000.000.000 1.520.900.000 
3 Pembuatan jalan dan selokan 3.500.000.000 5.323.150.000 
4 Reklamasi 125.000.000.000 190.112.500.000 
5 Pembuatan kade 25.000.000.000 38.022.500.000 
6 Pengerukan 40.000.000.000 60.836.000.000 
7 Gedung/perkantoran 85.575.000.000 130.151 .017.500 
8 Pekerjaan Listrik 20.000.000.000 30.418.000.000 
9 Pemindahan crane, mesin, dll 8.000.000.000 12.167.200.000 
10 Pekerjaaan lain-lain 2.000.000.000 3.041 .800.000 
TOTAL 316.075.000.000 480.718.467.500 
Harga pada tabel di atas, dimaksud adalah prakiraan harga pada saat ini 
bel urn termasuk bunga bank. Harga-harga tiap komponen di atas merupakan biaya 
tetap yang dikeluarkan selama relokasi tahap I. Sedangkan pada F/P adalah harga 
investasi setelah dikalikan dengan bunga bank sebesar 15 % selama 3 tahun. 
Jadi pada periode tahap I (3 tahun) total investasi yang harus dikeluarkan 
PT. DPS sebesar Rp. 480.718.467.500,- apabila relokasi dilakukan di Kabupaten 
Gresik. Semua data prakiraan modal investasi didapatkan dari PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya. 
Dari analisa ekonomis untuk lokasi di Kawasan Industri Manyar 
Kabupaten termasuk investasi yang besar, kemudaian kita bandingakan dengan 
investasi yang harus dilakukan di kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan. 
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IV.2.3. KEBUTUHAN DANA MODAL INVESTASI UNTUK RELOKASI DI 
KA W ASAN BANJARW ATI KABUP A TEN LAMONGAN 
Dengan menggunakan rum us F = P (F IP ,i %,N), dimana P adalah harga 
kebutuhan tetap untuk relokasi pada saat ini, i adalah tingkat suku bunga dan N 
adalah periode pengerjaan. Di dalam perhitungan estimasi relokasi suku bunga 
yang digunakan adalah i = 15 % dan periode relokasi N = 3. Dengan prakiraan 
harga tanah untuk Kabupaten Lamongan Rp. 20.000,- I m2. 
Ivestasi awal yang diperlukan untuk relokasi di Kabupaten Gresik adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembebasan tanah seluas 20 Ha, harga tanah per m2 Rp. 20.000,-
Biaya investasi untuk pembebasan laban : Rp. 20.000,- x 200.000 m2 = 
Rp. 4.000.000.000,-
2. Persiapan pekerjaan meliputi : survey ke lokasi dengan menggunakan 
jasa konsultan, perijinan, studi kelayakan. 
Dari data yang didapatkan dari PT. DPS yang menggunakan jasa 
konsultan Adi Karya Jakarta biaya investasi = Rp. 1.000.000.000,-
3. Pembuatanjalan kawasan [12 x 800 m] dan selokan 2 x [1 x 800 m] 
Biaya investasi untuk pembuatan jalan per m2 adalah Rp. 312.500,-. 
Harga tersebut didapat dari PT. DPS dan Bappeda Lamongan, jadi biaya 
pembuatanjalan: 12 x 800 x Rp. 312.500,- = Rp. 3.000.000.000,-. 
Biaya investasi untuk pembuatan selokan per m2 adalah Rp. 312.500,-. 
Harga tersebut didapat dari PT. DPS dan Bappeda Lamongan, jadi biaya 
pembuatan jalan : 2 x [1 x 800] x Rp. 312.500,- = Rp. 500.000.000,-. 
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4. Reklamasi, 20 Ha 
Prakiraan biaya untuk reklamasi pantai kawasan Banjarwati dan 
didukung dari data dari PT. DPS bahwa biaya reklamasi per m2 = Rp. 
600.000,-. 
Jadi biaya rekamasi adalah sebagai berikut : 200.000 m2 x Rp. 600.000,-
= Rp. 120.000.000.000,-
5. Pembuatan kade, sepanjang 400 meter 
Prakiraan biaya pembuatan kade per meter adalah Rp. 62.500.000,-. Jadi 
pembuatan kade membutuhkan biaya sebagai berikut : 
400 m x Rp. 62.500.000,- = Rp. 25.000.000.000,-
6. Pembuatan water break , sepanjang 200m 
Prakiraan biaya pembuatan water break per meter adalah Rp. 
150.000.000,. Jadi biaya pembuatan water break : 200 m x Rp. 
150.000.000,- = Rp. 30.000.000.000,-
7. Pengerukan, seluas 20.000 m2 
Prakiraan biaya pengerukan per meter persegi adalah Rp. 1.000.000,-. 
Jadi biaya pengerukan : 20.000 m2 x Rp. 1.000.000,-
= Rp. 20.000.000.000,-
8. Gedung dan perkantoran, gedung dan perkantoran terdiri dari : 
Biaya pembangunan gedung dan perkantoran per m2 : Rp. 1.500.000,-
• Main Store, 200 x 50 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 15.000.000.000,-
• 2 buah gedung Sub-assembly Shop, 2 x (150 x 75) m x Rp. 
1.500.000,- = Rp. 33.750.000.000,-
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• Machinery Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.000.000.000,-
• Outfitting Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.000.000.000,-
• Electric Shop, 50 x 40 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.000.000.000,-
• Main Office, 50 x 50 m x Rp. 1.500.000,- = Rp. 3.750.000.000,-
Jadi total biaya pembangunan gedung dan perkantoran = Rp. 
85 .575.000.000,-
9. Pekerjaan Listrik 
Prakiraan biaya pekerjaan listrik = Rp. 20.000.000.00,-
1 0. Pemindahan crane, mesin dan peralatan lainnya 
Prakiraan biaya pemindahan crane, mesin dan peralatan lainnya adalah 
= Rp. 10.000.000.000,-
11. Pekerjaan lain-lain, Rp. 2.000.000.000,- sebagai prakiraan biaya 
cadangan dan biaya tak terduga. 
Dari uratan pekerjaan untuk investasi di atas maka kita dapat 
menghitung investasi awal yang harus dilakukan PT. DPS di lokasi Banjarwati 
pada tahap I selama 3 tahun. Secara ringkas j umlah kebutuhan dana investasi 
untuk relokasi galangan kapal PT. DPS di Kawasan Banjarwati Kabupaten 
Lamongan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 7. Prakiraan Estimasi Ekonomi Relokasi PT. DPS 
di Kabupaten Lamongan 
No Uraian Pekerjaan lnvestasi Awal lnvestasi pada 
(Rp) periode waktu t (Rp) 
1 Pembebasan T anah 20 Ha 4.000.000.000 6.083.600.000 
2 Persiapan pekerjaan 1.000.000.000 1.520.900.000 
3 Pembuatan jalan 3.500.000.000 5.323.150.000 
4 Reklamasi 120.000.000.000 182.508.000.000 
5 Pembuatan kade 25.000.000.000 38.022.500.000 
6 Pembuatan water break 30.000.000.000 45.627.000.000 
7 Pengerukan 20.000.000.000 30.418.000.000 
8 Gedung/perkantoran 85.575.000.000 130.151 .017.500 
9 Pekerjaan Listrik 20.000.000.000 30.418.000.000 
10 Pemindahan crane, mesin, dll 10.000.000.000 15.209.000.000 
11 Pekerjaaan lain-lain 2.000.000.000 3.041 .800.000 
TOTAL 321.075.000.000 488.322.967.500 
Harga pada tabel di atas, dimaksud adalah prakiraan harga pada saat ini 
belum termasuk bunga banlc Harga-harga tiap komponen di atas merupakan biaya 
tetap yang dikeluarkan selama relokasi tahap I. Sedangkan pada F/P adalah harga 
investasi setelah dikalikan dengan bunga bank sebesar 15 % selama 3 tahun. 
Jadi pada periode tahap I (3 tahun) total investasi yang harus dikeluarkan 
PT. DPS sebesar Rp. 488.322.976.500,- apabila relokasi dilakukan di Kabupaten 
Lamongan. Semua data prakiraan modal investasi didapatkan dari PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya. 
Dari prakiraan investasi di atas, lokasi di Kabupaten Gresik memerlukan 
biaya investasi sebesar Rp. 316.075.000.000,- sedangkan lokasi di Kabupeten 
Lamongan memerlukan biaya invesatsi sebesar Rp. 321.075.000.000,- dapat 
di simpulkan bahwa Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik lebih memenuhi 
\ , \~'· \ . 
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proyeksi kebutuhan PT. DPS sampai 25 tahun mendatang daripada investasi yang 
dilakukan di Kawasan Industri Banjarwati Kabupaten Lamongan. 
Rekomendasi setelah melakukan analisa ekonomis untuk mengatasi 
perrnasalahan investasi lokasi di Kabupaten Gresik maupun lokasi di Kabupaten 
Lamongan adalah mencari lokasi baru. 
1. Mencari· ·PartnerA-s·ing-··· ········ ·· ··· ······························ ········ 
Dengan dana investasi yang sangat besar maka diharapkan PT. DPS 
mengupayakan strategic partner asing yang memiliki modal, akses pasar 
dan teknologi, kontribusi saham dari Pemda Kabupaten Gresik atau 
bantuan pendanaan I kredit lunak dari Bank Pemerintah. 
2. Mencari Lokasi Baru 
Dalam mencari lokasi baru ini harus tetap memperhatikan aspek-aspek 
penduk:ung seperti yang dimiliki oleh kedua lokasi sebelumnya seperti 
terletak di tepi pantai utara Jawa, memiliki akses ke jalan negara, 
terjangkau jaringan listrik PLN dan air PDAM, terjangkau oleh pemilik 
kapal dan tidak terlalu jauh dari pusat pengadaan material produk:si. Area 
yang diusulkan untuk dibebaskan adalah sebesar 20 Ha. Sedangkan 
untuk bentuk: lahan dapat diupayakan untuk: memiliki lebar waterfront 
sebesar 300-400 m dengan panjang area darat sebesar 500-600 m. 
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l'>.an;na aualls1s w atas tuasm uccsW::tt Kuaiitatif maka diperlukan anaiisis 
k.uantitatif yang iebiir melrgual.:...au pt111n::wau iv~~.asr g<Uaugau biu u r' l. DPS. 
n:mtunau wkasi galangan kapai Pi. i.Jr6 yang uaru J~iakukan dengan bantuan 
i'roses Hierarki Analitik (PHAJ. Di dalant menemukau lokasi penulis 
menggunakan progi·atu Uxpl;tt Chotl;c. PHA CliSU:suu sesu<:u deugau krllt:t ta-
il..fnena pt:lflltltlall lUI\.aSI gamugan ucugan uaui.uan Jari para pakar yaitu Dosen 
Perkapalan lTS dan Kepa~a Sr 1 .P 1. DP~. fara pakar terseuuL mtttcmwutu ouuuL 
pi wmas <ian masmg-masmg knte11a ut:tlgan tnenggunakan quizioner. {!uiziuner 
it:dampir. Gambar 4 . ..:; mcttuuJukk:an i.atHpilan program dimana goat yang 
Jiinginkan yaitu penentlliiit lokasi secara teknis Jan ekonuwis beserta 
pcmuuuui.armya, untuk anaiisis teknis 0,.J.J3 Jan analisis ekonomis 0,667. 




Gambar 4.3. Penentuan Lokasi 
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Gambar 4.4. Krileria Teknis Pemilihau Luk.asi Gaiaugau 
~t:ianJutnya iv i tt:I ia-kriteria teknis pemilihan iokasi rerdiri dan 
pemiJandmgan berpa~aug disimt:sis dau Jievaluas1 J\:OBSIStt:ustnya,rnaka tiluapat 
uubot priUiitas kriteria teknis sebagai berikut : 
I No I Kriteria 








5 Kondisi Ek~i:; :..a~~~ 








UntuK mt:ngtst rnatnKs uam.iing ut:I pasang itu, kita menggunakan biiangan 
untuk menggambarkan relatif pentiuguya sualu elemen di atas yang lainnya, 
berkenaan dengan sifat tersebut. 
Definisi skor 1 s/d 9 : 
--------------- :> Sarna penting 
'1 
--------------- :> Lebih penting .) 
5 
--------------- :> Cukup penting 
7 
--------------- :> Sangat penting 
9 
--------------- :> Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 rnerupakan nilai aniara dari duajudgemenr tersebut. 
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Selanjutnya pembobotan atas kritt:1ia ditaHJULKaH paua poun-ponn nap-ttap 
l..riteria teknis pemilihau lokast. Langl\cait pt:ttama UliUI'\c KrneHa Luas dau i::>eruuK 
Lai1an. 6t::peni Jitujukkan pada gambar 4.5. 
!Luas dan Bentuk Lahau 
i . . . 
1- Luas Lanan 
i !- Bentuk Lahan 











Gambar 4.5. Tampilan Krite1ia Luas dau beiHUK Lahau 
l'Ol'.KM>J 







Gambar 4.6. Tampilan Kriteria Panjaug wate1irmn 
l'OTKJ.\SJ 
Langkah ketlga untuk K.riteria K.undisi Perairan, yang ditunjukkan pada 
gambar 4. 7. 
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Kondisi Perairan 
- Kedalaman Perairan 
- Batimetri 
- Arus Perairan 
- Tinggi Gelombang 
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Gamhar 4. 7. Tampilan Kriteria Kondisi Pcrairan 
Langkah keempat untuk kriteria Sarana lnfrastruktur, seperti ditunjukkan 
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Gambar 4.8. Tampilan Kriteria Kondisi lnfrastruktur 
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Langkah kelima untuk kriteria Kondisi Eksis Lahan, seperti ditunjukkan 
pada gambar 4.9. 
Kondisi Eksis Lahan 
- Letak menurut RTRW 
- Kepemilikan Lahan 
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Gambar 4.9. Tampilan Kriteria K.ondisi Eksis Lahan 
Langkah kccnam untuk kritcria Kondisi Sckitar Lahan. scpcrti ditun_iukkan 
pada gam bar 4.1 0. 
Kondisi Sekitar Lahan 
- Dekat Kawasan lndustri 
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Gamhar 4.1 0. Tampilan Kriteria Kondisi Sekitar Lahan 
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Langkah berikutnya yaitu untuk Analisis Lkonomis mcnurut pakar scpcrti 
pada gambar 4. 12. 
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Gambar 4.12. Anal isis Ekonomis 
Sclanjutnya sctclah kita mcngctahui bobot prioritas dari masing-masing 
kriteria teknis, maka dilanjutkan ke langkah berikutnya yaitu pembandingan dari 
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lokasi Manyar Kabupaten Gresik dan lokasi Banjarwati Kabupaten Lamongan 
Penentuan lokasi secar PHA ini juga dilakukan dengan cara qui::ioner [q111::10ner 
terlarnpir] dirnana qw:::ioner ditujukan kepada Staff Ahli Bappeda Kabupaten 
Gresik, Staff Ahli Bappcda Kabupatcn Larnongan. Kepala SPJ PT. DPS dan 
penulis sendiri . Kcmudian hasil qui::ioncr crscbut dimasukkan kc dalarn program 
l:~r:pert ( 'hoiche, maka didapatkan bah\va lokasi Kawasan lndustri Manyar 
mendapat score 60,85 % sedang lokasi Ranjarwati rncndapat score 39.15 ° o 
fDitunjukkan pada gambar 4.131. Jadi bisa disirnpulkan bahwa lokasi yang dipilih 
untuk relokasi galangan kapal PT. DPS adalah lokasi di Kawasn lndustri Manyar 
~ 
Kabupaten Gresik. 
Gambar 4.13. Proscntasc Pcmilihan Lokasi dcngan F1pert ( 'hotcht· 
IV.4. PEMILIHAN LOKASI 
Kesamaan yang ada di kedua lokasi Kabupatcn Gresik maupun Kabupatcn 
Larnongan, kedua kabupaten tersebut sarna-sama mempunyai master plan 
pembangunan pclabuhan bcrtarar intcrnasional. Sccara aspck tcknis dan gcografis 
kedua lokasi tersebut memiliki prospck yang bagus, tcrlebih lokasi Ka\vasan 
lndustri Manyar. Tctapi pertimbangan ini juga harus rncmpcrtimbangkan aspek 
teknis perencanaan dari kapasitas eksis dan proyeksi galangan. lni discbabkan 
kebutuhan area dan tata letak galangan berpengaruh besar terhadap kapasitas dan 
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produktifitas dok dan galangan yang akan rnempengaruhi aspek ekonornis dari 
galangan. 
Jika yang diinginkan adalah sebuah dok dan galangan modem yan,g dapat 
rnenampung kapasitas sesuai kebutuhan pasar seperti yang dapat dilihat pada 
BAB III, maka sccara teknis kedua lokasi di atas kurang memungkinkan. [Seperti 
terlihat pada tabel 4.8 di bawah ini] . 






























Kondisi Laha111 sekitar 
Potensi Daerah 
Faktor Ekonomi 
Tabel 4.8. Diskripsi dari Lokasi Manyar dan Banjarwati 
Manyar Banjarwati 
500 Ha 2000 Ha 
--
+1- 20 km +I- 50 km 
-- --
_l~rletak di tepi jalan Negara 
--
~letak+~kmdarijalanPantura ___________________________ 





- Terletak di Selat Madura - Terletak di Pantai Utara Jawa 
- Kedalamanterbatas 1-3m, utk kedalaman 7-8 m dapat diperoleh - Kedalaman +I- 7 m pada jarak +/- 400 m dari garis pantai 
dengan jarak 2 km 
-Terdapat banyak pelabuhan milik sendiri DUKS - Perairan kosong, belum ada pelabuhan maupun industri kecuali di Brondong 
- Terjadi pendangkalan - Tidak terjadi penda111gkalan 
+/-100m +!- 400 m 
--
- Berupa lahan kosong - Masilil berupa lahan kosong 
- Bersebelahan dengan DUKS PT. Siam Maspion Terminal - Tanah keras dan berbukit (dapat diratakan untuk reklamasi pantai) 
-=-~arga tanah sekitar Rp. 20.000- Rp .30.000 I m2 - Harga tanah sekitar Rp. 10.000- Rp.20.000 I m2 
- IDi sebelah timur telah berdiri DUKS PT. Siam Maspion Terminal - Berupa Ia han kosong pada umumnya sebagai tegalan yang ditanami palawija, 
Seluas 450 Ha sebagian kecil untuk pemukiman dan usaha hatchery serta disekitarnya 
- IDi sebelah barat berupa Ia han kosong berupa : ditumbuhi pohon-pohon manggrove (bakau) sebagai pelindung abrasi laut 
1. Tanah tambak rakyat - Tanah pada umumnya milik penduduk yang rata-rata bekerja sebagai TKI 
2. Tanah Ex. PN. Garam 
--
- San~:~at mendukung - Cukup mendukun9 
- lnvestasi untuk reklamasi besar - lnvestasi untuk membuat Break Water besar 
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Dari pembahasan sccara teknis dan ekonomis dari dua lokasi studi maka 
dapat ditentukan bahwa lokasi terbaik dan memenuhi proycksi kapasitas PT. DPS 
sampai 25 tahun mendatang adalah Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik . 
Di bawah ini uraian keuntungan tambahan dan lebih menguatkan kcnapa lokasi di 
Kabupaten Gresik yang dipilih . 
1. Bentuk dan Luas Lahan 
Luas lahan yang dibutuhkan untuk pembangunan dok dan galangan kapal 
di luar area cadangan untuk pengembangan adalah sebesar minimal 20 Ha. 
Area sebesar ini diperlukan untuk penempatan sarana pokok, landasan 
pembangunan, bangunan utama dan sarana pcndukung. Pengaturan posisi 
fasilitas berhubungan dengan bentuk area yang ada. Sccara luas lahan, 
lokasi studi memnuhi syarat pembangunan dok dan galangan berkapasitas 
30.000 DWT. Sedangkan dari segi bentuk lokasi memiliki bentuk yang 
memanjang, untuk Kawasan Manyar lokasi yang direkomendasikan 
memenuhi syarat yang diinginkan untuk dok dan galangan. 
2. Kedalaman air dan perairan 
Untuk Kawasan Manyar dengan kedalaman air yang terbatas yaitu ± 1-3 
m, dan untuk kedalaman 7-8 m dapat diperoleh sekitar 2 km dari garis 
pantai sehingga membutuhkan biaya reklamasi yang besar. Hal ini 
disebabkan adanya endapan pada kawasan perairan tersebut dan pada 
Kawasan Manyar lautnya relatif tenang. Untuk mengatsi permasalahan 
tersebut PT. DPS diharapkan menambah biaya produksi untuk jalannya 
galangan dengan melakukan pengerukan secara berkala, hal tersebut akan 
;4 ndi 'l(uflufz Praaoto 4197. 100.054 F! '--U 
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mcngurang1 pcrdapatan dari PT DPS atau dcn~an mencari loasi yang 
baru. 
3. Sarana pelabuhan dan infrastruktur 
Pelabuhan besar seperti di Surabaya dan Gresik mempengaruhi pennintaan 
pasar karena galangan kapal tidak bisa lcpas dengan pelabuhan, semakin 
besar dan ramai pelabuhan maka galangan kapal juga banyak. Di 
Kabupaten Gresik yang sampai saat ini sudah mempunyai 7 (tujuh) 
Dermaga Umum untuk Kalangan Scndiri (DUKS) ditambah pelabuhan 
umum Pelindo Ill Cahang Gresik. Sedangkan laju pertumhuhan arus 
kunjungan kapal di pelabuhan Gresik menurut jenis pelayaran (dalam 
satuan unit) sejak 5 tahun terakhir, masing-masing sebagai berikut ini : 
kapal Nusantara (21 ,05 %), Lokal (29,80%), dan kapal-kapal rakyat (I 0.32 
%). Sedangkan dalam satuan GT, laju pertumbuhan arus kunjungan kapal 
di pelabuhan Gresik, yaitu : kapal Nusantara ( 19,88 %), kapallocal (29,32 
%) dan kapal rakyat (42,03 % ). 
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Tabel 4.9. Realisasi arus kunjungan kapal mdalui DUKS Pelabuhan Gresik 
Tahun 1995-1999 
Uraian Satuan 1995 1996 1997 1998 1999 Rata-rata 
Pertumbuhan 
---
- - ----- J.%)_ ---~---
------LUAR NEGERI 
a. Samudera Asing Unit 218 225 289 232 313 11 .71 
GT 2,136,464 2,719,188 2,788,567 2,336,909 3,493,259 15,78 
b. Samudera Nasional Unit 74 20 25 31 15 18 ,9 
GT 339,943 55 ,605 86 ,244 132,669 . 40 ,361 11,07 
Total Luar Negeri Unit 292 245 314 263 328 5 ,1 4 
GT ;4]§,4 .12. . ..2._77~.?!}3_ ~.8_?:!~~1- _ _?_,~~9 ,57~- ~.533.~?Q_ ----~----- ·-·-··- --DALAM NEGERI Unit 124 116 130 840 234 119,91 
GT 696,951 510,566 679,430 905,276 576,398 0,81 
KHUSUS Unit 255 73 77 252 39 19.21 
GT 218,308 253,207 265,555 397,253 181 ,681 -5,06 
TOTAL ARUS KAPAL Unit 671 434 521 1,355 601 17,83 
GT 671,408 3,538,566 3,819,796 3,772.107 4,291.699 4.36 
Sumbcr: PT(Pcrsero) PELINDO Gresik, ~001. 
Sedangkan arus kunjungan kapal melalui Dermaga Umum untuk 
Kalangan Scndiri (DUKS) hcsarnya dalam unit lchih kurang I /6 dihanding 
yang melalui pelabuhan konvensional, tetapi hesaran GRT-nya tiga kali 
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa kapal-kapal dengan draft 
kedalaman lebih besar dari 6 m LWS selam·a ini dilayani DUKS. 
Pelabuhan Gresik merupakan pelabuhan yang sangat ramai. hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel4.10. Rcalisasi arus kunjungan kapal mdalui Pdabuhan Umum Gresik 
Tahun I 995-1999 






a. Sarnudera Asing Unit 0 0 0 0 8 0 
GT 0 0 0 0 5,255 0 
b. Samudera 
Nasional Unit 0 0 0 0 0 0 
GT 0 0 0 0 0 I 0 
Total Luar Negeri Unit 0 0 0 0 8 0 
-----·· - ··- ----





a. Nusantara Unit 244 528 582 385 352 21 ,05 
GT 231 ,118 311 ,969 356 ,069 232,866 384 ,266 19.88 
b. Lokal Unit 2,404 1,307 4,560 2,644 1,532 29,8 
GT 304 ,020 594,004 813 ,607 367,112 . 513,192 29.32 
c. Rakyat Unit 1,818 3,127 3,445 2,539 I 2,168 10.32 
--
-- ------
GT . J.~~po -- 321 ,926 __ 364 ,594 - 173,599_ 302,668 
---- -42 , 0_~-~----
---·-·- r----- ---- - t-- ------
Total Dalam Negeri Unit 4,466 4.962 8,587 5,568 4,052 4,36 
GT 671,408 1,218,899 1,534 ,270 773,577 1,200 . 1f~ 22.6 
TOTALARUS r---
KAPAL Unit 4 ,466 4,962 8,587 5,568 4,060 4,38 
GT 671 ,408 1,218 .899 1,534 ,270 773,577 1,205,381 22 .73 
Sumber : PT.(Persero) PELINDO Gresik, 2001. 
Sedangkan dari segi infrastruktur lokasi di Kabupaten Gresik lebih 
memenuhi daripada lokasi di Kabupaten Lamongan. Hal ini dikarenakan 
Kabupaten Gresik memiliki zona-zona industri yang mendukung di bidang 
perkapalan. 
4. Faktor Ekonomi 
Dari pembahasan ekonomi di atas bahwa kawasan Manyar lebih 
memenuhi daripada kawasan Banjarwati dikarenakan untuk Kawasan 
Banjarwati pembuatan water break sangat besar sedang untuk Kawasan 
Manyar tidak perlu water break karena perairannya relatif tenang. Tetapi 
pada Kawasan Manyar dibutuhkan biaya pengerukan yang besar dan 
}!mfi ?(u/(_ufz Prcufoto 4 / 97. /00.054 I'! '--+8 
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berkala. Mencari partner asing, dengan dana investasi yang sangat besar 
maka diharapkan PT. DPS mcngupayakan strategic partner asing yang 
memiliki modal, akses pasar dan teknologi, kontribusi saham dari Pemda 
Kabupaten Gresik atau bantuan pendanaan I kredit lunak dari Bank 
Pemerintah. Pemerintah daerah Kabupaten Gresik diharapkan mampu 
membantu mulai dari proses pengadaan lahan dan tahap-tahap investasi 
bcrikutnya, schingga rcncana pcngcmbangan usaha PT. DPS di wila\ah ini 
dapat be~jalan lancar. 
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V.l. KESIMPULAN 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
'l(Jsimpufan dan Saran 
Dari hasil seluruh survey, pengamatan dan analisa, pada lokasi Kawasan 
Industri Manyar Kabupaten Gresik dan Kawasan Banjarwati Kabupaten 
Larnongan rnaka dapat diarnbil kesirnpulan sebagai berikut : 
1. Dengan pengalarnan dan kernarnpuan daya saing perusahaan di pasar 
dornestik bahkan di pasar ekspor beberapa tahun terakhir, PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya (Persero) rnerniliki peluang yang sangat besar untuk 
rneningkatkan perannya dalarn rnenunjang perekonornian nasional, baik di 
dalarn upaya rneraih devisa atas permintaan ekspor. 
2. Wilayah Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik rnerupakan lokasi 
yang rnernenuhi syarat untuk pengernbangan galangan dengan kapasitas 
sarnpai 30.000 DWT, baik di sektor bangunan baru rnaupun di sector 
reparasi kapal. Selain wilayah ini tersedia lahan cukup luas dengan 
peruntukan kawasan industri dan pengernbangan pelabuhan intemasional, 
dan disertai kondisi infrastruktur dan fasilitas penunjang yang cukup 
rnernadai. 
3. Untuk rnernenuhi target kapasitas tersebut di atas, PT.DPS rnernbutuhkan 
pernbebasan lahan seluas 20 Ha di Kawasan Industri Manyar Kabupaten 
Gresik. Untuk mendapatkan kedalaman perairan sekitar 8-9 meter, 
diperlukan reklarnasi sepanjang ± 1.000 krn dari garis pantai. 
}lndi 'l(uk_ufz Prado to 419 7. 1 00. 054 o/-1 
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4. Pembangunan galangan kapal berkapasitas besar di wilayah ini, disamping 
akan menunjang pelabuhan di sekitarnya, juga akan menunjang 
perekonomian daerah antara lain : penciptaan lapangan kerja, pendorong 
munculnya industri-industri penunjang dan sektor jasa dan berbagai sektor 
ekonomi lainnya. 
V.2. SARAN 
Berkaitan dengan adanya beberapa skenario dari perencanaan Dok dan 
Galangan di Kabupaten Gresik oleh PT. Dok dan Perkapalan Surabaya maka perlu 
direkomendasikan pilihan yang harus diambil dengan gambaran sebagai berikut : 
1. .Dengan melakukan relokasi maka pogram investasi di lokasi baru akan 
dilakukan secara bertahap selama 7 tahun, dengan alternative dana 
investasi yang diharapkan bersumber dari modal sendiri, kredit perbankan, 
bantuan Pemerintah, investor lokal I asing dan ganti rugi pembebasan 
tanah dari PT. (Persero) Pelindo III. 
2. Dengan tingkat suku bunga pinjaman yang masih tinggi (15 %per tahun) 
perusahaan diharapkan dapat mencari strategi partner yang memiliki 
modal atau bantuan pendanaan I kredit lunak dari Bank Pemerintah. 
3. Pemerintah daerah Kabupaten Gresik diharapkan mampu membantu mulai 
dari proses pengadaan lahan dan tahap-tahap investasi berikutnya, 
sehingga rencana pengembangan usaha PT. DPS di wilayah ini dapat 
berjalan lancar. 
4. PT. DPS dan Pemerintah daerah Kabupaten Gresik menjalin kerja sama 
dalam bentuk penempatan modal I kepemilikan saham pada PT. DPS yang 
) hufi 1(uk_uft Praaoto 419 7.1 00. 054 o/-2 
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akan memberikan manfaat tersendiri bagi PT. DPS dan Pemda Kabupaten 
Gresik. 
5. Mencari lokasi barn. dalam mencari lokasi barn ini harns tetap 
memperhatikan aspek-aspek pendukung seperti yang dimiliki oleh kedua 
lokasi sebelumnya seperti terletak di tepi pantai utara Jawa, memiliki akses 
ke jalan negara, teijangkau jaringan listrik PLN dan air PDAM, teijangkau 
oleh pemilik kapal dan tidak terlalu jauh dari pusat pengadaan material 
produksi. Area yang diusulkan untuk dibebaskan adalah sebesar 20 Ha. 
Sedangkan untuk bentuk laban dapat diupayakan untuk memiliki Iebar 
waterfront sebesar 300-400 meter dengan panjang area darat sebesar 500-
600 meter 
;4 ndi 'l(uk,.uli Praaoto 419 7.1 00. 054 o/-3 
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:d) Laki-Iaki 2. Perempuan 
: 1. Akademi/Diploma 
(Yang ditamatkan) G) Perguruan Tinggi (S1) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
........ ~.r.-. .... .... tahun 
B. Persepsi- ·------·-·-·---:··- -· -· 
Contoh Pertanyaan dan Jawaban: 
Untuk memilih Iokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Bidang A 
atau B! 
...... Bidang B .. .... Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ...... 5 ...... 
A -------------------------------------------------------------------------- B 
9 8 7 6 54 3 212 3 406 7 8 9 
Sangat Sama Sangat 
Penting sekali Penting Penting sekali 
Keterangan untuk jawaban : 
Jika anda memi/ih Bidang B dengan skor 5, maka arti jawaban pertanyaan tersebut 
yaitu Bidang B lebih penting secara esensial/strong importance daripada Bidang A. 
Definisi skor I s/d 9 : 
--------------- > Sama penting 
3 --------------- > Lebih penting 
- I -
5 --------------- > Cukup penting 
7 --··------------ > Sangat penting 
9 --··------------ > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
1. Analisis Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS yang Baru 
Analisis: 
1) Analisis Teknis (T) 
2) Analisis Ekonomis (E) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria apakah yang lebih penting antara: 
No. Kriteria Skor Kriteria 
101 Tcknis (T) Ekonomis (E) 
2. Kriteria Teknis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS 
Kriteria Teknis : 
1) Kondisi Lahan (L) 
2) Panjang Waterfront (W) 
3) Kondisi Perairan (P) 
4) Sarana Infrastruktur (I) 
5) Letak dan Kondisi Eksis Lahan (K) 
6) Kondisi Lahan Sekitar (S) 
7) Potensi Daerah (D) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria teknis apakah yang lebih penting antara : 
No. Kriteria Skor Kriteria 
201 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 1 2 3 4 @) 6 7 8 9 Waterfront (W) 
202 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 1 2 3 4 s 6 ~ 8 9 Perairan (P) 
203 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 1 2 Q) 4 s 6 7 8 9 Infrastruktur (I) 
204 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 I 2 (£) 4 s 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
205 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 1 2 3 4 I@) 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
206 Lahan (L) 9 8 7 6 s 4 3 2 1 2 ©} 4 5 6 7 8 9 Potensi Dacrah (D) 
207 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 ~ 6 7 8 9 Perairan (P) 
208 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ~ 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (I) 
209 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 [)_ 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
21 0 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 r® 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
2 11 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 IW 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) :.....--..,._ __ 1-
212 Perairan (P) 9 8 7 6 G) 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (!) 
·---
2 13 Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 ~ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
214 Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 Vj'"• ~ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
- 2 -
215 Perairan (P) 9 8 7 6~ 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
216 !!1frastruktur (I) 9 8 7 6 5 4 I<D 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
217 Infrastruktur (I) 9 8 7 6 @ 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
218 Infrastruktur (I) 9 8 7 6 5 4 [3) 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
21 9 Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 5 4 3 2 (}] 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
220 Kondisi Eksis (K) 9 . 8 7 6 5 4 l1> 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
221 Kondisi Sekitar 9 8 7 6 5 4 3 2 l(D 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) (S) 
2.1 Kondisi Laban 
1 ) Luas lahan (L) 
2) Bentuk/topografi lahan (T) 
3) Geologi/struktur tanah (S) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi lahan apakah.yang lebih penting antara: 
No. Kondisi Lahan Skor Kondisi Lahan 
2101 Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 rn 4 5 6 7 8 9 Topografi (T) 
2102 Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 IGJ 4 5 6 7 8 9 Struktur Tanah (S) 
2103 Topografi (T) 9 8 7 6 5 4 3 2 ~ 2 3 4 5 6 7 8 9 Struktur Tanah (S) 
2.2 Panjang Waterfront 
2.3 Kondisi Perairan 
1) Kedalaman (D) 
2) Bathymetri (B) 
3) Kecepatan arus (A) 
4) Tinggi gelombang (G) 
5) Tinggi pasang surut (P) 
6) Sedimentasi (S) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi perairan apakah yang lebih penting 
antara: 
No. Perairan Skor Perairan 
2301 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 GJ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bathymetri (B) 
2302 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ~ 4 5 6 7 8 9 Kec. Arus (A) 
2303 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 [lj 2 3 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2304 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 ~ 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2305 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ~ 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2306 Bathymctri (6) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 13. 4 I~ 6 7 8 9 Kec. Arus (A) 
2307 Bathymctri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ~ 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2308 Bathymetri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 ~ 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
- 3 -
2309 Bathymetri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2m 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2310 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 @ 2 3 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2311 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 @ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2312 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 tiD 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2313 Gelombang (G) 9 8 7 6 5 4 ~ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2314 Gelombang (G) 9 8 7 6 5 4 3 2 I~ 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2315 Pasang Surut (P) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 G'' 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2.4 Sarana lnfrastruktur 
1) Kondisi jalan (J) 
2) Ketersediaan air bersih (A) 
3) Telekomunikasi (T) 
4) Ketersediaan instalasi listrik (L) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur apakah yang lebih penting 
antara: 
No. Infrastruktur Skor Infrastruktur 
2401 Jalan (J) 9 8 7 6 G) 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Air bersih (A) 
2402 Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 I@ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Telekomunikasi (T) 
2403 Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 I@ 2 3 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) 
2404 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 [G) 3 4 5 6 7 8 9 Telekomunikasi (T) 
2405 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 I~ 3 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) 
2406 Telckomunikasi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 (j) 3 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) (T) 
2.5 Letak dan Kondisi Eksis La han 
1) Letak/posisi lahan (L) 
2) Kondisi eksis/kepemilikan lahan (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
No . Letak&Eksis Skor Letak&Eksis 
2501 Letak & posisi (L) 9181716151413 I2(DI2131415J6J7J8J9 Kepemilikan (M) 
2.6 Kondisi Lahan Sckitar 
1) Dckat dcngan kawasan industri (I) 
- 4-
2) Dekat dengan pelabuhan !aut (P) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
No. Lahan Sekitar Skor Lahan Sekitar 
2601 lndustri (I) 9J81716lsl41312l 1 l213J4\~\6\7\8\9 Pelabuhan (P) 
2.7 Potensi Daerah 
1) Kondisi sosial-ekonomi (S) 
2) Sumber daya manusia (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis .lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
No. Potensi Daerah Skor Potensi Daerah 
2701 Sosek (S) 9l81716lsl41312l 1 l2r~l4lsl6l 7 1819 SDM(M) 
3. Kriteria Ekonomis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang digunakan disini hanya meilyangkut estimasi biaya investasi. 
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A. ldcntitas ncspondcn . h_ c£t 
L Nama • ~~~ ~ /~0irr:t{~~J:;fl)J~~liJO f.:i_~, 60111 ~~::::~ • o31-~~}?t4 ~r~~ < 'f' 
2. Peranan Vosen Perguruan Tinggi (ITS) 
2. Kepala SPI PT. DPS 
3. Lainnya: .... .. .... .. .... .. ~ .. ..... ..... ..... .. .... ... . ...... .. ... . 
3. Jenis Kclamin :CJLaki-laki 2. Perempuan 
4. Pendidikan I . Akademi/Diploma 
(Yangditamatkan) 2. Perguruan Tinggi (Sl) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
@erguruan Tinggi (S3) 
5. Umur : .. ... .. . . -::-:-... ...... tahun 
U. Pcrscpsi 
Contoh Pcrtanyaan dan Jawaban : 
Untuk memilih lokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Bidang A 
atau B! 
.. ... . llidang B . . .. .. Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ...... 5 .. ... . 
A -------------------------------------------------------------------------- B 
9 8 7 6 5 4 3 2 
Sangat 
Penting sekali 





Jika anda memilih Bidang B dcngan skor 5, maka arti jawaban pcrtanyaan tcrscbut 
yaitu Bidang B lcbih pcnting secara esensiall.'ltrong importance daripada Bidang A 
Definisi skor I s/d 9 : 
--------------- > Sama penting 
3 --------------- > Lebih pcnting 
. I . 
5 --------------- > Cukup pcnting 
.•. 7 --------------- > Sangat penting 
9 --------------- > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
1. Analisis Pcmilihan Lol{asi Galangan Kapal PT. DPS yang Baru 
Analisis : 
1) Analisis Teknis (T) 
2) Analisis Ekonomis (E) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria apakah yang lebih penting antara : 
,----
No. Kriteria Skor Kriteria 
101 Teknis (T) 91 8 17lui5141312(1J21314151u l 71819 Ekonomis (E) 
2. Kritcria Tcknis yang Mcmpcngaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS 
Kritcria Teknis : 
1) Kondisi Lahan (L) 
2) Panjang Waterfront (W) 
3) Kondisi Perairan (P) 
4) Sarana lnfrastruktur (I) 
5) Letak dan Kondisi Eksis Lahan (K) 
6) Kondisi Laban Sekitar (S) 
7) Potensi Daerah (D) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria teknis apakah yang lebih penting antara : 
,----
No. Kriteria Skor Kriteria 
201 Lahan (L) I) 8 7 G 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 I) Waterfront (W) 
202 Lahan (L) 9 8 7 G ~ 4 3 2 .I 2 3 4 5 6 7 8 9 Perainm (P) 
203 Lahan (L) <) 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (!) 
--
204 Lahan (L) I) 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
205 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
206 Lahan (L) I) 8 7 6 5 ,4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
207 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 ~ I 2 3 4 5 G 7 8 9 J>erairan (J>) 
208 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 ] 2 3 4 5 G 7 8 9 lnfrastruktur (I) 
209 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 I r-.,.2 3 4 5 6 7 8 I) Kondisi Eksis (K) 
21 0 Waterfront (W) <) 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 <) Kondisi Sekitar (S) 
211 Waterfront (W) I) 8 7 G 5 4 3 2 1 2 3 4 5 G 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
212 Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (I) 
21 3 Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
21 4 Perairnn (P) l) 8 7 (i 5 4 3 2 l 2 3 4 5 (i 7 8 C) Kondisi Sekitur (S) 
-2-
215 Pcrairan (P) () 8 7 6 5 4 10 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
21(> lnrrastruktur (I) 9 8 7 (, 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
217 lnfraslrul...tur (I) 9 8 7 (, ( 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Konuisi Sekitar (S) 
21X Inrraslruktur (I) ') 8 7 G [(5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Polensi Daerah (D) 
219 Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
220 Kondisi Eksis (K) ') 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
221 Kondisi Sckitar (S) ') 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
2.1 Kondisi Lahan 
1) Luas laban (L) 
2) Bentuk/topobrrafi lahan (T) 
3) Gcologilstruktur tanah (S) 
Untuk memilih lokasi galangatl kapal kondisi laban apakah yang lebih penting antara · ( , 
•• 
No. Kondisi Lahan Skor Kondisi Lahan 
21 () 1 Luas (L) ') 8 7 6 ~\5../ 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 T opografi (T) 
2102 Luas (L) ') 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Struklur Tanah (S) 
2103 Topografi (T) () 8 7 (, 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 ') Struktur Tanah (S) 
2.2 Panjang Waterfront 
2.3 Kondisi Perairan 
1) Kedalaman (D) 
2) 13athymctri (B) 
3) Kccepatan arus (A) 
4) Tinggi gelombang (G) 
5) Tinggi pasang surut (P) 
6) Sedimentasi (S) 
Untuk mcmilih lokasi galangan kapal, kondisi perairan apakah yang lebih penting 
antara : 
No. Pcrairan Skor Perairan 
2301 Kcdalaman (D) ') 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 ') Bathymclri (B) 
2302 Kc<.lalwnun (D) () 8 7 (i 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 ') K1..-c. Arus ~) 
2303 Kcdalaman (U) () 8 7 (l 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 ') Gelombang (G) 
2304 Kcdalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 + ~ 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surul (P) ----- ·-- ---------- - - ,_ 2305 Kcdalaman (D) ') 8 7 6 5 4 3 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2306 l3athymetri (B) ') 8 7 6 5 4 3 2 VI )2 3 4 5 6 7 8 9 Kec. Arus (A) 
--- - - - I,...._ 
2307 13athymetri (B) <) 8 7 (, 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2308 I3athymetri (13) () 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surul (P) 
-- -----·------- - -- -
230') fJathym<.:lri (B) ') 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Scdimcnla.si (S) 
- 3 -
2310 Kec. Arus (A) <) X 7 (, 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 X l) Gelombang (G) 
2311 Kec. Arus (A) <) X 7 (i 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2312 Kt:c. Arus (A) <) X 7 (i 5 4 3 2 I 2 3 4 5 (i 7 8 <) St:Ui mt:nlasi (S) 
2313 Gel om bang (G) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2314 Gel om bang (G) ') 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 l) Sedimentasi (S) 
2315 Pasang Surut (P) <) X 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2.4 Sarana lnfrastruldur 
1) Kondisi jalan (J) 
2) Ketersediaan air bcrsih (A) 
3) Telckomunikasi (T) 
4) Ketersediaan instalasi listrik (L) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur apakah yang lebih penting , 
antara : 
No. lnfrastruktur Skor Infras!ruktur 
2401 Jalan (J) l) 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Air bersih (A) 
2402 Jalan (J) ') 8 7 6 1r5 ~ 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Telekomunikasi (T) 
2403 Jalan (J) 9 X 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) 
2404 Air bcrsih (A) ') 8 7 (i 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Telekorre1ikasi (T) 
2405 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 1 . Listrik (L) 
2406 Tclekomunikasi 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 ~ 6 7 8 9 -~trik(L) (T) 1'--" 
2.5 Leta I\. dan Kondisi Eksis La han 
1) Letak/posisi Ia han (L) 
2) Kondisi eksis/kepemilikan lahan (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 




2501 Letak & posisi (L) 9jxj7j6l5J4j3j2j 1 j2J3J4J5JGJ7JsJ9 Kepemilikan (M) 
2.6 Kondisi Lahan Sekitar 
-
1) Dekat dengan kawasan industri (I) 
2) Dekat dengan pelabuhan laut (P) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting an tara : 
No. Lahan Sekitar Skor Lahan Sekitar 




2.7 Potcnsi Dacrah 
1) Kondisi sosial-ckonomi (S) 
2) Sumbcr daya manusia (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis laban apakah yang lebih 
penting antara : 
No. Potensi Dacrah Skor Potensi Daerah 
2701 Sosek (S) 91xi71Gis l 413121 1 121314[sJol7 1sl9 SDM (M) 
3. Kritcria Ekonomis yang Mcmpcngaruhi Pcmilihan Lokasi Galangan Kallal PT. 
DPS 
Kritcria ckonomis yang digunakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi . 
Surabaya ..... . , Juli 2003 




A. Identitas Respondcn 
1. Nama : .lr:· ... ~0?J.I:T. C"!.<?: . ... .... ... .. .. . .. ..... .. ....... .............. ... ..... . 
AJamat : .~~0!~ .... \.~ .~ ... .. ~.~-~.~.lj .. ~Y~~~~~.<?:• .. . ~~~~1~· 
Telepon : ... ~~.L ~.?.~.4 .'1:-:? .. ?.4 ... ..... ........ ........... ....... ... .......... . 
2. Peranan :C!)Dosen Perguruan Tinggi (ITS) 
2. Kepala SPI PT. DPS 
3. Lainnya : ... ... .... .... .... ......... ... .. . .................. ... ........ . 
3. Jenis Kelamin :Ci)Laki-Iaki 2. Perempuan 
4. Pendidikan : 1. Akademi/Diploma 
(Yang ditamatlwn) (i)Perguruan Tinggi (S1) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
5. Umur : .... .... . -:. ..... .. .. . tahun 
B. Pcrsepsi--··-- -
Contoh Pert.anvaan dan Jawaban : 
Untuk memilih lokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Bidang A 
atau B! 
... .. . Bidang B .... .. Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ...... 5 ... : .. 
A 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 
San gat 
Penting sekali 




4 ~ 6 7 8 9 
San gat 
Penting sekali 
Jika anda memilih Bidang B dengan skor 5, maka arti jawaban pertanyaan tersebut 
yctitu Bidang B lebih penting secara esensiallstrollg importance daripada Bidang A 
Defini si skor 1 sld 9 : 
---- > Sarna pcnting 





---- > Cukup penting 
---- > Sangat pcnting 
----> Sangat pcnting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 mcrupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
1. Analisis femilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS yang Baru 
Analisis: 
1) Anal isis Teknis (T) 
2) Analisis Ekonomis (E) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria apakah yang lebih penting antara : 
~0 . Kriteria Skor Kriteria 
101 Teknis (T) Ekonomis (E) 
2. Kriteria Teknis yang 1\fcmpcngaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS 
Kriteria T eknis : 
1) Kondisi Lahan (L) 
2) Panjang Waterfront (W) 
3) Kondisi Perairan (P) 
4) Sarana lnfrastruk"tur (I) 
5) Letak dan Kondisi Eksis Lahan (K) 
6) Kondisi Lahan Sekitar (S) 
7) Potensi Dacrah (D) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria teknis apakah yang lebih penting antara : 
~0 . Kritcria Skor Kritcria 
I 201 I Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 let 6 7 8 9 Waterfront (W) 
202 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 /)" 4 5 6 7 8 9 Perairan (P) 
I 203 I Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 G) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (I) 
204 !..ahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 ~~ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
I 205 I Lahan (L) 9 8 7 6 I~ 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sckitar (S) 
206 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 If]'~ 1\. .J 8 9 Potcnsi Dacrah (D) 
207 Waterfront (W) 9 8 IZD 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perairan (P) 
208 Waterfront(\\') 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5· t0 7 8 9 Infrastruktur (I) 
I 209 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ')I 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
210 Waterfront (Vl) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 ] 5 6 7 8 9 Kondisi Sckitar (S) 
I :!1 1 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 G) 4 5 6 7 8 9 Potcnsi Dacrah (D) 
l(i; - ·-- -:Jz Perairan (P) 9 8 7 G 5 4 3 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur (I) 
I 213 I Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 3 I® 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
I :14 I Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 3 '(2J 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
- 2-
I :15 I Perairan (P) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2@ 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
:16 I Infrastruktur (I) 9 8 7 6 5 4 3 2 (r, 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
:17 I lnfrastruktur (I) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 l<f 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
I :18 I lnfrastruk.'tur (I) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 ~ 5 6 7 8 9 Potcnsi Dacrah (D) 
:19 I Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2' 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
:20 I Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 I~ 5 6 7 8 9 Potcnsi Daerah (D) 
2:1 I Kondisi Sek.itar 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 V4' 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) ($) 1'---' 
2.1 Kondisi Laban 
1) Luas lahan (L) 
2) Bentuk/topof,rrafi lahan (T) 
3) Geologi/st.ruk-tur tanah (S) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi lahan apakah_yang lebih penting antara : 
I };o. I Kondisi Lahan Skor Kondisi Lahan 
I 2101 I Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 VS" :....- 6 7 8 9 Topografi (T) 
I :w: I Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 lill 6 7 8 9 Struktur Tanah (S) I 21o3 I T opografi (T) 9 8 7 6 5 4 3 2 Iff' 2 3 4 5 6 7 8 9 Struktur Tanah (S) 
2.2 Panjang \Vaterfront 
2.3 Kondisi Perairan 
1 ) Kedalaman (D) 
2) Batbymetri (B) 
3) Kecepatan arus (A) 
4) Tinggi gel om bang (G) 
5) Tinggi pasang surut (P) 
6) Sedimentasi (S) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi perairan apakah yang lebih penting 
antara: 
};o. I Perairan Skor Pcrairan 
2301 I Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 I D2 3 4 5 6 7 8 9 Bathymctri (B) 
::;oz I Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 J\ 4 5 6 7 8 9 Kec. Arus (A) 
.,~a., I 
--> .> Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 Vi) 3 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
:304 I Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 (~ 7 8 9 Pasang Surut (P) 
:3o5 I Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 ~ 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
I ::306 I B ath)metri (B) 9 8 7 Q 5 4 3 2 1 2 left 4 5 6 7 8 9 Kcc. Ams (A) ~ -~3o7 l' -·Baih~1nctri m) ltJ .. 9 8 7 6 5 4 3 2 3 4 5 6 7 8 9 Gclombnng (G) 
i ~3os I Bat}1:.metri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 ~ 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
- 3-
I :::.;o9 I Bath~metri (B) 9 8 7 6 5 4 3 z(i) 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
I ::31o I Kec. Arus (A) 9 8 7 6 ~ 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Gclombang (G) 
I :::.; 11 I Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 f4"' 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
I :::.;1:: I Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 1/4" 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Scdimcntasi (S) 
I ... ~I~ I _;, ;) Gelombang (G) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 m 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
I ::314 I Gelombang (G) 9 8 7 6"' 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Scdimcntasi (S) 
I ... ~I" I _;, - Pasang Surut (P) .9 8 7 K6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2.4 Sarana Infrastruktur 
1) Kondisi jalan (J) 
2) Ketersediaan air bcrsih (A) 
3) T elekomunikasi (T) 
4) Ketersediaan instalasi listrik (L) 
Umuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur apakah yang Iebih penting 
antara: 
I ~0 . I Infrastrul-.:1ur Skor Infrastruktur 
I 2401 I Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 K}Y 4 5 6 7 8 9 Air bersih (A) 
i ::40:: I Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 ~ 8 9 Telckomunikasi (T) I 
i 2403 I Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5( ] 7 ' 8 9 Listrik (L) 
I :404 I Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 K~ 2 3 4 5 6 7 8 9 Telekomunikasi (T) I I VJ" I ::405 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 
'_) 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) 
I :406 I T clckomunikasi 9 8 7 6 5 4 3 2 !fro 3 4 5 6 7 8 9 Listrik (L) (T) !'----" 
2.5 Letak dan Kondisi Eksis Lahao 
1) Letaklposisi lahan (L) 
2) Kondisi eksislkepemilikan lahan (M) 
Untuk memilih Iokasi galangan kapal, Ietak dan kondisi eksis laban apakah yang Iebih 
penting antara : 
i }._; I . 0 . Letak&Eksis Skor Lctak&Eksis 
I :sol I u1ak & posisi (L) 91817\61(5)4\3\2\ 1 \2\3\4\5]6J7J8J9 Kcpcmilikan (M) 
2,6 Kon disi Lahan SekHar 
1) Dek.at dcngan kawasan industri (I) 
-4-
2) Dekat dengan pelabuhan !aut (P) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lcbih 
penting antara : 
I 1-'o. I Lahan Sek.itar Skor Lahan Sekitar 
I 2601 I lndustri (I) 91817161514131211 12131415\61~8~9 Pelabuhan (P) 
2. 7 Potensi Daerab 
1) Kondisi sosial-ekonomi (S) 
2) Sumber daya man usia (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis.lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
"" 
- 0 . Potensi Daerah I Skor Potensi Daerah 
I 2101 I Sasek (S) I 9 I 8 I 7 \ 6 I 5 I 4J3J2 j{1}2j3J 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 SDM(M) 
3. Kriteria Ekonomis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang dit,runakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi. 
Surabaya ...... , Juli 2003 
tanda tangan & nama responden tanda tangan & nama surveyor 
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A. Idcntitas Rcspondcn 
KUESIONER PERSEPSI 
EXPERT/PAKAR 
I. Nama : Jt:':. J~\~~~0~.~~~~\Q .... W:?: .. ~5~ : .. .................. .. ... . 
Alamat 
Telepon 
: ... It;!.~~.~~ ..... \ :t-~ ... .. ~~~.S~.~~~ . :$.~.~~.~ .. L!? .. !.$.t?.~~~. 
03 I - s-9<.:J 7 =< ?Lf. 
............................................................................... 
2. Peranan :d)Dosen Perguruan Tinggi (ITS) 
2. Kepala SPI PT. DPS 
3. Lainnya : .......... .... ............. .. ............. ..... .... ........ . .. . 
3. Jenis Kelamin :CD Laki-laki 2. Perempuan 
4. Pendidikan : 1. Akademi/Diploma 
(Yang ditamalkan) 2. Perguruan Tinggi (Sl) 
(DPerguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
5. Umm : ......... :-:-.... ..... . tahun 
B. Persepsi 
Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 
Untuk memilih lokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Bidang A 
atau B! 
.. .... Bidang B .. .. .. Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ...... 5 ...... 
A -------------------------------------------------------------------------- B 
98765432123406789 
Sangat Sama Sangat 
Penling sekali 
Keterangan untuk jawaban : 
Penting Penting sekali 
Jika anda memi/ih Bidang B dengan skor 5, maka arti jawaban pertanyaan tersebut 
yaitu Bidang B lebih penting secara esensiallstrong importance daripada Bidang A. 
Definisi skor 1 s/d 9 : 
--------------- > Sarna penting 
3 --------------- > Lebih penting 
- I -
5 --------------- > Cukup penting 
7 --------------- > Sangat penting 
9 --------------- > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgemenl tersebut. 
1. Analisis Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS yang Baru 
Analisis : 
1) Anal isis Teknis (T) 
2) Analisis Ekonomis (E) 
Untuk memilih lokasi ga1angan kapa1, kriteria apakah yang lebih penting antara : 
No. Kriteria Skor Kriteria 
1 OJ Teknis (T) 91csl 1161 s 1 4 1 3 1 2 r 1 J 2 1 3 141 s 161 1 1 81 9 Ekonomis (E) 
2. Kriteria Teknis yang Mempcngaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. DPS 
Kriteria Teknis : 
1) Kondisi Lahan (L) 
2) Panjang Waterfront (W) 
3) Kondisi Perairan (P) 
4) Sarana lnfrastruktur (I) 
5) Letak dan Kondisi Eksis Lahan (K) 
6) Kondisi Lahan Sekitar (S) 
7) Potensi Daerah (D) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kriteria teknis apakah yang lebih penting antara : 
No. Kriteria Skor Kriteria 
201 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 ' 1' ) 2 3 4 5 6 0 ~8 9 Waterfront (W) 
202 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 · 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Perairan (P) 
203 Laban (L) 9 8 7 6 5 4 3 , 2 1 2 3 4 5 6'1 ~ 7 8 9 Infrastruktur (I) 
204 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 l(s 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
205 Lahan (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 ~ 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
206 Lahan (L) 9 8 7 6 5 · 
'. I 
4 3 2 1 2 3 4 5 6 7' 8 9 Potensi Daerah (D) 
207 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 ~ 7 8 9 Perairan (P) 
208 Waterfront (W) 9 8 7 6 5 4 3 '2 ' 1 2 3 4 5 ( ~- 7 8 9 Infrastruktur (1) 
209 Waterfront (W) 9 8 7 6 v5 D4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
210 Waterfront (W) 9 8 7 v-§) 5 · ~ 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
211 Waterfront (W) 9 8 7 /(; ' 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
212 J>crairan (P) 9 8 7 /"6' 
') 5 4 3 /2.1 I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 lnfrastruk1ur (l) 
21 3 Perairan (P) 9 8 7 17""6 Us 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
2 14 Pcrairan (P) 9 8 7 ~ 5 ' 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
215 Perairan (P) 9 8 1'-2 6 ( 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
216 1nfrastruktur (I) 9 8 lei )6 5 4 3 ]. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Eksis (K) 
217 Infrastruktur (I) 9 8 \.7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
218 lnfrastruktur (I) 9 8 C:u 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
219 Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 5 4 3 2 , 1 2 3 4 5 ~' 7 8 9 Kondisi Sekitar (S) 
220 Kondisi Eksis (K) 9 8 7 6 's \ Q4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi .Daerah (D) 
221 Kondisi Sckitar (S) 9 8 7 6 51 ) 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Daerah (D) 
2.1 Kondisi Lahan 
1) Luas lahan (L) 
2) Bentuk/topografi lahan (T) 
3) Geologi/struktur tanah (S) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi lahan apakah yang lebih penting antara: 
No. Kondisi Lahan Skor Kondisi Lahan 
2101 Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 .._{}) 7 8 9 Topograti (T) 
2102 Luas (L) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 /'7 /' D8 9 Struktur Tanah (S) 
2103 Topograli (T) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Struktur Tanah (S) 
2.2 Panjang \Vatcrfront 
2.3 Kondisi Pcrairan 
1) Kedalaman (D) 
2) Bathymetri (B) 
3) Kecepatan arus (A) 
4) Tinggi gelombang (G) 
5) Tinggi pasang surut (P) 
6) Sedimcntasi (S) 
Untuk memilih Iokasi galangan kapal, kondisi perairan apakah yang lebih penting 
antara: 
No. Pcrairan Skor Perairan 
2301 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 vp 2 3 4 5 6 7 8 9 Bathymetri (B) 
2302 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 · Kec. Arus (A) 
2303 Kedalaman (D) 9 8 7 6 5 4 3 2 -1 2 3 4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2304 Kedalaman (D) 9 8 7 6 ~ 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2305 Kedalaman (D) 9 8 7( 6\ 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2306 Bathymetri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kec. Arus (A) 
2307 Bathymctri (0) 9 8 7 6 ' 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Gclombang (G) 
2308 ~ymetri(B) 9 8 7 6 5 ~ 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2309 ymetri (B) 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 ' 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
'-..../ 
- 3-
2310 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 !l 2 3 1/4 5 6 7 8 9 Gelombang (G) 
2311 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 [[4 )s 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2312 Kec. Arus (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 "4 y 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2313 Gelombang (G) 9 8 v-·7 )6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasang Surut (P) 
2314 Gelornbang (G) 9 8 7) 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sedimentasi (S) 
2315 Pasang Surut (P) 9 8 7 6 5 4 3 1\ 1 2 3 4 5 6 D1 8 9 Sedimentasi (S) 
2.4 Sarana lnfrastruktur 
1) Kondisi jalan (J) 
2) Ketersediaan air bersih (A) 
3) Telekomunikasi (T) 
4) Ketersediaan instalasi listrik (L) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur apakah yang lebih penting 
antara: 
No. Infrastruktur Skor Infrastruktur 
2401 Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 ~ 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Air bersih (A) 
2402 Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 ~ 8 9 Telekomunikasi (T) 
2403 Jalan (J) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6( "D 8 9 Listrik (L) 
2404 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 ' 3 4 5 1\Q.) 7 8 9 Telekomunikasi (T) 
2405 Air bersih (A) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4( 5" 6 7 8 9 Listrik (L) 
Telekomunikasi - fS' 2406 (T) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 6 7 8 9 Listrik (L) ~ 
2.5 Letak dan Kondisi Eksis Laban 
1) Letak/posisi lahan (L) 
2) Kondisi eksis/kepemilikan lahan (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
No. [ Letak&Eksis Skor Letak&Eksis 
2501 I Letak & posisi (L) 9j8j(ZJ6j5j4j3 j2jC1) [2[3 [4[5[6[7[8[9 Kepemilikan (M) 
2.6 Kondisi Laban Sekitar 
1) Dekat dengan kawasan industri (I) 
2) Dekat dengan pelabuhan laut (P) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting antara: 
~~1_n_S_'e_ki_ta_r~r-r-~~~~~~--r-~~~-n~-.-.--r-+-_L_a_ha_n_S_c_ki_ta_r~ 
~~ustri (1) Pelabuhan (P) 
- 4-
2.7 Potcnsi Dacrah 
1) Kondisi sosial-ekonomi (S) 
2) Sumber daya manusia (M) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis lahan apakah yang lebih 
penting antara : 
No. Potensi Daerah Skor 
_, Potensi Daerah 
2701 Sosek (S) 9JsJ7J6JsJ4J3 1211 J2J3 J4~V6J7JsJ9 SDM (M) 
-
3. Kritcria Ekonomis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang digunakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi. 
Surabaya ...... , Juli 2003 
tanda tangan & nama rcsponden tanda tangan & nama surveyor 
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KUESIONER PERSEPSI 
LOKASI GALANGAN KAPAL 





3. Jenis Kelamin 
~ -t\J~,A. 
••• •• ••••••••• • • •• ••••• • •• •••••••• • ••••••••• •• •••• •• • • • •• • 00 0 •••••• ••• ••• • •• • •• 
£A~~~ . ~- G:~~~ . 
........ .. .... .... . ... ..... . ... ..... . .... ... .... . .. ............ . .... .. .... .... . 
....... ........ .. .... .. .... .. ...... ... .. .... .. . ... ..... ..... ... ...... ........ ... 
: (!) Staf Ahli Bappeda Kabupaten Gresik 
2. Staf Ahli Bappeda Kabupaten ·Lamongan 
3. Kepala SPI PT. DPS 
4. Lainnya: .. ... ...... ............. ..... . .. .... ........... . .. ....... ..... . 
:@Laki-Iaki 2. Perempuan 
4. Pendidikan : 1. Akademi/Diploma 
(Yang ditamatkan) (f>Perguruan Tinggi (S1) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
5. Umur : .. ... .. .... ~ . -:-:-: .. .. . tahun 
B. Persepsi 
Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 
Untuk memilih Iokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Bidang A 
atau B! 
...... Bidang B .. . ... Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ..... . 5 ...... 
A -------------------------------------------------------------------------- B 
98765432123406789 
Sangat Sarna Sangat 
Penling sekali Penting Penting sekali 
Keterangan untuk jawaban: 
J ika anda memilih Bidang B dengan skor 5, maka arti jawaban pertanyaan tersebut 
yaitu Bidang B lebih penting secara esensial/strong importance daripada Bidang A. 
Dcfinisi skor 1 s/d 9 : 
---------~----- > Sarna penting 
3 --------------- > Lebih penting 
- l . 
5 ____________ .; __ > Cukup penting 
7 --------------- > Sangat penting 
9 --------··------ > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
Lokasi yang dibandingkan adalah lokasi di Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik 
dan lokasi Banjarwati Kabupaten Lamongan. 
1. An~lisis Lahan 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lahan dimanakah yang lebih baik antara : 
No. La han Skor 
101 Manyar (I) 91817I6I5I@J3j2 ·1 11213141516171819 
l.l.Analisis Luas Lahan 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Lahan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, luas Iahan dimanakah yang lebih baik antara : 
Luas Lahan Skor ~ ~ Manyar (1) 9 18171615141312Klll213141516171819 
1.2. Analisis Uentuk Lahan 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 




Untuk memilih lokasi galangan kapal, bentuk lahan dimanakah yang Jebih baik antara : 
No. I Bentuk Lahan Skor Bentuk Lahan 
1201 I Manyar (1) 9 1 8 1 1 1 6 l 5 1 4 ~I ·2 11 1 2 1 3 1 4 1 5 1 6 1 1 1 s 1 9 Banjarwati (2) 
L. 
- 2 -
1.3. Analisis Geologis/Struktur Tanah 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Grt!sik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, struktur tanah dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Struktur Tanah Skor 
1301 Manyar (1) 9181716lsl413 1211 I2K~I4Isl6l71819 
2. Waterfront/Garis Air 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Struktur Tanah 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, panjang waterfront dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Waterfront 
201 Manyar (1) 
3. Kondisi Perairan 
Analisis: 
Skor 
9 1 8 1 1 1 6 1 s 1 4 1 3 1 2 rDI 2 1 3 1 4 1 5 .I 6 J 1 1 81 9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Waterfront 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, perairan dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Kondisi Perairan 





1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Perairan 
Banjarwati (2) 












1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk mernilih lokasi galangan kapal, bathymetri dimanakah yang lebih baik antara: 
No . Bathymetri 




9\817\6\S\4\3\2\ 1 \2 '\(D\4\S\6\7[8\9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Bathymetri 
Banjarwati (2) 








91817161si4 .K]I21 1 12\3\4\s\6\7\8\9 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Arus Laut 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, tinggi gelombang dimanakah yang Iebih baik 
antara: 
No. I Gelombang Skor Gelombang 
3401 i Manyar (1) 9181716JsJ4KYI21 1 l2!3 \4\s\6\7\8\9 Banjarwati (2) 
3.5.Tinggi Pasang Surut 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 








1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, sedimentasi dimanakah yang Jebih baik antara : 
No. Sedimentasi 
3601 Manyar (I) 
4. Sarana lnfrastruktur 
Analisis: 
Skor 
9 1 8 1 7 1 6 1 5 1 4 1 3 1 2 1 1 1 2 1®1 4 1 5 1 6 1 7 1 8 1 9 
1) Kawasan Jndustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Sedimentasi 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Infrastruktur 





1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Infrastruktur 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi jalan dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Kondisi Jalan Skor 
4101 Manyar (1) 9lsl71615141~121 11213141516171819 
4.2.Ketersediaan Air Bersih 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Jalan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, ketersediaan air bersih (PDAM) dimanakah yang 
lebih baik antara : 
No . Air Bersih Skor Air Bersih 




1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, fasilitas telekomunikasi (PT.TELKOM) 
dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Telepon Skor Telepon 
4301 Manyar (1) 9 I s 1 1 1 6 1· 5 1:4J 1 3 1 2 11 1 2 1 3 1 4 1 5 1 6 1 1 1 sl 9 Banjarwati (2) 
4.4.Listrik 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kapasitas listrik (PT.PLN) dimanakah yang lebih 
baik antara : 
No. Listrik . Skor 
4401 Manyar (1) 9j&j7J6I514~2j 1 J2J3J4J51617Isl9 
5. Letak dan Kondisi Eksis Lahan 
Analisis: 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Listrik 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis dimanakah yang lebih 
baik antara : 
No. Kondisi Eksis Skor Kondisi Eksis 
501 Manyar (1) 91sl716151410)2j 1 l21314151617lsl9 Banjarwati (2) 
·. 
S.l.Letak dan Posisi Laban menurut RTRW 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, Jetak dan posisi dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Letak&Posisi Lahan Skor Letak&Posisi Lahat 
5101 Manyar (1) 9Jsl7l6lsJ4(DJ21 1 j2j3j4jsj6j7Jsj9 Banjarwati (2) 
-6-
5.2.Kondisi Eksis/Kepcmilikan Laban 
Analisis : 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih Jokasi galangan kapal, kondisi eksis/kepemilikan Jahan dimanakah 
yang lebih baik antara : 
No. Kepemilikan Skor 
5201 Manyar (1) 9lsl7161sl4 13 1211 10)13 l4lsl617lsl9 
6. Kondisi Laban Sekitar 
Analisis : 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kepemilikan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih Jokasi galangan kapal, kondisi eksis/kepemilikan lahan dimanakah 
yang lebih baik antara : 
No. Lahan Sekitar Skor 
601 Manyar (1) 91sl716lsl4~121 11213 l41si617Jsj9 
6.1. Dekat dengan Kawasan Industri 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Lahan Sekitar 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat kawasan 
industri antara : 
No. Industri Skor 
6101 Manyar (I) 9~17161s ,l413 12111213 141sl617lsl9 
6.2. Dekat dengan Pelabuban Laut 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Industri 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat pelabuhan !aut 
antara : 
- 7-
7. Potensi Dacrah 
Analisis : 
1) Kuwasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk mernilih lokasi galangan kapal, potensi daerah manakah yang lebih baik antara : 
No. Potcnsi Dacrah Skor Potcnsi Dacrah 
701 Manyar (I) 91817161sl4 1 312~213141sl6171819 Banjarwati (2) 
7.1.Kondisi Sosial Ekonomi 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi sosial ekonomi manakah yang lebih baik 
antara : 
No. Sosial Ekonomi Skor 
7201 Manyar (I) 91810)161sl4 13121 1 l21314lsl6171819 
7.2.Sumber Daya Manusia 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Sosial Ekonomi 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, sumber daya manusia manakah yang lebih baik 
antara : 
3. Kriteria Ekonomis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang digunakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi. 
Analisis : 
· I) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, investasi dimanakah yang lebih kecil antara : 
I ~;I Biaya lnvcstasi Skor Uiaya lnvestasi Manyar (1) 9j 8 j 7jGjSj4(3~2j 1 j2j3j4jSj6j7j8j9 Banjarwati (2) 
- 8-
Surabaya. 00 00., Juli 2003 
tanda tangan & nama responden tanda tangan & nama surveyor 
- 9-
KUESIONER PERSEPSI 
LOKASI GALANGAN KAPAL 
A. ldcntitas Rcspondcn 
1. Nama . 5uGI\ARDjl. 
....... ........ . ... ... ······························ ............... .. . ······ .. . 
A lam at 
Telepon 
: .. ~Tf\f.~.~0.1.~ .•.••• ~~.\0.~ .... ~~~~: ..... .... ... .. ... ... . . 
... . ······ ...... ······ ·· ·· ·· ·· · ······ ··· ············ .......................... . 
2. Peranan 1. Staf Ahli Bappeda Kabupaten Gresik 
2. Staf Ahli Bappeda Kabupaten Lamongan 
3. Kepala SPI PT. DPS 
@ Lainnya : ... ~8.f.. ~~~.t~ .... f.~.~.~.~ ... G~~~ .. .... .... .. . 
3. Jenis Kelamin :@Laki-laki 2. Perempuan 
4. Pcndidikan : 1. Akademi/Diploma 
(Yang ditamatkan) @)Perguruan Tinggi (Sl) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
5. Umur : .. . ... ~ .... ........ tahun 
B. Pcrsepsi 
Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 
Untuk memilih lokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Lokasi A 
atau B! 
...... Lokasi B ...... Berikan skor penilaian anda! (skala 1 s/d 9) ...... 5 ..... . 
J\ -------------------------------------------------------------------------- B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 
Sangat 
Penting sekali 
Keterangan untuk jawaban : 
Sam a 
Pen ling 
4 @ 6 7 8 9 
San gat 
Penting sekali 
Jika anda memilih Lokasi B dcngan skor 5, maka arti jawaban pertanyaan tersebut 
yaitu Lokasi B lebih ideal secara esensiallstrong importance daripada Lokasi A. 
Definisi skor 1 s/d 9 : 
1 --------------- > Sama penting 
3 --------------- > Lebih penting 
- 1 -
5 ---·------------ > Cukup penting 
7 --------------- > Sangat penting 
9 --------------- > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
Lokasi yang dibandingkan adalah lokasi di Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik 
dan lokasi Banjarwati Kabupaten Lamongan. 
1. Analisis Laban 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lahan dimanakah yang lebih baik antara : 
r.:o. Lahan 
10 1 Manyar (1) 
l.l.Analisis Luas Laban 
Anahsis : 
Skor 
9 I 8 1 1 1 6 1 5 1 4 o3JI 2 I 1 I 2 I 3 1 4 1 5 1 6 1 1 1 8 1 9 
-
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Lahan 
Banjarwati (2) 





1.2. Analisis Bentuk Laban 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Luas Lahan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, bentuk lahan dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Bentuk Lahan Skor Bentuk Lahan 
1201 Manyar (I) 9 lxi7Jolsl413121 1J216)4Islol7!sl9 Banjarwati (2) 
- 2-
1.3. Analisis Gcologis/Struktur Tanah 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik ( l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, struktur tanah dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Struktur Tanah Skor 
1301 Manyar(J) 9 1 s 1 1 1 () 1 5 1 4 r3[)2 11 1 2 1 3 1 4 1 5 1 () 1 1 1 8 1 9 
2. Watcrfront/Garis Air 
Analisis : 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Struktur Tanah 
Banjarwali (2) 
Untuk mcmilih Iokasi galangan kapal, panjang waterfront dimanakah yang lebih baik 
anlara : 
No. Waterfront 
201 Manyar (I) 




1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Waterfront 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, perairan dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Kondisi Pcrairan 




9)sl7lo1s i 4IQ}2Il l21314lslol71819 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Perairan 
Bm~jarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kedalaman perairan dimanakah yang lebih baik 
anlara : 
No. Kedalaman Skor Kedalaman 






1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, bathymetri dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Bathymetri 




91817161514[3)21 1 I21314151GI7[s_l9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Bathymetri 
Bm~arwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kecepatan arus dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. Arus Laut 




91RI71GI514(~121 1 I213J415IGI7Isl9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Arus Laut 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, ting!:,ri gelombang dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Gelombang 
3401 Manyar (I) 
3.5. Tinggi Pasang Surut 
Analisis : 
Skor 
918171615141~2~ I 1213141516171819 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Gelombang 
BUI!iarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, tinggi pasang surut dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Pasang Surut Skor Pasang Surut 




1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, sedimentasi dimanakah yang lebihbaik antara: 
No. Sedimentasi 
3(,()J Manyar (J) 
4. Sarana lnfrastruktur 
Analisis: 
Skor 
91 xl71 (i ls l 41312 m 21314151 (, 171 s 19 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Sedimentasi 
Ba.njarwati (2) 
Untuk mcmilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastruktur dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. lnfrastruktur 




9lsl7lo{5)413121 1 l21314lsiGI71sl9 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
ln[rastruktur 
Banjarwati (2) 
Untuk mcmilih lokasi galangan kapal, kondisija1an dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Kondisi Jalan Skor 
4 I 01 Manyar (I) 9lxi7IG(~~4131211 121314is!Gi7isl9 
4.2.Ketersediaan Air Bcrsih 
Analisis: 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Jahm 
Ba1~jarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, ketersediaan air bersih (PDAM) dimanakah yang 





Skor Air Bersih 
91xi7IGI0~1413121 1 l213141s!GI7lxl9 Banjarwati (2) 
- 5-
4.3. Telekom unikasi 
Analisis: 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, fasilitas telckomunikasi (PT.TELKOM) 
dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Telepon 





1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Telepon 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kapasitas listrik (PT.PLN) dimanakah yang lebih 
baik antara : 
No. Listrik Skor 
4401 Manyar (1) 91817161514~21 11213141516171819 
5. Lctak dan Kondisi Eksis Lahan 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Listrik 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis dimanakah yang lebih 
baik antara : 
No. Kondisi Eksis Skor 
501 Manyar (1) 9181716J5141~21 11213141516171819 
S.l.Letak dan Posisi Lahan menu rut RTRW 
Analisis: 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Eksis 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan posisi dimanakah yang lebih baik 
antara: 
No. Lctak&Posisi Lahan 
" 
Skor Letak&Posisi Lahan 
5101 Manyar (I) 9181716151(1~21 11213141516171819 Banjarwati (2) 
- G-
5.2.Kondisi Elisis/Kcpcmilikan Laban 
Anali sis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi eksis/kepemilikan lahan dimanakah 
yang lebih baik antara : 
No. Kepemilikan Skor 
5201 Manyar (1) 91si71GI5 141312kYI21314151GI71sl9 
6. Kondisi Laban Sekitar 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kepemilikan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi eksis/kepemilikan Jahan dimanakah 
yang lebih baik antara : 
No. Lahan Sckitar Skor 
(,01 Manyar (I) 91si71GI5 1 4(3~21 11213141516171819 
6.1. Dekat dengan Kawasan lndustri 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Laha.n Sekitar 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat kawasan 
industri antara : 
No. 1ndustri Skor 
!---· 
9ls171610>D413121 1 1213141516171sl9 GIOI Manyar (I) 
6.2. Dekat dengan Pelabuhan Laut 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
lnduslri 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat pelabuhan laut 
antara : 
No. Pelabuhan Skor Pelabuhan 
6201 Manyar (I) 91si7IGI~413121 tl21314lsiGI7Isl9 Banjarwati (2) 
. 7. 
7. Potensi Dacrah 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, potensi daerah manakah yang lebih baik antara: 
No. Potensi Daerah Skor 
701 Manyar (l) 9jsj7jG~4j3j2j 1 j2j3j4jsjGj7jsj9 
7.1.Kondisi Sosial Ekonomi 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Potensi Daerah 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi sosial ekonomi manakah yang lebih baik 
antara: 
No. Sosial Ekonomi Skor 
7201 Manyar (I) 9j&j7jG~j4j3j2j I j2j3j4j5jGj7j&j9 
7.2.Sumbcr Daya Manusia 
Analisis: 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Sosial Ekonomi 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, sumber daya manusia manakah yang lebih baik 
antara: 
No. SDM Skor SDM 
7201 Manyar (1) 9jsj7j6j6~4j3j2j 1 J213141sl617lsl9 Banjarwati (2) 
3. Kritcria Ekonomis yang Mempcngaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang digunakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi. 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten La.mongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, investasi dimanakah yang lebih kecil antara : 
No. Biaya 1nvestasi Skor Biaya lnvestasi 
801 Manyar (1) 9j&j7j6j{s14j3j2j 1 j2j3j4jsj6j7j&j9 Banjarwati (2) 
- 8-
Surabaya .... .. , Juli 2003 
Landa Langan & nama responden Landa Langan & nama surveyor 
- l) -
KUESlONER PERSEPSI 
LOKASJ GALANGAN KAPAL 
A. ldentitas Respondcn 
1 N Ac~-v~ . 
. mna . ... .. ... . ... .. ... . ...... .... .. ... ·· · ·· · ··· ·· · ···· ·· ··· ·· · ·· · ··· ··· ·· · ··· ··· ··· 
A lam at : ... ~!\: fT~P.A .... \Sf}~ : 0 0 . \-:f.~·~?. K~~~ .... .. ... 0 •• •• 0 . 0 0 •••• •• ••• • 
Telepon 
.. ............ .. ····· · ... .. . .. . .. . .. .... .. ....... .... ... ..... ... ..... ... .... .. . 
2. Peranan : 1. Staf Ahli Bappeda_K,a~paten Gresik 
@staf Ahli Bappeda ~~b~paten Lmnongan 
3. Kepala SPI PT. DP~ 
4. Lainnya : .. ... .... .. . .. ..... ..... .. ... . ... .. . .. . ..... ...... .. .. .... .. .. . 
3. Jenis Kelamin :(!) Laki-laki 2. Perempuan 
4. Pendidikan : 1 . Akademi/Diploma 
(Yang ditamatkan){i)Perguruan Tinggi (Sl) 
3. Perguruan Tinggi (S2) 
4. Perguruan Tinggi (S3) 
5. Umur : .. .... .. -:-:-:-.. .. .... .. tahun 
B. Persepsi 
Contoh Pertanyaan dan Jawaban : 
Untuk memilih lokasi galangan yang ideal, mana yang lebih penting antara Lokasi A 
atau B! 
. .... . Lokasi B ...... Berikan skor penilaia11 anda! (skala 1 s/d 9) .. 0 ••• 5 ... .. . 
A -------------------------------------------------------------------------- B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 
Sangat Sam a 
P((nling sekali 
Keteran~an untuk jawaban : 
Penting Penting sekali 
Jika anda memilih Lokasi B dcngan skor 5, maka arti jawaban pertanyaa11 tersebut 
yaitu Lokasi B lebih ideal secara esensial/strong importance daripada Lokasi A 
Definisi skor 1 s/d 9 : 
1 --------------- > Sama penting 
3 --------------- > Lebih penting 
- 1 -
5 --------------- > Cukup penting 
7 --------------- > Sangat penting 
9 --------------- > Sangat penting sekali 
Skor 2, 4, 6, dan 8 merupakan nilai antara dari duajudgement tersebut. 
Lokasi yang dibandingkan adalah lokasi di Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik 
dan lokasi Banjarwati Kabupaten Lamongan. 
1. Analisis Lahan 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lahan dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Laban 
]()] Manyar (1) 
l.l.Analisis Luas Lahan 
Analisis: 
Skor 
9 I 8 I 7 I (j I 5 I 4 I 3 I 2 I 1 I 2 10) I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Laban 
Banjanvati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, luas laban dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Luas Laban 
------------------1 
J JOJ Manyar (J) 
1.2. Analisis Bcntuk Lahan 
Analisis : 
Skor 
1) Kawasan Ind ustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Luas Lahan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, bentuk laban dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Bentuk Laban Skor Bentuk Laban 
1201 Manyar (I) 91817161514131211 121QJ_4_l5_[GJ7JsJ9 Banjarwati (2) 
- 2-
1.3. Analisis Geologis/Struktur Tanah 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, struktur tanah dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Struktur Tanah 
]30] Manyar (l) 
2. Waterfront/Garis Air 
Analisis : 
Skor 
Yjsj7jojs j4j3j2jJ j2~4jsjoj1 j sj9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Struktur Tanah 
Banjnrwali (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, panjang waterfront dimanakah yang lebih baik 
antara : 
8 'lo. Waterfront 01 Manyar (I) 
3. Kondisi Perairan 
Analisis: 
Skor 
9j8j7jGj5j4j3j2j I j2(3J4j5jGj7j8j9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Waterfront 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, perairan dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Kondisi Perairan 




9jsj7jGjsj4j3j2(l~2j3j4js j Gj7jsj9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Perairan 
Banjarwali (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kedalaman perairan dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. Kedalan1an Skor Kedalaman 
3101 Manyar (I) 9j8j7joj5j4j3j2j I j2~4j5jGj7j8j9 Banjarwati (2) 
- 3-
3.2.Bathymetri 
Anali sis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal , bathymetri dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Bathymetri 




91gl7 l uls l 413121 1 I2(3J41siGI7 1glg 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Bathymetri 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kecepatan arus dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. Arus Laut 




9\s\71G!s l 413\2~213\4\slu\71sl9 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Arus Laut 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, tinggi gelombang dimanakah yang lebih baik 
antara : 
8~ ~IT Gelombang Manyar (I) 
3.5.Tinggi Pasang Surut 
Analisis : 
Skor 
91sl7161s l 4~'121 1 l2 1314\slul71sl9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Gelombang 
Ba11jarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, tinggi pasang surut dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. Pasang Surut Skor Pasang Surut 




I) Ka was an I nd ustri Manyar Kabupaten Gresik ( 1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, sedimentasi dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Sedimentasi Skor Sedimentasi 
3601 Manyar (J) 91sl7j6js j4j3j2l 1 1 2 1 314~6171&19 Banjarwati (2) 
4. Santna lnfrastruktur 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi infrastmktur dimanakah yang lebih baik 
antara : 




91si7!Gis l413 l2! 1 I2~J41siGI71sl9 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
lnfrastruktur 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi ga1angan kapal, kondisijalan dimanakah yang lebih baik antara: 
No. Kondisi Jalan Skor 
4101 Manyar (I) 91si71Gisl413121 1 l2~4jsJGI7Isl9 
4.2.Ketersediaan Air Bersih 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kondisi Jalan 
Banjarwnti (2) 
Untuk memilih lokasi ga1angan kapa1, ketersediaan air bersih (PDAM) dimanakah yang 
lebih baik antara : 
No. Air Bersih Skor Air Bersih 
4201 Manyar (I) 91sl7161sl413121 1 l2~j41sl6171sl9 Banjarwali (2) 
- 5-
4.3.Tclckomunikasi 
Analisi s : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (I) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, fasilitas telekomunikasi (PT.TELKOM) 
dimanakah yang lebih baik antara : 
No. Telcpon Skor Telepon 
4301 Manyar (l) 9]sj7]Gjs j 4 ] 3]2~2 ] 3]4js]Gj7 j sj9 Banjarwati (2) 
4.4. Listri k 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kapasitas listrik (PT.PLN) dimanakah yang lebih 
baik antara : 
0 . Listrik Skor 
401 Manyar (1) 9 ]s j 7]Gjs j 4]3]2Q1~2 ] 3]4jsjr,j7 ] 8]9 
5. Lctak dan Kondisi Eksis Lahan 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Listrik 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan kondisi eksis dimanakah yang lebih 
baik antara : 
>lo. Kondisi Eksis Skor 8 01 Manyar (I) 9]8]7]6]5 ]4]3]2] 1 ]2(3)4]5]6]7 \s\9 
5.1.Letak dan J>osisi Lahan menurut RTRW 
Analisis : 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupatcn Lamongan (2) 
Kondisi Eksis 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, letak dan posisi dimanakah yang lebih baik 
antara : 
No. Letak&Posisi Lahan Skor Letak&Posisi Lahan 
5101 Manyar (I) 9j8 j7jGj5j4j3 j2j I j2Q3)4 j5j6j7j8j9 Banjarwati (2) 
.(,. 
5.2.Kondisi Eksis/Kepcmilikan Lahan 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi eksis/kepemilikan lahan dimanakah 
yang lcbih baik antara : 
No. Kepemilikan Skor 
5201 Manyar (I) 9JsJ7J6J5 j4J3J2jJ j2{3)14151 6 l1lsl9 
6. Kond isi Lahan Sckitar 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Kepemilikan 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi eksislkepemilikan lahan dimanakah 
yang lebih baik antara : 
Lahan Sekitar Skor [I~ 
~~ Manyar (I) 91sl71615141312{]1213141516171sl9 
6J. Dekat dengan Kawasan lndustri 
Analis.is: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Lahan Sekitar 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat kawasan 
industri antara : 
No. lndustri Skor 
6101 Manyar (1) 91RI71615 1416J21 11213141516171819 
6.2. Dekat dengan Pelabuhan Laut 
Analisis : 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
lndustri 
Bat~arwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, lokasi manakah yang lebih dekat pelabuhan laut 
antara : 
>lo. Pclabuhan Skor Pelabuhan 
201 Manyar (I) 91&17161sl4~~~21 1 lzl3141sl6171&19 Banjarwati (2) 
- 7-
7. Potensi Dacrah 
Analisis : 
I) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (I) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal , potensi daerah manakah yang lebih baik antara: 
No. Potensi Daerah Skor 
701 Manyar (J) 9 18 1716 1514 1312nJ>2' 3'4 ' 516' 7' 8' 9 
7.l.Kondisi Sosial Ekonomi 
Analisis: 
1) Kawasan lndustri Manyar Kabupaten Gresik ( l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Potensi Daerah 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal, kondisi sosial ekonomi manakah yang lebih baik 
antara : 
No. Sosial Ekonomi Skor 
7201 Manyar (I) <> 1 8 1 1 1 6 1 5 1 4 1 3 1 2cr Dl 2 1 3 1 4 1 5 1 6 1 1 .I 8 J 9 
7.2.Sumber Daya Manusia 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (l) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Sosial Ekonomi 
Banjarwati (2) 
Untuk memilih Jokasi galangan kapal , sumber daya manusia manakah yang Jebih baik 
antara : 
No. SDM Skor SD 
7201 Manyar (I) 91si7)615 )4)3)2 )(IJ2 J314151617Jsl9 Banjan 
3. Kriteria Ekonomis yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Galangan Kapal PT. 
DPS 
Kriteria ekonomis yang digunakan disini hanya menyangkut estimasi biaya investasi. 
Analisis: 
1) Kawasan Industri Manyar Kabupaten Gresik (1) 
2) Kawasan Banjarwati Kabupaten Lamongan (2) 
Untuk memilih lokasi galangan kapal , investasi dimanakah yang lebih kecil antara : 
No. Biaya lmestasi Skor Biaya lnvestasi 
801 Manyar (I) 9) 8)7)6 )5)4)3)2) I ) 2(~)4)5)6 ) 7 ) 8)9 Ba~janvati (2) 
- 8-
Surabaya ...... , Juli 2003 
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